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dosen di ruang-ruang perkuliahan, tibalah saatnya

para mahasiswa belajar langsung dart masyarakat
dalam program yaang bertajuR Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Program int dirancang agar para mahasiswa lebih dekat
dengan masyarakat, belajar seRaligus mengamalkan
ilmu yang mereka peroleh di perguruan tinggi. KKN [AIN
Tulungagung sendirt diiRuti oleh mahasiswa semua jurusan
dari empat fakultas dan berlangsung dalam dua gelombang.

Pada penyelenggaraan KKN gelombang I ini
berlangsung antara Bulan Juli sampal bulan Agustus
2018. Dart total 1578, disebar ke 3 kRabupaten yang yang
berbeda, Tulungagung, Trenggalek dan Blitar. Saya secara
pribadi ditempatkan di salah satu kecamatan ujung selatan
Kabupaten Trenggalek yang bernama Kecamatan Panggul.
Peserta KKN di kecamatan ini disebar Re beberapa desa,
meliputi Ngrambingan, Sawahan, Barang, Bodag, Kertosono,
NgrencakR, dan Banjar.

S etelah lebih kurang lima semester belajar dengan para

KKN gelombang dua ini mengangkat tema
"Optimalisast Peran Mahasiswa Dalam Memberdayakan
Masyarakat  Melalut  KKN  Tematik  Pemberdayaan
Masyarakat  Multisektoral  Berbasis Potensi  LoRal”.
Pemberian tema bukan sekedar untukR menandai KKN
tertentu, tetapt merupakan harapan yang benar-benar
ingin diwujudran melalui pelaksanaan KKN ini. Mahasiswa
terjun langsung hidup bersama masyarakat dan harus
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terlibat dalam semua kegiatannya. Mahasiswa belajar
bagaimana cara berbaur, berkomunikasi yang baik dengan
orang lain untukR memperoleh berbagai informasi terkait
permasalahan, peluang, dan potensi masyarakat di suatu
daerah. Permasalahan, peluang, dan potensi desa sangat
beragam sehingga diRelompokRkRan menjadi beberapa
bidang seperti: Reagamaan, ekonomi, lingkungan hidup,
sosial, budaya, Resehatan, pendidiran, dan sebagainya.
Berbagai bidang tersebut akan terwujud dalam divisi-divisi
yang akan ditanganti oleh beberapa Relompok mahasiswa.

Pertama Ralt sampat di Desa Kertosono mahasiswa
langsung berbagi tugas sesual dengan divisinga masing-
masing. Ada yang menemui Repala desa, sekretaris desa
maupun perangRat desa, serta tokoh-tokoh masyarakat
di desa tersebut. Ada juga yang mengikuti Regiatan
tahlil, pertemuan ibu-ibu PKK, puskesmas, organisasi di
masyarakat, serta sholat berjamaah di Masjid agar lebih
dekat dengan masyarakat. Melalut Regiatan adaptasi
tersebut mahasiswa mulai mendapat pandangan apa yang
harus dilakukan untuk membantu masyarakat di desa
tersebut.

Buah pikiran mahasiswa terwujud dalam program-
program yang akan dilaksanakan secara berkala oleh
masing-masingdivist. Misalnyadivistkeagamaan, mahasiswa
melihat bahwa peran masjid sudah mulai menghilang saat
ini, sehingga berkeinginan untuk membuat anak-anak
mulai mencintalt masjid kembali. Hal ini diwujudran dengan
beberapa program antara lain: gerakan sholat berjamaah
di masjid, menggiatkan kRembali organisasi PNU-IPPNU
serta membentuk struRktur organisasi yang kuat, anggota
organisast tersebut diarahkan juga untuk menjadi pengajar
di TPQ untuR mengatasi kekurangan tenaga pendidik,
mengadakan berbagal kegiatan seperti: GERHANA (Gema
Ramadhan ARbar), MABIT (Malam Bina dan Takwa),
FESMIK (Festival Musik Islami Kertosono), WAKAP

(Wahana Kreativitas Anak Panggul), lomba permainan



tradisional untuk anak-anak agar mereka makin aktif
bergerak dan mengurangi efek kecanduan gadget, festival
layang-layang untuk umum, dan sebagainya yang
rencananya rutin diadakan tiap tahun. Dengan berbagal
Regiatan ini membawa harapan bagi generasi muda desa
Kertosono bisa lebih aktif dan lebih sering mengunjungt
masjid yang pada akhimya akan lebih mencintai masjid.

Selainitu ada divist lingrungan hidup yang juga melihat
beberapa aspek lingkungan di desa Kertosono. Masyarakat
desa ini sudah terbiasa membuang sampah di sungal, tidaR
memilikt penampungan sampah sendiri, dan ada masalah
terkait sumber daya air yang sediRit ketika musim Remarau.
Mahasiswa  berkeinginan untuk merubah pola pikir
masyarakat terkait dengan sampah agar keseimbangan
ekosistem di desa tersebut tetap terjaga. Divisi lingRungan
hidup berinisiatif untuk menggandeng generasi muda desa
Kertosono untuk mau memanfaatkan sampah, mengajari
mereka prinsip Reduce, Reuse, Recycle, Replace, dan Repair.
Anak-anak muda memiliri kreativitas yang tinggi sehingga
diarahkRan untuk membuat Rerajinan dart sampah tersebut.
Sampah-sampah yang masth dimanfaatkan saat ini
adalah sampah plastik dart botol air minum kemasan, gelas
plastir, wadah cat, dan sebagainya yang disulap menjadi
berbagai Rerajinan yang menarik dan berdaya guna. Selain
itu, sampah-sampah basah sisa-sisa sayur, sisa buah, nasi
dan sayur basi, dan sebagainya bisa dibuang dalam biopori
agar mampu memperbaiki Rualitas tanah dalam hal ini
memperkRaya unsur hara/nutrisi di dalam tanah. Ada juga
rencana untuk bekerjasama dengan pihak perhutani terkait
dengan perbaikan daerah resapan air dengan menanam
pohon di daerah tersebut agar sumber air tanah tetap stabil
RetiRa musim Remarau, dan tidak banjir Retira musim hujan.

Sebenarnya masih banyak lagi cerita dari divisi-divisi
lainnya, yang tidak dapat diRupas satu persatu disini, yang
mungRin akan dilanjutkan pada cerita edisi berikutnya.
Semoga KKN berirutnya di Kecamatan Panggul mampu



melanjutkan apa yang sudah dirintis olen KKN sebelumnya,
sehingga manfaatnya bisa lebih terasa dan membawa
perubahan yang baik bagi masyarakat.

*Dosen Pembimbing Lapangan Posko 1 Desa Kertosno Kecamatan Panggul,
member Habib Fans Club. Kakak Ipar dari Didin Wahyudin. Akrab dengan
Katak dan Tikus. Dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung.
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Mempﬂﬁi ?M@jmﬂﬂ Swaluh Tower

Oleh : Adi Badarrudin
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

program dimana setiap mahasiswa yang ada di IAIN

Tulungagung akan mengalaminya di semester 7,
baik di gelombang 1 ataupun gelombang 2 seperti saya ini.
pada kesempatan Rall ini saya berResempatan mengikuti
KKN di gelombang 2, tempatnya di daerah kab Trenggalek
Rec Panggul ds Barang. saya memulai KKN di tanggal 20
Juli samapi 27 Agustus 2018. Sekitar 40 hari dilokasi KKN,
susah senang kita lalut bersama, ada permasalahan Rita
selesatkan bersama. Di loRasi sana terdapa satu titi dimana
ada jejaR kaki anak-anak yang berjalan di punggung
buRit swaloh towo untukR mendapatkan pendidikan secara
formal dan non Pormal. Antusias mereRa untuR belajar
sagat tinggt dan juga mau menghargai apabila dad hal
baru yang hadir di sekitamya seperti waktu kedatangan
Rami peserta KKN di sekRolahnya dan taman baca AlQur'an.
mereka semua sangat memerluRan perhatian yang lebih
agar apa yang mereka cita-citakan dapat tercapai dengan
baik layaknya peserta didik yang ada di wilayah perkotaan.
sopan santun mereRa juga lebih terjaga dari pada pelajar
yang di kota. pemerintah harus memperhatiakRan terkait
sarana prasarana untuk mereRa belajara diseRolah. Setiap
hart mereka berjalan menuju sekolah sekitar hampir 1 km
Rarena jalannya naik turun. semoga mereka semua dapat
menggapail cita-citanya dengan mudah. Amiinn

Kullah Kerja  Nyata (KKN) merupakan salah satu
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q Bahu Membahu Membangun bersama Masyarakat

Di hart pertama kami di desa Barang kami sangat di
terima dengan baik oleh warga terutama oleh perangkat
desa Barang. Dan mulat hart itu kami mulat menjalin tali
silaturahmi dengan baik dengan perangkat desa. Diminggu
pertama kRami banyak menggali data di masyarakat desa
Keboireng. Banyak warga yang tau tentang Rami dan tidak
sungkan untuk mengundang Rami di acara pribadi maupun
desa. Di minggu pertama Rami masih canggung, malu
antara satu sama lain dan kami masih menyesuairan diri
dengan teman, lingkungan yang baru.

Di minggu Redua setelah dirasa penggalian data
sudah cukup kRami mulai menyusun program Rerja yang
akan kami laRukan di desa Barang ini. Kami mulai bertukar
piriran tentang apa yang akan di lakukan untuk desa
int 40 hari Redepan. Tentu saja ada beberapa perbedaan
pendapat saat Rami memberikan usulan untuk program
Rerja. Namun itu tidaklah kendala yang berat bagi kami,
rRarena kami saling menghargal pendapat satu sama lain
juga saling melengkapt satu sama lain. Diminggu kedua
inilah rasa persaudaraan kRami mulai muncul. Di minggu
Redua ini Rami melaRukan Regiatan bersama sehingga
mulai mengenal kepribadian satu sama lain.

Dt minggu Retiga merupakan minggu untuk
pelaksanaan program yang kRami rancang. Kekompakan
yang sudah dipupuk selama dua minggu sebagai bekal Rami
melakRsanakan program dengan baikR dan lancar. Program
Rerja Rami memang di buat perdevisi namun kami tidak
lepas tangan saat melihat devisi lain sedang melakukan
programnya. seperti Saat mengajar ekstrkulikuler pramuRa,
saat anggota devist pendidikan kekurangan bantuan dalam
menertibkan anak-anak aggota yang lain turun membantu.
Kerja bakti di lingrungan, dan masih banyak lagi Regiatan
yang kami lakukan. Banyak kegiatan yang kRami lakukan
bersama di minggu ketiga ini, hingga Rami mulai mengenal
lebih jauh satu sama lain. Dirasa minggu ketiga inilah
puncak dart kebersaan kRami, tkatan persaudaraan kRami,



Catatan KKN Tematik Pule Trenggalek k
|

Rekompakan Rami mulai menguat.

Minggu-minggu  teraRhir ~ merupakRan  minggu
monitoring dan minggu persiapan untuk perpisahan
dengan teman-teman KKN, perangkat desa, adik-adik
desa, dan masyarakat desa. Minggu dimana kami mulal
menimbun kesedihan. Diminggu teraRhir int entah mengapa
terasa persaudaraan kami makin menguat dan membekas
semakin membuat kRami sulit untuk berpisah satu sama
lain. Dt minggu terakhir ini kami melakukan perpisahan
dengan anak-anak SD, Madin, Warga, Perangkat Desa.
Kami meneteskan Air mata, bukRan bermaksud kita cengen
namun Rarena Rita merasa kebersamaan ni akRan berakhir.
Banyak dari kami mengataan ‘kenapa saat kami baru
dekat harus sudah berpisah”. 40 hart ini cepat berlalu
hingga perpisahan Rami cepat terjadi. padahal kami belum
melakukan hal terbaik kami selama KKN, kami sering Rali
membuat kesalahan, masih ceroboh danalain sebagainya.
namun semud warga tetap menghargai Rami sampai kami
pulang Rerumah.

Dt malam perpisahan desa pada tanggal 28 agustus
2018 air mata kami tumpah, Rami sangat sedih Rarena harus
berpisah satu sama lain dan meninggalkRan desa Barang ini.
Kami juga melihat ibu-ibu menangisi perpisahan hart itu.
lbu-ibu sekitar posko bagaikan ibu kami di desaBarang,
Rami selalu di jaga, di sayang, di bantu apapun yang kami
butuhkan. Saat melihat ibu-ibu itu menangis kami turut
menangis sambil memeluknya, itu yang dilakukan peserta
RKN yang putri. sedangkan yang putra malah nonton bareng
bersawa warga sekitar yang biasanya kumpul bareng di
mushola sampal waktu subuh menjelang. malam itu kami
meminta degan. dan para warga rela mencariran degan
malam hari, sungguh sulit pengalaman itu dilupakan.

Pada tanggal 29 Agustus merupakRan hari terakhir
Rami bersama-sama di desa Barang, di pagi hari kami
mulai bebersih posko dan perlengrapan kami, rasa marah,
rasa sayang, rasa cinta, rasa Ragum, sampai pada nasehat



q Bahu Membahu Membangun bersama Masyarakat

bercampur menjadi tangisan. Kami termenung Rarena akan
berpisah dan pastinga akRan sangat merindukan momen-
momen Rebersamaan bersama teman-teman selama di
posko dengan seqgala suka-duka yang terselip di dalamnya.
Mata lebam kami menandakan tidak inginnya perpisahan
Int.

Ketitka KKN mungkin tempat tidur akan lebih sempit
dart sebelumnya, kasur dan bantal tidak seempuk kasur
dan bantal di rumah atau di Rost sendiri. Di Riri-kanan ada
wajah-wajah dengan nafas bau atau dengkur yang keras,
wajah-wajahkonyolketirRatidurlelap danketidaknyamanan
lainnya.Tapi, aru berpikir jira ketika tiba-tiba aku terbangun
di kamar sendiri. Lalu menoleh kirt dan kanan, sudah tidak
ada lagi wajah-wajah menyebalkan yang menghiasi malam
dan pagi selama satu bulan. Tidak ada lagi seruan kRhas
serta towel-towelan yang setiap pagi membangunkan. Dan
bagaimana jadinya Retika keakraban itu tiba-tiba lenyap
saat semua sudah kembali Repada rutinitas masing-masing.
Dalam hati aran selalu ingat letak tidur, letak benda atau
baju yang tergantung di sana-sint.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan hal yang tidak
pernah kuduga akan menjadiRan kami serasa seperti
Reluarga. Walupun kami di bert waktu satu bulan namun
itu sudah cukup waktu untukR kami menjalin rasa Rasih
sayang antara satu sama lain. Kebersamaan kami dalam
waRtu yang singkat ini membuat Rami saling merinduRan
satu sama lain sungguh Kebersamaan Kita Nyata teman.
Diharapkan nantinga mahasiswayang akan  ber-KKN
di Barang ini pada tahun berikutnya dapat menyiapkan
program Rhusus sesual kebutuhan yang dapat memberiran
dan baRti pada masyarakat sesuai bidang ilmu masing
masing.,

(KKN Desa Barang, Kita Dekat, Kita Kerabat,
Terimakasih ‘Warga Desa Barang, Panggul, TrenggaleRr )
panggul ? JAAAATAH MANTAB



Fls'iénya Menyﬂfukan ?emepyi
Oleh : Arina Mazida Ilma
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

Ralanya ilmu yang dipelajart selama kuliah itu
diterapran dalam bentuR pengabdian kepada
masyaraRat. Nah, pengabdian tersebut disebut Kuliah Kerja
Nyata atau biasa disingrat KKN. Program int biasanya
dilaksanakan pada semester 5 atau 6 di masa perkRuliahan.

KKN adalah program yang mewajibkan seluruh
mahasiswa untukR mengabdi di suatu lingrungan dalam
waktu sebulan penuh atau lebih untukR menjalankan
proyek yang sudah dicanangkRan dart Rampus. Awamnya,
sekelompoR mahasiswa dari berbagal jurusan disatuRan
untuk menjalankan proyek tersebut. Dan, loRasi yang
dipilih pun bukan kota-Rota besar, melainkan desa-desa
berkembang.

Siapa bilang Ruliah cuma belajar di kelas saja. Ada

Tapl, kalau kalian pikir KKN itu membosankan,
Rayaknya Rkalian harus dengar dulu cerita saya ini yang
sudah merasakan langsung gimana asiknya KKN.

Pada pada awalnya saya firir KKN itu gak seru,
Apalagl setelah membayangkan harus tinggal selama
37 hart bersama mahasiswa dart jurusan lain yang belum
pernah kRenal sebelumnya.

Sepertinga hampir semua mahasiswa berpikir Ralau

KKN itu garing banget, termasuk saya. Bakal awkward
banget sebulan penuh di desa yang belum pernah kami




q Bahu Membahu Membangun bersama Masyarakat

sambangi dan harus tinggal bareng mahasiswa dart jurusan
lain yang sama sekali tidak kRami Renal, firirku.

Tapi, setelah tiba di desa Barang int dan beradaptasi
dengan teman-teman dan lingkungan baru, saya perlahan
mulai merasakan keseruan KKN. Pas saya tiba di desanya,
ternyata tidak yang pelosok banget kok, warganya ramah
menyambut mahasiswa KKN di desa mereka. Dan bersama
mahasiswa lainnya pun gampang adaptasinga meski ada
sedikrit malu-malu Rucing gitu, jadi hilang resahnya dari
awal saya tiba di posko.

Di desa Barang ini, saya dan mahasiswa lainnya
diberiran tugas dart kampus untuR menyelesairan
permasalahan penduduk sekitar. Nama Regiatan ini
adalah KKN  TematiR ~ Pemberdayaan  Masyarakat
Multisektoral Berbasis Potensi Lokal yang dilaksanakan
oleh mahasiswa semester VII tahun 2018. Adapun tema
dart Regiatan ini adalah “Optimalisast Peran Mahasiswa
dalam Memberdayakan Masyarakat Melalut KKN Tematik
Pemberdayaan Masyarakat MultiseRtoral Berbasis Potensi
LoRal ".

Untuk kegiatanreal dilapangan adalah menyesuaikan
hasil pemetaan di lapangan RetiRa mahasiswa terjun ke
lapangan. Hal int karena program KKN bukan lahir dan
seluruhnya direncanakan di kampus, tetapi lahir dari
masyarakat berdasarkan hasil pemetaan dan temuan-
temuan kondisi real masyarakat. Tujuannya adalah supaya
KKN dapat menjawab kebutuhan masyarakat berdasar
temuan-temuan masalah di lapangan. Selain itu, jika
program lahir dart Rampus, belum tentu program tersebut

dibutuhkan dan cocok dengan Rondisi masyarakat.

Jadi, di munggu pertama Rami semua menggali
informast dart masyarakat, toroh agama dan pemerintah
desa Barang soal masalah yang terjadi di desa. Setelah tau
masalahnya, baru deh semua anggota KKN memikirkan
apa yang harus dicanangkan di desa.
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Berbaur dengan warga sekitar

Tugas utama kami selama KKN memang menjalankan
program Rerja yang telah kami ciptakan. Tapi, bukan berarti
hubungan kami dengan masyarakat sebatas itu aja. Dt luar
tugas yang harus dikerjakan, Rami juga berbaur dengan
warga sekitar agar lebih dekat dan akrab, supaya tidak
hanya jadi tamu di desa tersebut.

Ada kalanya saya dan temen-temen KKN ikut gabung
dengan kegiatan harian masyarakat selain mitil cengreh.
Kadang mereka mengadakan kumpul-Rumpul, terus
masak-masak, dan lainnya. Seru banget, bahkan kami ikut
dalam team RT 05 dalam lomba PHBN di desa, rasanya
RayaR jadi masyarakat asli desa Barang ini, hehe.

Selain tkut kegiatan masyarakat, tidak jarang juga

Rami mengist wakRtu luang dengan mengajar anak-anak
desatersebut pelajaran ringan atau bimbingan belajar, seperti
bahasa Inggris, matematika, dan olahraga. Anak-anak di
desa Barang sangat antusias sama pendatang terutama
mahasiswa KKN. Makanya, tidaR jarang mereka bertamu
Re rumah tempat Rami tinggal seRadar untuk main-main.
Tapi, dibanding main saja, saya dan kawan-krawan memilih
untuk mengajarkan mereka pelajaran-pelajaran ringan.
Mereka pun suka dengan apa yang Rami ajarkan.
Tidak cuma mengajar kami pun juga dapat pelajaran
seru dart anak-anak di desa, yaitu mengenal bahasa
daerah setempat. saya yang notabene bukan warga asli
sana pastinya tertariR buat mempelajari bahasa daerah
sanda. Yaa, at least, bisa sedikit-sedikit aja lumayan buat
Romunikasi sama warga sand.

Selalu Menyisakan Cerita

Kurang lebih 40 hari tinggal bersama di satu rumah,
membuat kedekatan antar mahasiswa semaRin tidak
berjarak. Yang tadinya canggung satu sama lain, kini semua
merasa kayakR sudah seperti keluarga. Eits, tidak sedikit
pula yang akhirmya cinlok karena intens banget ketemu
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dan interakst saat KKN. Namun, selama KKN ini tidak ada
sama sekali yang jadian, soalnya masing-masing sudah
punya pacar, WhkwkRwRwk. BukRannya dapat tambatan hati,
saya dan kawan-kRawan malah dapat pengalaman horor
di rumah tinggal Rami (posko). Pernah sekali waktu Rami
semud merasa terganggu sama penunggu rumah tempat
rami tinggal. Beberapa panik dan tidakR bisa tidur. Tapi,
Rami tetap nguatin iman dan banyakRin do'a serta yasin
& tahlil tiap pagi hari agar selama kami KKN posko Rami
tetap aman dan nyaman.

Selain cerita dari Relompok KKN, kami juga punya
cerita saat perpisahan dengan warga desa karena waktu
KKN sudah selesal. Kami mengakui, perpisahan dengan
warga desa selalu terasa berat. Gimana nggaR, sebulan
lebih tinggal di desa, pastinga Redekatan kami dengan
masyarakat setempat sudah erat banget.

Agak sedih sih pas tau kalo waktu KKN sudah abis
dan saya beserta tim KKN harus kembali ke Rampus. Warga
pun menunjukkan sikap yang sama seperti apa yang kami
rasaRan. MereRa dengan beratnya mengizinkan kami
semua untuk pamit. Acara penutupan KKN pun dipenuhit
dengan derai air mata setiap peserta KKN, ada yang maaf-
maaf an, ada yang takut bakalan kangen-kangenan, ada
juga yang betah banget dan gak ingin pulang.

Tak hanya sekadar mengabdi, KKN sering juga
membawa sejuta kenangan bagi yang menjalant. Mulat dart
indahnya cinta lokast, syahdunya hidup dalam kebudayaan
yang berbeda, hingga masalah nilat pasca KKN.

Mengenai pengalaman terkait KKN yang cukup
seru. Nah, bagi kalian yang akRan menjalani KKN, berikut
beberapa hal yang harus Ralian ingat agar KKN Rkalian
menyenangran :

Ingat bahwa KKN bukan seRedar pindah tempat tidur.

Lokasi KKN bukan hanya akan menjadi tempat
Ralian menginap saja. LoRast ini akan menjadi ladang
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penggemblengan dirt dimana adat istiadat dan norma-
norma setempat berlaku. Sebagai mahasiswa yang
numpang’, para mahasiswa KKN dituntut untuk bisa
menyesuaiRan dirt dengan keadaan tempat KKN. Tak
hanya bisa menyesuaikan dirl, namun mahasiswa KKN juga
dituntut untuk bisa berbaur dengan masyarakRat. Akan
menjadi sangat menyusahkan jira mahasiswa KKN tidak
bisa berbaur dengan masyarakat sekitar. Ketidakmampuan
mahasiswa KKN  berbaur dengan masyarakat akan
mengganggu komunikasi terkait program-program yang
akankalian jalani, tapt juga akan mengganggu kenyamanan
Ralian sendiri saat berada di lokast KKN kalian.

Tim KKN mu adalah Reluarga terdeRatmu

Selalu ingat bahwa Ralian diharuskan untuk
bekerjasama dan tidakR egois. Membangun kenyamanan
antar anggota tim sangat diperlukan karena segala macam
Rebutuhan juga masalah akan kalian hadapt dengan
satu tim KKN Ralian. Mungkin kalian akan merasa lebih
dekat dengan masyarakat seRitar lokasi KKN, tapi ingat
bahwa Ralian datang secara bersama-sama dalam satu
tim, maka segala masalah juga harus dihadapt bersama-
sama. Harus tetap ada batasan antara hal yang perlu
diretahut oleh tim KKN kalian saja atau patut diketahui
oleh publikr. Jadi, perlakukanlah teman satu tim KKN kalian
layaknya keluarga sehingga dapat dicapai kenyamanan
dan solidaritas dalam satu tim.

Bicarakan segala masalah secara kekeluargaan

BiasakRan untuk membicarakan berbagal macam
hal secara Rekeluargaan. Hindari membicarakan teman
satu tim KKN di belakang mereka. Jika memang masalah
pribadi, tegur dan bicarakan langsung pada orangnya saja
agar orang yang ditegur tidakR merasa malu dan sebal
masalahnya go public. ARan tetapt jira masalahnya dirasa
cukup mengganggu dan cara pertama tidaR mempan, bisa

dibicarakan salam forum Reluarga satu tim KKN Rkalian.
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Ingat, membicarakRan Reburukan teman satu tim KKN kalian
di belakang mereka tidak akan menyelesaikan apapun.
Malah justru akan merusaR kekeluargaan kalian dan
bahkan ke program-program yang akan tim Ralian jalant

Jangan hanya berpangku tangan

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dalam
pelaksanaan KKN Ralian tidak hanya akan bekerja secara
pribadi, namun juga secara tim. Asah kepeRaan Ralian
terhadap lingrungan sekitar. Berusahalah untuR bergerak,
membantu teman satu tim, teman beda tim, dan juga
masyarakat. KKN hanya satu setengah bulan, jadi tidak
masalah jika menjadi sedikit lebih giat dan peka dari
sebelumnya. Membagi tugas memang diperlukan tapi tidak
ada salahnya untuk membantu jira Ralian memang sedang
tidak ada kerjaan, koR! Hitung-hitung dapat pahala dan
makin akrab.

Hindari stikap mementingkan kepentingan pribadi

Semua orang memiliki prioritas macam-macam.
Dalam kegiatan KKN Ralian benar-benar akan dilatih
bagaimana untukR bisa meletakkan sejenak keinginan
pribadi. Diperlukan musyawarah secara jujur, adil, dan
terbuka agar kata mufakat yang dicapai bisa merangrul
anggota tim.

Kendalikan ego

Jauh dart kRampung halaman, sanak saudara, juga
tekanan selama KKN kadang menjadi pemicu terbesar tidak
terkendalinya ego. Masih ditambah lagi dengan tekanan
budaya juga program yang menguras tenaga. KKN sebagal
miniatur kehidupan bermasyarakat, pasti tak bisa lepas dart
pahit manisnya kehidupan bermasyrakat itu sendiri. Maka
bijaklah dalam mengendalikan ego masing-masing.

Jangan enggan untuk meminta tolong, mengatakan maaf,
dan mengucapRan terima Rasih
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Menurut beberapa penelitian, tiga kata int merupakan
Rata-kRata mujarab untuR menyentuh hati seseorang.
Meminta tolong bukan berarti kalian lemah. Meminta
maaf juga bukan berarti kalian salah. Mengucapkan terima
Rasith juga tidak perlu menunggu seseorang melaRukan

hal-hal yang besar. Contohnya saja, jika ada program
Rerja yang sekiranya butuh tenaga eRstra, jilra teman
Ralian tidak peka, jangan terburu-buru baper dan jengRel
sendirl. Coba dengan santai minta bantuan mereka jika
Ramu merasa keberatan melakRukannya sendirian. Atau
untuk Rata maaf, jlka melihat teman Ralian cemberut dan
aneh, jangan terbawa emosi. Coba ucapkan maaf, suasana
pastt aran mencat dan st doit akran pelan-pelan bercerita
menyoal rasa sebalnya. Untuk kata terima Rkasih, hal ini
sangat penting dilaRukRan antar masing-masing individu.
Kata maaf terbukti mampu membangkitkan motivasi dan
semangat seseorang dalam bekerja. Contohnya saat sedang
memasak bersama, Ramu meminta salah seorang temanmu
mengambilkan garam. Jangan lupa untuk mengucapkan
‘tolong’ lalu ‘terima kasih’. Dijamin KKN kalian akan lancar

jaya.

Jalani dengan ikhlas dan jangan banyak mengeluh

KKN  memang tidak mudah, apalagi segala
programnya. Belum lagi komplain dart sesama anggota
tim atau masyrakat. Segala hal yang terjadi jalant dengan
tkhlas dan jangan banyak mengeluh. Dart pada membuang-
buang waktu untuR sebal, jengrel dan marah-marah
tidak jelas, akan lebih baik jika Ramu terus bekerja dan
memperbaiki Resalahan, menjalin Romunikasi lagi dengan
pthak-pihak terkait. Lagi pula, masalah tidak akan selesai

dengan keluhan.
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Oleh : Siti Evi Qurrota A’yuni
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Bodag

Pangqul Rabupaten Trenggalek. Letak wilayah desa

Bodag terletak di sebelah Barat Daya kota Trenggalek,
Rondisi tanahnya subur (tanah tadah hujan) di atas
pegunungan dan Rering dimusim kemarau.

Pada hart  Jum’at, 27 Juli 2018 dimulainya
pemberangkatan mahasiswa KKN ditempat Desa yang
sudah dipilih untuk mengerjakan tugas dart Rampus.
Bertepatan saya KKN di desa Bodag Kecamatan Panggul
Kabupaten TrenggaleR, Sebagian peserta KKN Bodag
Posko 1 berangkat bersama-sama  dari TulungAgung
jam 08.00 dan sampat diPosko jam 11.00. Setelah itu kita
semua bersih-bersih Posko dengan tujuan agar nyaman
ditempati. Kegiatan selanjutnya berkRunjung Rerumah RT,
Waktu menuju ke rumah pak RT bertemu dengan warga
masyarakat dan berbincang-bincang dengan mereka. Ketika
dijalan Rita bertemu dengan ibu Sopiah Dan Tumini Kita
menilai bahwasanya warga desa Bodag ramah-ramah dan
antusias senang RetirRa Rita datang. Dilanjutkan kegiatan
silaturrahmi ke warga masyarakat di desa Bodag. Saya
bersama teman-teman bertemu ibu Sutikmi dan bertanya-
tanya mengenai lokast yang dibuat untuk TPQ. Kita
bertemu dengan ibu-ibu yang mau mendatangi pengajian
dengan tujuan agar saling mengenal antara Mahasiswa

Lohasl KKN di dusun Krajan desa Bodag kRecamatan
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KKN dengan warga masyarakat setempat.

Pada hart Senin, 23 Juli 2018 mengikuti pembukaan
KKN yang diadakan di Balaidesa yang dihadiri oleh DPL,
Lurah, & Kasun didesa Bodag. Untuk menjalin urhuwah dan
menggall informasi mengenai warga dusun Krajan dengan
tujuan Mampu menggali informasi terkait Reseharian warga
dusun Krajan. Kegiatan int digunakan langkah awal untuR
membuat program Rerja guna terlaksananya KKN di dusun
Krajan. UntukR membagi tugas melakRukan silaturahmi di
dusun Kerajan tiap Relompok disebar di beberapa RT yang
setiap kRelompoR terdirt dari 3 orang.

Pada hariRabu, 25 Juli 2018 Kerja bhaktimembersihkan
lingkungan sekitar posko Rarena pada hari sabtu ada acara
Napak Tilas Panglima Jenderal Sudirman. Seluruh anggota
KKN Bodag Posko 1 mengikuti Regiatan Rerja bakti dan
mampu menjalankan kegiatan int dengan baik. Pada hart
Sabtu, 28 Juli 2018 dilaksanakannya Napak Tilas yang
betempat di rumah singgah Jenderal Sudirman tepatnya di
Posko KKN Bodag 1.

Keadaan Medan Permukaan Bumi Desa Bodag
merupakan daerah pegunungan yang terdirt dari tanah
(pekarangan, sawah, ladang, dan hutan) terdapat tanaman
pangan, tanaman buah-buahan, tanaman perkRebunan
(mangga, jagung, kelapa, coklat, dan cengkeh), tanaman
hutan (pinus, akasia dan mahoni). Hutan di wilayah
desa Bodag kecamatan Panggul terdapat hutan Pinus,
Akasia dan Mahoni. Sawah/ ladang wilayah desa Bodag
rRecamatan Panggul terdapat tanah sawah dan tanah
tegal/ ladang. Sawah/ ladang ini ditanami padi hanya pada
saat musim penghujan karena tanah atau wilayah Bodag
termasuk wilayah tadah hujan. Air di wilayah desa Bodag
kRecamatan Panggul tepatnya di dusun Krajan lancar dan
Keadaan Tanah rata - rata Readaan tanah di wilayah desa
Bodag kRecamatanPanggul cukup subur dan jenis tanah
yang ada adalah tanah hitam, tanah liat dan sebagian
tanah padas.
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Sumber Daya Alam Permukaan Bumi Flora: a.
Tanaman pangan: Jagung, Kacang Tanah, Kacang Panjang,
Padi Ladang, Ubi Kayu, Ubt Jalar, Cabai, Bayam, dan Talas.
b. Tanaman buah - buahan: Durian, Mangga, Pepaya,
Sawo, Pisang, Matoa Labu, NangRa, dan Mlinjo. c. Tanaman
apotik hidup dan sejenisnya: Jahe, Kunyit, dan Lengruas d.
Tanaman perkebunan: Kelapa, Cengkeh dan Tebu. Fauna:
a. Unggas: Ayam. b. Mamalia: Sapi dan Rambing (PE).

Potenst Sumber Energi Air bersih didapat dari sumber
air melalut pipa yang disalurkan kRerumah masing - masing
warga. Gas atau uap gas tidakR ada namun setelah hujan
terdapat kabut yang sangat tebal dan mengandung
Relembapan yang sangat tinggi. Angin berhembus pada
musim Remarau dari selatan Re utara dan pada musim
penghujan angin berhembus dart utara Re selatan dengan
Recepatan sedang.

Permasalahan Umum yang ada di dusun Krajan desa
Bodag kecamatan Panggul kabupaten TrenggaleR sejauh int
adalah permasalahan dibidang pendidikan dan keagamaan.
Permasalahan dibidang pendidikan yakni Resadaran akan
pentingnya pendidiran masih sangat rendah, kebanyakan
hanya melanjutkan pendidikan sampai tingrat SMP saja.
Permasalahn dibidang keagamaan yakni kurangnya
pemahaman tentang keagamaan dan pemanfaatan sarana
Reagamaan yang masih kurang. Permasalahan umum yang
dialami warga Bodag antara lain dalam bidang Pendidiran
adalah  Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pendidiran, terutama pendidiran formal sampai tinggi.
Sehingga tingkat pendidiran sebagian besar warga masih
rendah.

Permasalahan dibidang Kegamaan adalah a.
Rurangnya Pemahaman tentang keagamaan yang masih
Rurang dan pemanfaatan sarana Reagamaan yang
masih kurang. b. Kurangnya sumber daya manusia dan
fasilitas di lembaga keagamaan Rhususnya TPQ serta
minimnya tunjangan yang diberiran. c. Kurangnya metode
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pembelajaran sehingga menimbulkan ketidaRefektifan
dalam pembelajaran. d. Kurangnya syiar agama lIslam
disebabkan oleh tokoh-tokoh agama yang minim. Dibidang
Eronomi adalah Sudah ada produksi tempe dan jamur
tiram , namun masih kRurang kreatifitas dalam pengemasan
dan pemasaran. Kesehatan dan Lingkungan adalah
Masih belum adanya tempat pembuangan sampah. Sosial
Budaya adalah hilangnya adat istiadat yang sudah ada
seperti Rarawitan, Banyaknya kasus pernirahan dini dan
Banyaknya Rasus perceraian.

Bentuk  Reglatan yang dilaRukRan  kelompok
mahasiswa KKN Bodag 1 adalah sebagai berikut: a. Bidang
Pendidikan: Mengajar di TK dan SD, Bimbingan belajar. b.
Bidang Kegamaan: Mengajar di Madrasah TPQ, Yasinan,
Adzan, Sholat berjama’ah, Khotmil Al-Quran dan Tadarus
Al - Qur'an. c. Bidang ERonomi: Penyuluhan produRtivitas
jamur tiram, lkut dalam pembuatan jamur tiram menjadi
sebuah makanan yang mempunyai nilai jual tinggi. Bidang
Sosial dan Budaya: Kerja bakti membuat sungai/ saluran
air, Pengenalan lingrungan melalut silaturahmi ke rumah-
rumah penduduk, Mengikuti Regiatan masyarakat seRitar,
Pelatihantariuntuk anak TK, Pelengrapan data administrast
RependudukRan. Bidang Kesehatan dan Lingkungan:
Penyuluhan untuR warga yang belum memiliki MCK,
Mengadakan senam sehat jasmani dan rohant setiap hart
Minggu, Membantu pelaksanaan imunisast balita bersama
tim posyandu, Membantu peaksanaan vakrsin difteri.

Bentuk pendampingan oleh DPL antara lain:
Pembentukanpengurusdanpembagiandivisi, Pendampingan
rencana pembuatan program Rerja selama di lokasi KKN,
Rhususnya yang berkaitan dengan apa yang dibutuhkan
oleh warga desa, Monitoring Regiatan program Rerja yang
sudah dilaksanakan selama satu minggu di lokast KKN,
Evaluast program Rerja yang sudah berjalan dan kegiatan
yang menjadi potensi desa, Monitoring program Rerja yang
sudah berjalan.



Catatan KKN Tematik Pule Trenggalek k
|

Adapun  pihak-pthak  yang  terlibat  dalam
melaksanakan KKN dan realisasi program adalah sebagat
berikut: Kepala desa, Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL), Perangkat desa, TorRoh agama, Lembaga sekolah,
Masyarakat dusun Krajan Mahasiswa KKN.

Waktu 39 hari yang tersedia bagi kami merupakan
waktu yang teramat singrat untuk merealisasiran program
sesuai target yang direncanangkan secara lebih maksimal.
Keberlanjutan program - program yang telah kami
laksanakan selama KKN tiga puluh Sembilan hari di Desa
Bodag, Rhususnya di Dusun Krajan dirasa sangat penting
sekali, oleh karena itu kRami mengadakan musyawarah
bersama dengan masyarakat dan pemerintah desa
terkait Reberlanjutan program - program kami Semoga
Redepannya nanti terealisasi dengan nyata.

Dalam KKNbanyak pengalaman yang saya dapatkan,
Rita sama-sama belajar, bertukar pengalaman, memberikan
ide atau masukRan, saling menghargai, saling mengiatkan
jlra salah, kRetika besama teman 1 kelompok begitu juga
dengan warga masyarakat dan Rita tidak marah RetikRa
diingatkan oleh mereka. Kita tidaR boleh merasa pintar
Retira disana Rita sebagai Mahasiswa, anggaplah kita
sama-sama belajar antara Mahasiswa dengan masyarakat.
Mungkin masyarakat disana lebih tau seperti tradisi yang
sudah ada yang dilaRukan setiap tahun contohnya waktu
17 Agustus acara gerak jalan Rreasi, Rondho Thethek,
tinggal Rita mengikutinya. Tepatnya Rita KKN di Desa
Bodag Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek banyak
Renangan yang tidak mungRin bisa dilupakan bersama
Ralian teman-teman, masyarakatnya pun begitu antusias
ramah-ramah dan dalam waktu 39 hart terasa amat cepat
disana jika Rita menikmatinya.
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Oleh : Desy Ratna Kartikasari
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

Apa kabar nih guys?

L sint saya mau sedikit berbagi nih tentang
D pengalaman selama KKN (Kuliah Kerja Nyata). KKN
itu sendirt merupakan sebuah bentuk pengabdian
Repada masyarakat oleh mahasiswa pada waktu dan
di daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasaya

berlangsung selama 40 hart dan bertempat di beberapa
Rabupaten yang dekat dengan Rampus.

Dimulai tanggal 20 Juni 2018 saya melaksanakan
KKN tepatnya di desa Kertosono, Kecamatan Panggul,
Kabupaten Trenggalek. Satu desa terdiri dari dua RelompoR
dan satu kelompok terdirt 20 peserta. Desa Kertosono
adalah salah desa di Recamatan Panggul yang menurutku
letaknya paling strategis. Mengapa demikian? Karena
desa Kertosono sangat dekat dengan pasar, Balai Kota,
pantai Konang, pantat Kili-Kili, maupun pantai Pelang yang
notabene sanagt cocok untuk spot selfie. Desa Kertosono
juga terdapat berbagai macam komunitas maupun usaha
Recil seperti Karang Taruna, UMKM, sanggar jaranan asli
Gebang.

Pengalaman saya selama mengikuti KKN sangat
banyak sekaltyang pertama karena KKN dilaksanakan
hanya dua gelombang jadi peserta KKNterdiri dari campuran
beberapa prodi di setiap fakultas. Pada minngu pertama
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menempati posko rasanya tuh nggak nyaman, bawaannya
tuh pengen pulang aja. Ya namanya juga masih adaptasi
pastilah butuh waktu yang cukup lama. Hari demi hari
terlewati sudah, yang awalnya jaim jadi Relihatan tuh sifat
aslinga gimana. Keseruan-keseruan yang terjadi semakin
harl semakin terasa. Semakin hart masalah demi masalah
juga bermunculan tapi itu yang membuat keseruan di
posko, rasanya akan ada saat dimana “Rangen” masa KKN
yang penuh cerita dan kekonyolan yang terjadi.

Memasuki minggu kedua, saya dan teman saya
devist sosbud (Sosial Budaya) ada jadwal Re dusun Gebang
untuk melihat latihan jaranan. Hart itu saya dan teman
saya berangkat duluan dan janjian dengan Pak Budi yaitu
rRoordinator Rami saat mau melihat latthan jaranan di
gebang. Kami berangkat duluan karena sudah ditunggu
Pak budi jadi ya terpaksa Rami hanya sebentar itkut evaluast
harian. Waktu dalam perjalanan ke Cebang, jalannya
tuh masyaalloh sungguh mengerikan gaes.. udah nanjak
terus banyak yang berlubang jadi saya ya memperbanyak
istighfar. Alhamdulillah saya dan teman saya sampat di
loRasi dengan selama, loRasi tersebut tapatnya di SDN 1
Gebang. Nah situ kami bertemu dengan teman-teman
Kertosono 1. Setelah berjalan beberapa menit menyusulah
teman-teman saya dari Kertosono 2.

Di Gebang saya beserta teman-teman sangat
menikmati jaranan apalagi orang-orang di Gebang sangat
baik. Saya dan teman-teman disuguht jajanan tradisional
"Gethuk” namanya tapi unikRnya makanan tersebut masih
ditaruh dibaskom dan kami disuruh ngambil dengan
cara dicult hehehe.. astknya lagt ditemani dengan melihat
pemain jaranan yang “rResurupan” ngert sih tapt asik juga
ngelthatnya. Selesai acara jaranan seRitar jam 23.30 WIB
kRamipun segera pulang Rarena sudah malam. Nah, serunya
Retika pulang teman saya itu taRut turun gabisa bawa
motor, sumpah deh rasanya tuh lucu banget kalau inget
itu. Siapa coba yang nggak gregetan pas jalannya turun

20



Catatan KKN Tematik Pule Trenggalek k
|

terus berlubang, bawa motornya tuh kaya nggak digas
sama seRall. Akhimya ada tuh temen dari Kertosono 1
Ran gregetan tuh lihatnya jadi ya akhimya ada salah
satu teman dart Kertosono 1 sebut saja mas Ft, dia gantiin
temen saya itu jadilah akRu sama mas Ft digandeng hehehe.
Rasanya seneng banget tau digandeng sama mas Ft
perdana lagi, dan momen itu bisa saya buat bahan untuk
manas-manasin temen di poskRo yang nge-fans sama mas
Ft wkwkwk.

Sesampainya di posko langsung tuh saya cerita ke
mbak Tyas, mbak Fury, mbak Sanfa dan Intan teman
sekelasku. Dan saat saya cerita Re mereRa, mereRa
langsung menatapku dengan tajam dan saya langsung
pasang wajah meringis hehehe. Mereka (mbak Tyas dan
mbak Fury) langsung memanas saat saya cerita kalau aku
barusan digandeng sama mas Ft whRwRkwkR. Seketika itu
saya langsung diminta oleh merekRa bikin video “Pelakor”
seperti yang lagt viral di TiR Tok. Udah suasananya malam
jadi tuh birin rebut di posko sampai temen-temen yang lain
pada bangun semua, sumpah rasanya tuh konyol ngakak
banget.

Hart demi hari sudah terlewati seperti biasa karena di
posko sumber air tidak lancar jadi saya dan Intan selalu
numpang mandi Re rumah tetangga. Ada empat rumah
yang menjadi sasaran saya untuk saya tumpangi mandi
yaitu rumah Aya, mbah Jumilah, lis dan bu Ipin. Saya dan
Intan paling sering numpang mandi ke rumah bu Ipin, lis, dan
mbah Jumilah. Kalau di rumah bu Ipin itu sangat nyaman
sekalt untuk ditumpangi hehehe karena disana saya dan
teman-teman saya yang numpang mandi sudah dianggpa
seprti anak sendirt. Di rumah bu Ipin saya dan teman-
teman sering disuguhi berbagai macam jajanan mulai dari
gipang, peyek, roti, jeruk, salak, permen hehehe. Kadang
malah setelah mandi nih ya kalau nggak salah dua kali
disuruh bawa lauR makan, subhanalah sungguh nikmat
sekali WRWRWR.
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Minggu berirutnya teman-teman satu posko dimintai
bantuan oleh pemuda kampung untuk merias pemuda
rRampung menjadi banct untuk lomba sepeda hias. Hemb..
pas waktu itu tuh saya dan teman-teman nunggu lama
banget katanya sih sekitar jam 09.00 -an mereka mau
Re posko. Tapt udah nunggu lama banget tuh ya.. nggak
datang-datang juga sampai Retiduran dan aRhimya mereka
datang tuh jam10.30 WIB. Wahhh akhimya semuanya
serba cepet-cepet karena jam 13.00 harus udah berangkat
Re lapangan. Akhirnya make up nya pun juga seRedar make
up nggak bagus-bagus amat, untungnya sih laki yang di
make up in jadi ya gitu deh nggak perlu rapi banget. Habis
make up saya juga minta ding foto buat doRumentasi hehe,
lumayan ada juga tuh yang mening kayakR “Bayu SkaR”
hehehe. Dari situlah saya dan teman-teman akrab dengan
pemuda Rampung Tenggong.

Ada hal yang sangat mengharuRan yaitu saat saya
dan teman-teman berpamitan ke rumah mbah Jumilah,
saat saya membuRa pembicaraan untuk pamit Rarena KKN
sudah mau selesai mbah Jumilah temyata sangat sedih.
Beliau awalnya hanya menatap saya dan teman-teman
perwakilan KKN kemudian beliau meneteskan air mata
Rarena sudah tak tahan menahan rasa sedih yang sudah
menumpuR. Bagaimanapun juga di Kertosono tapatnya
di posko 2 beliau sudah saya anggap seperti mbah saya
sendirl. Memang beliau terlihat cuek tetapi beliau sangat
sayang sekali dengan mahasiswa KKN dan mahasiswa KKN
pun juga sudah dianggap sebagai cucu beliau. Saat saya
dan teman-teman berpamitan pulangpun beliau juga masih
menangis, melihat raut wajahnya seperti seorang nenek
yang akan ditinggal cucu-cucunya untuk menimba ilmu
dan seakRan memendam Rerinduan yang teramat dalam.

Tibalah penutupan desa Kertososno yaitu serangkaian
acara “Tabligh ARbar” takR lupa pemuda Tenggong juga
tkut berpartisipast dalam acara tersebut dan Alhamdulillah
acara berjalan dengan lancar. Setelah acara penutupan
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ltupun Rami juga makan bersama, ber-selfie, dan ngobrol-
ngobrol sampat jam 02.00 dint hari. Setelah di posko saya
dan teman-teman langsung packing baju Rarena paginya
mau pulang Re rumah masing-masing. Tetapt saya dan
beberapa teman saya jalan-jalan Re Pacitan dengan
pemuda Tenggong Rarena saya dan beberapa teman saya
sudah akrab sekall. Di Pacitan kami mengunjungt 3 wisata
yaitu pantai Pidakan, Watu Bale, dan Soge. Kamipun disana
selfie-selfie sepuasnya, dan sepertinya pemuda Tenggong
juga mulai sayang sama mbak-mbak KKN hehehe. ARhimya
setelah puas jalan-jalan kamipun pulang ke posko siap-siap
dan pamitan ke tetangga deRat posko dan terharunya lag
baik mbah Jumilah dan pemuda Tenggong ternyata juga
menangisi mbak-mbak KKN.

Untuk mbah Jumilah “terimakasih sudah menerima
Redatangan saya dan teman-teman KKN dengan baik
dan penuh Rasih sayang serta sudah memberikan ilmu
bermasyarakat Repada saya dan teman-teman KKN". Dan
untuR pemuda kampung Tenggong “terimakasih sudah
sayang dan peduli sama mbak-mbakR KKN, sudah mau
membantu kegiatan mbak-mbak KKN, pesan saya teruslah
belajar dengan giat dan raihlah cita-citamu setinggt
mungRrin”. Satu Ralimat untuk mbah jumilah dan pemuda
Tenggong “I Love You and | Miss You" Mungkin itu gaes
sediRit cerita pengalaman KKN dart saya hehehe sekian dan
terimakasth.

WassaalamualaiRum Wr. Wb.






Kita Cuma Teman

Oleh : Intan Alfiana Azizah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

KKN. Sebelum KKN kami sudah mempunyai grup

whatsapp, disitu teman-teman bisa saling berkenalan
tapt aku jarang aktif coment di dalamnya karena waktu
itu berpapasan dengan UAS semester enam. Ada dua Rkali
rRumpulan sebelum ada pembekalan dart kampus, aku dan
salah satu temanku yang bernama Desi (teman sekelasku)
sama seRali tidakR hadir dikumpulan itu, jadi males banget
sok kenal di grup dan akhirnya disindirt deh sama salah
satu teman. Tapi ya bodo amat lah emang belum Renal.
Dan pada saat pembekalan dart kRampus, disitu Rami mulat
berkenalan langsung, Resan pertamanya ya lumayanlah ya
buat teman tidur selama 40 hari hehehe.

Hari-hart  bertkutnya grup WA mulali ramal
membicarakan tentang persiapan peralatan dan kebutuhan
KKN serta guyonan yang menumbuhkan keRompakRan.
Semua kRontak yang ada di grup sudah ku simpan jadi bisa
lihat status teman-teman supaya lebih akrab. Pada saat
aku iseng buat status promosi akun IG kelasku, ada salah
satu teman cowok KKN yang kRomen, dia adalah ketua
poskoku. Komennya sih “follow akun IG Ru, nanti ku follow
balik”. Hmm ya biasalah basa basinya anakR mau kenalan.

Berawal dari iseng chatingan dengannya, dan
akhirmya jadi asyik ngobrol ngalor-ngidul membicarakan

Q Ru ingin berbagi cerita nih tentang pengalamanku
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semua hal. Mulai dari daerah asal, jurusan Ruliah, dan lain-
lain. Ternyata dia satu jurusan denganRu, tapt akRu nggak
pernah melthatnya, dan umurnya lebih tua aku, dia juga
beda pulau denganku. Jadi aku berniat pura-pura chating
baper dengannya.

Pada saat itu, aku ingat bertepatan hari selasa dan
Dosen Pembimbing Lapangan(DPL)-ku meminta bantuan
di grub Whatsapp untuk memintakRan tanda tangan
Surat Perjalanan Dinas ke Dinas Koperasi Trenggalek
bagi siapapun teman di grub yang mau mencarikannya.
Kebetulan waRtu itu dia ngajak jalan dan aku nya males
Reluar rumah, tapt akhimya akRu mau Rarena alasannya
untuR mencartkan surat tersebut. Dia menjemput aku ke
rumah dan berpamitan dengan ibuku. Baru Rali int nih
dijemput cowok dari rumah, sebenamya sih sungRan juga
dengan ibukRu, tapt pamitnya Ran dia teman KKN ku, jadi
blasa saja.

ARu berangkat ke Dinas Koperasi dengannya. Di
sepanjang jalan dia cuma diam, ngobrol cuma tanya
jalan di GPS karena dari kita berdua tidak ada yang tau
tempatnya. Sesampainya disana, kita langsung memintakan
tanda tangan dan temyata prosesnya cuma sebentar dan
selanjutnya kita jalan-jalan deh ke Alun-Alun Trenggalek.
Disana kita duduk di gazebo sambil melihat anak-anak SD
latihan baris-berbaris. Kita sediRit ngobrol kRarena dia lebih
sering buka HP dan tak lama kemudian aku mengajaknya
pulang.

Tiga hart pun berlalu, hart jumat 20 Juli 2018 kRami
serombongan KKN posko 2 di Desa Kertosono berangkat
bareng naik motor sekitar jam dua sore. Aku bergandengan
dengan DesitemanseRelasku, dan dia bergandengan dengan
teman cewekRu yang bemnama Fury. Dia dan Fury sudah
berteman lama sejak awal masuk kRampus. Sesampainya
disana yaitu sekitar jam empat dan dilanjutkan dengan
membersihkan poskRo dan berbincang dengan pemilik
poskRo. Malam harinya semua peserta KKN desa Kertosono
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berrumpul di posko ku yaitu poskRo 2 sekitar 42 peserta
untuR membicarakan acara pembukaan di Desa pada hart
senin. Rapat berjalan lancar sampat selesai, setelah itu
Rembali ke poskRo masing-masing untuk istirahat.

Hart demi hari pun berlalu, sampail tiba akhirmya hart
senin pembukaan di Balai Desa yang dihadirt oleh DPL,
Repala desa, sekertaris desa, dan mahasiswa KKN. Acara
berjalan dengan lancar dan setelah itu dolan bareng ke
Pantai Konang bersama dengan DPL. ARu bergandengan
dengan Bu EloR, dan dia bergandengan dengan PaR RefRi.
Sebelum berangkat aku sempat mendengar Pak Refki
bertanya Repada dia “Opo sek panggah Playboy?”. Disitu
saya mulal berfirir dan banyak tanda tanya di Repala.
Sesampainya di Pantai Konang semua asyik mengabadikran
moment dengan foto dan makan bersama.

Hari bertkutnya diist dengan silaturrahmi ke tetangga
posko dan perangkat desa untuk menggali informasi
tentang penduduk dan potensi yang ada di desa. Dan hari
selanjutnya berjalan dengan lancar sesuai dengan devisi
masing-masing, ada yang ke Sekolah, Posyandu, Balal
Desa, masak bersih-bersih posko, mengajar ngaji, bimbingan
belajar, dan lain-lain yang semua nya sudah terjadwal
dengan rapt. Selain itu setiap hart minggu ada senam dan
bermain bersama anak-anak kampung.

Berhubung kRami KKN saat musim kRemarau, jarang
ada air di posko Ramyi, sehingga untuk mandi, cuci baju dan
piring harus menumpang Re rumah tetangga. Kejadian ini
membuat Rami dengan warga kRampung semakin akrab.
Warga desa disinit orangnya ramah dan baik, setiap hari
selalu ada yang membert bahan makanan seperti tempe,
Relapa sayur-mayur, pisang, jajan, dan masih banyak yang
lain. Selain itu, setiap ada acara yasinan di setiap RT, ada
mbah Jumilah yang setia mengajak teman KKN untuk
menghadiri yasinan.

Sampal ada salah satu warga desa yang bernama
Eko chat aku di ‘Whatsapp. Dia adalah anak dart Bu
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Tipung yang rumahnya baru ada acara yasinan, dan yang
mengantarkan berkat (hantaran) saat selesal acara yasinan
Re posko cewek. Dalam benaRRku bertanya RoR bisa dapat
nomorku yaa? Eeh ternyata dapat dari instagramRu yang
lupa belum aku hapus informasi kontak di bio Ru. dia
chat aku menanyakan tentang hantaran tadi, “apa nggak
Rurang? Kan anak KKN nya banyak?” Dan ku jawab “udah
banyak, cukup RoR”. Setelah itu Rita chat an semua hal dan
ternyata ia seumuran denganku yang kuliah jurusan olah
raga di salah satu perguruan tinggi di TrenggaleR. Selain
itu aku juga menanyakan tentang apa yang dibutuhkRan
warga sini, tentang pembuangan sampah yang dibuang di
sungal, tentang cengkeh, dan masih banyak yang lain.

Teman cewek satu geng Ru tau Ralau aku chat
dengan eko dan ketua posko, tapi lebth condong ke Retua
posko. Sampal ketika latihan gerak jalan di balai desa,
temanku yang bernama Tyas menyindir ke Retua posko,
mengolok-olok aku dengan eko supaya Retua posko
cemburu, dan akhirmya ketua posko menatap tajam ke
arah Tyas. Latihan gerak jalan berlanjut sampai malam,
sampal keesokan harinya lomba gerak jalan yang finishnya
di Balai Kota Panggul.

Masih banyak lagi rangkaian acara Agustusan yang
lain, diantaranya adalah drumb band, sepeda hias, rundo
thetheR, Ramaval, dll. Dari acara tersebut teman-teman
ceweR KKN posko Ru membantu merias wajah dan sepeda,
serta rundo thethek, sehingga terjalin Reakraban dengan
pemuda kRampung. Sampal ReesokRan malamnya pemuda
Rampung mengajak baRar-bakar ikan di depan posko
ceweR sebagal rasa terimaRasih telah merias banci saat
acara sepeda hias. Malam hari bertkrutnya pun jadi sering
bakar-bakar di depan posko ceweR, kadang bakar jagung
dan yang paling sering adalah bakar sate (daging kambing),
yang penting gak bakar Renangan, heheheee.

Minggu terakhir di desa Kertosono suasananya
menjadi semakin hangat, semua sudah sangat akrab,
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mulat dart pemudanya hingga yang mbah-mbah tua.
Enam teman cewek dan Retua poskoRu mempunyai grub
whatsapp dengan pemuda kampung, lebih sering bercanda
didalamnya. Sampai suatu hari main bareng dan ada adek-
adekR SMA yang bernama Galih menyukaiku sejak kurias
banct saat acara hias sepeda, tapt ya Ru anggap sebagai
adeR saja. Mas Eko yang sering chat akRu tadi Ruanggap
sebagai Rakak kRarena sudah banyak memberitkan masukan
dan pengarahan Repadaku dan teman-teman KKN. Ketua
posko ku juga kuanggap sebagai adeRRu karena umurnya
jauh lebih muda dari ku, selain itu pada saat pertengahan
agustus setelah HP ku rusak ternyata dia sudah mempunyai
pacar gadis desa Kertosono, ya oRe aku dukung dia dan
pacarnya, Rarena di KKN ini semua ku anggap TEMAN.

Kepada mbah Jumilah; “Ru merindukanmu”. Selalu
Rangen suasana haru saat berpamitan, Rau meneteskan
air mata, marangkul teman-teman KKN ceweR seraya
mencium pipt. Mbah Jumilah sudah sepertt Mbah uti ku
sendiri, | Miss Youll
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Oleh : Arifatul Jannah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

ngidamkRan dan menanti agenda KKN. KKN

merupakan dakRsi nyata mahasiswa dalam terjun
di masyarakRat. Mereka harus mampu menempatkan dirt
di masyarakat sesuai dengan daerah yang ditempatinya.
Sebuah hal yang sangat menyenangkan. Belum lagi jika
antar peserta KKNterlibat cinta lokasi, peserta KKN diangRat
anakR menantu oleh salah satu tokoh desa setempat, KKN
agenda memperbaiRi gizi yang biasanya ditandai dengan
tambahnya berat badan mahasiswa ketikRa sepulang KKN,
mahasiswa terjerat cinta lokasi dengan pemuda desa
setempat, dan lain sebagainya. Mahasiswa yang telah
mengalami hal tersebut biasanya diRatakan berhasil dalam
menjalankan tugas KKN.

Namun berbeda halnya dengan saya, saya sangat
malas untuk berangkat KKN. Bagi saya KKN bukanlah
tugas yang saya idam-idamkan seperti mahasiswa lainnya.
Padahal KKN adalah salah satu tugas kuliah diakhir
tingratan. Belum daftar KKN saja rasanya saya sudah
jenuh dan malas mendengar Rata-kata “KKN". Entah apa
alasannya mengapa saya merasa sepertiitu. Saya pun tidak
luput curhat dengan ibu ku saat itu bahwa saya malas
untuR berangkat KKN. Ibu terus menyemangati Ru agar
saya mau dan bersemangat untukR berangkat KKN agar

'l |mumnga para mahasiswa sangat mengidam-
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Ruliahku tidak terkendala. Motivasi apapun dilaRukan oleh
ibu, namun tak Runjung jua saya menemukan semangat
untuk berangkat KKN. Yang ibu Rhawatirkan apabila saya
idtaR berangkat KKN adalah saya tidak bisa lulus tepat
waRtu. Dan itu sangat menyita waktu dan biaya yang
akan dikeluarkan nantinya.

Ku pikir-piRir berulang kali beberapa nasehat daan
motivasi ibu. Jika teringat wajah ibu waktu menasehati
Ru Ingin rasanya saya menangis saat itu juga. Wajahnya
yang sangat memelas dan nelangsa. Saya tidak mau jira
mengecewaRan ibu. Beliau tidak pernah mengeluh dan
merasa Reberatan dalam membiayal sekolahku. Berapapun
jumlah uang yang ku minta asalkan untuk sekolah, beliau
tidar pernah menawar sediRitpun. Beliau tidak pernah
mengeluh sedikitpun. ltulah mengapa saya tidak ingin
mengecewakRan beliau.

Waktu terus berlalu. Hari terus berganti. Jadwal
pendaftaran KKN puntiba. Terus RukRumpulran semangatku
untuR berangkat KKN. Seperti biasanya, pendaftaran KKN
Rampus dibuRa secara online pada jam pertengahan
malam. Dan seperti biasanya pula mahasiswa saling berebut
masuR link pendaftaran untuk mendapatkan tempat yang
diinginkan oleh masing-masing mahasiswa. Karena kampus
telah membatast jumlah mahasiswa untuk masing-masing
daerah. Saya pun dan kawan-kawan begadang hingga
larut pagi di rumah ku demi berebut lokasi yang sudah
direncanakan sebelumnya. Tidak hanya itu, ibuku tidak
mau meninggalkan anaknya dalam kegelisahan dan
Retegangan saat itu. Beliau turut begadang menunggu
disampingku. Ya, begitulah ibu. Meskipun putrinya hampir
sarjana, beliau masih menganggapku seperti anak kecil saja.

Diantara daerah yang telah disediakan oleh Rampus,
saya memilih  KKN reqguler di Kabupaten TrenggaleRr,
Kecamatan Panggul, Desa Barang. Alasanku untuk
menggambil pilihan jauh dari rumah adalah agar saya
merasakRan bagaimana Remandirian jauh darl Reluarga.
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Selain itu, saya ingin mempelajari bagaimana hakikat hidup
di tanah orang lain, bermasyarakat dengan baikR yang
sesual dengan peraturan dan norma yang telah ditetapran
di masyarakat setempat.

Yap, hari berganti setelah pendaftaran KKN yang
cukup menegangkan. Tidak berselang lama, hanya
berselang satu hari. Suatu keadaan dimana tidakR Ru
harapran sama seRali dalam seumur hidupku. ARku
Rehilangan dunia Ru. ARu Rehilangan seorang yang sangat
berarti dalam hidupku. Separuh nafasku hilang seretika. Ya,
saya kehilangan seorang ibu. Ibu yang selama ini menjadi
seorang ibu seRaligus ayah bagiku (karena orang tua Ru
yang brokRen home), seorang teman, sahabat, saudara,
motivator (My mom my everything). Beliau lebih dulu
menghadap Allah yang insyaallah dalam keadaan Rhusnul
Rhotimah. Aamiin.. Repergian beliau yang cukup mendadak
dan tidak ada pertanda apapun sebelumnya membuat duni
int terbungkam.

Semangat yang mulai kRu kumpulkan dari
motivatornya, Rembali runtuh seketiha bak tersambar
petir. Saya tak punya lagi kehidupan saat itu. Saya pun
seperti manusia yang kehilangan setengah akal warasnya.
Mereka yang berada disekRelilingku Nampak tak tega
melihatku seperti orang yang tak waras. Keadaanku lebih
patah dart yang sebelum-sebelumnya. TidaR mempunyai
niat meneruskan Ruliahku yang sudah dipenghujung int
Seandainya putus kuliah, bekeja pun tak selera apalagi
jlka menikah sama sekali saya tidak mau. Bagi Ru saat itu
dunia Ru sudah berakhir saat itu juga. Jadi urusan dunia ku

pun juga telah usat.

Saya terlarut dalam kesedihan yang cukup dalam.
Keluargaku tidak membiarkan itu terjadi berlarut-larut.
Mereka berusaha mengembaliran semangathu dalam
bentuk apapun. Hingga suatu Retika kRakek yang sekaligus
ayah dart almarhumah ibu pun mencoba menasehati
Ru. Beliau mencoba membangkitkan semangatkRu yang
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telah patah saat itu. Ku lihat butiran-butiran air bening
mengalir dari Redua matanya. Saya menatap Redua mata
beliau dengan seksama. Bahkan suara beliau pun sudah
terdengar parau dikarenakan usia yang telah lanjut dan
Rarena tangisan yang beliau tahan namun tak mampu. Ku
lihat sosok semangat ibu pada kakek. Saya pun kRembali
berusaha menumbuhkan serpithan-serpthan semangat.
Hingga pada akhimya saya sanggup Rembali meneruskan
perjalanan kuliah Ru.Karena saya tidak mau mengecewakan
orang-orang disekelilingru, Reluargaku, terRhusus untuk
almarhumah.

Betapa mulianya cita-cita almarhumah bahwa putri-
putrinya akan di didikR hingga sarjana agar tidak meniru
jejar beliau yang hanya lulusan Madrasah Tsanawiyah
saat itu karena dipaksa untuk menerima pinangan
ayah. Dari beberapa pertimbangan itulah saya kembali
mengumpulkRan semangat dan niat ku kembali. saya pun
mulai Rembali membuka firiranku. Tapt bagl ku hidup
tetaplah gelap tanpa sosok seorang ibu disampingku.

Haribergantihart. Bulan bergantibulan. Keberangratan
Ru untuR KKN semaRin dekat. Tinggal menghitung hari.
Segala macam Rebutuhan dengan cepat dan teliti ku
persiapkan. Persiapan mental, hati, dan materiil. Hingga hari
pemberangkatan tiba. Tepat di tanggal 20 Juli 2018 yang
bertepatan dengan hart Jumat saat itu beberapa rombongan
KKN posko Barang 2 berangkat menuju loRasi.

Sangat tidak kubayangkan sebelumnya bahwa medan
yang sangat jauh, dan jalan yang berkelok-kelok membuat
badan lumayan terasa capek. Belum lagi memerlukan
budget yang lumayan di selama perjalanan. Butuh 3 jam
perjalanan dari rumah menuju lokasi. Tapt tidak masalah
untuR Ru. Memang untuk mencapai Resuksesan itu
haruslah memerlukan pengorbanan dan perjuangan. Orang
jawa biasa mengungRapkan hal tersebut dengan kata-Rata
“Jer basuki mawa beya” artinya, hal apapun untuk sukses
harus ada biaya nya yang cuRup untuk ditebus.
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Hingga sampai lah pula pada loRasi KKN. Letak
posko yang cuRup strategis, sarana ibadah dan sumber
Rehidupan yang sangat layak untuk ditempati. Perapian
dan ramah tamah oleh peserta KKN kepada pemilik posko
pun dilakrukan dengan baik. Peserta disambut hangat oleh
pemilikR posko dan masyarakat sekitar. MaRlum, desa yang
saya tempati masih dua periode int ditempati peserta KKN.
Selain itu, masyarakat pegunungan mayoritas sangatlah
ramah tamah terhadap tamu yang datang.

Saya tidaR memiliri banyak Risah pada KKN ku.
Memang berbeda seperti anak lainnya. Hal itu dikarenakan
factor diatas yang sudah saya ungrapkan. KKN bagi
Ru hanya untuk mengguggurkan tugas Rkuliah ku,
membahagiakan orang-orang di sekelilingku, dan termasuk
membahagiakan almarhumah ibu ku. Tapt meskipun
begitu, saya tetap belajar ilmu yang belum pernah saya
dapat sama sekali selama int. yakni belajar bermasyarakat
dan membaur dengan mereka tanpa ada sekat antara
masyarakat dan mahasiswa. Berbagai macam sifat dan
Rarakter masyarakat semua telah saya hadapi. Hal itulah
yang membuat saya sadar, bahwa KKN adalah tugas yang
sangat penting yang harus dijalankan oleh masing-masing
Rampus atau perguruan tinggt.

Desa Barang, Kecamatan Panggul, Kabupaten
Trenggalek. Ya itulah letak lokasi yang saya tempati untuk
menjalankRan tugas Rampus selama 40 hari lamanya.
Selama 40 hari itu pula saya menimba ilmu kehidupan.
setiap kegiatan yang saya lakukan dengan masyarakat,
saya selalu mengamati hal atau nilat apa yang ada di dalam
Regiatan tersebut. MereRa banyak memberikan pelajaran
hidup yang sangat berarti dan tidak ternilai harga yang
harus ditebus kepada saya. Yakni sebuah pengalaman dan
perjuangan kehidupan.

Ramah tamah mereka, solidaritas mereka, gotong
royong mereRa, guyub rukun mereka, tawa kebahagiaan
yang lepas (meskipun mereka juga memiliki beban
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hidup yang pedih). Hal itu semua menyadarkan saya.
Bahwa dengan ramah tamah dapat membuat hubungan
Rekeluargaan menjadi erat tanpa batas. Dengan solidaritas,
gotong-royong, guyub rukun akRan menumbuhRan jiwa
dan semangat persatuan Resatuan. Dari sana pula lah
terciptanya hati yang lembut. MengiRis sifat egoism dan
individualism. Dart tawa yang lepas menyadarkan saya
bahwa sebesar apapun cobaan hidup yang Rita terima,
hidup haruslah tetap berlanjut. Sedih yang berlarut-larut
hanya akan menumbuhkRan masalah-masalah baru yang
hanya akRan menambah beban dalam hidup ini.

Masyarakat pedesaan seperti int banyak membuka
piriran-pikiran saya yang masih tertutup. Membuka
hatt saya yang masih tertutup dengan kegoisan dan
individualism saya. Karena di lingrungan rumah saya yang
cukup Rota, tidak memiliki jiwa-jiwa seperti yang saya temui
di lokast KKN. Dari sana pula lah mengajarkan saya bahwa
pendidiran sangatlah penting. Maraknya pernikahan dini
dan minimnya pendidikran tinggi di sana membuat desa
yang saya tempati masuk daftar desa termiskin di satu
rRecamatan. Dan kecamatan Panggul juga termasuk dalam
daftar kRecamatan termiskin di Kabupaten Trenggaler.
Sangat miris sekali. Hal itu membuat saya sadar bahwa
untuR meneruskan Ruliah sangat lah penting. Agar dapat
menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesama, nusa

bangsa, dan agama.

“Terima Rkasih Allah, Engkau telah memberiran ku
Resempatan yang sangat berharga int untuk hamba. Telah
Engkau berikan pendidiRan yang sangat berharga int untuk
hamba. PendidiRan yang tidak dapat ditebus oleh apapun
di dunia ini. Engrau menyadarkan hamba melalui merekRa.
Melalui hati-hati jernih mereka. Semoga mereka selalu
berada dalam lindungan-Mu. Aamiin..”

“Terima kasih untuk masyarakat yang telah mengajart
Ru bagaimana menjadi insane yang berguna bagi orang
lain. Menjadi insan yang Ruat. Menjadi insane yang pemaaf.
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Menjadi insan yang tidak mudah rapuh dalam menghadapi
segala cobaan hidup yang diberikan. Sungguh, pelajaran
hidup yang sangat mulia. Doa ku selalu yang terbaik untuk
Ralian di sana. Sampai jumpa di lain hart dan kResempatan.”

Dart sint lah saya mengambil dua inti pelajaran hidup
yang harus diterapkan oleh orang-orang seperti saya.
Pertama, dart Rehidupan sehari-hart lah kita tahu bahwa
Rita adalah makhluR yang saling membutuhkan. Kedua,
sebesar apapun ujian yang Allah berikan Repada kita, hidup
haruslah tetap berjalan. Agar tidak mengganggu hidup di
masa depan.
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Oleh : Rohmiatin
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

salah satu program Ruliah yaitu KKN (Kuliah

Kerja. Nyata).TaR pernah terbayang saya
menempati sebuah desa yang jauh dari kota yaitu
tepatnya Recamatan PanggulKabupaten Trenggalek.
Saya ditepatkan di desa Barang Dusun Sembon Rt 08
Rw 03.Ketika sampat di desa mata ini terpana dengan
Reindahan yang sangat alami dimana hamparan
sawah yang begitu luas dan perbukitan yang menjulang
tinggt dimana perbukitan itu mengelilingt desa Barang.
Seketika sampal di posko sungguh kami disambut
dengan tangan yang terbuka dengan senyuman yang
lebar dart bapak Tegolbu Titik dan Mbah Zaitun.
Beliau beliau adalah pemiliR rumah yang nantinya
rumah mereka akraan Rami tempati.Setelah itu Rami
bersih bersih dan menata rapi tempat yang nantinya
akRan kRami buat tidur.Setelah selesai berbenah kRami
melakukan pengajian di posko supaya nantinya KKN
yang rami iRuti berjalan lancer dan sukses. Malam
pun tiba kami berkumpul untuk membicakan agenda
yang akan kRami kerjaRan disint.Pertama pembagian
piket masak lalu membagian devisi devist diantaranya
ekonomi ,pendidiran kesehatan dan lain lain Setelah
beberapa hart di posko kami bersilahturahmi dengan
warga sekitar posko,dan apa yang terjadi semua warga

Tepat hart Jumat 20 Juli 2018, saya mengiRuti

39




q Bahu Membahu Membangun bersama Masyarakat

dusun sembon desa barang sangat ramah tamah dan
senang kami KKN di desa Barang.Sungguh sebuah
sambutan yang sangat luar biasa hebat kami semua
sungguh terharu dengan sambutan mereka dimana
unsur Rekeluargaan sangat masih Rental terasa.

Alhamdulilah semoga nantinya kami semua betah
disint dan dalam menjalankan program KKN berhasil dan
Sukses.Tepat tanggal 23 Juli 2018 kami semua melakukan
acara pembukaan di balai desa yang dihadiri oleh
seluruh peserta KKN desa barang baik posko 1 dan 2 dan
menghadirkan seluruh aparat desa, tokoh masyarakat,
beserta warga seRitar dan dihadiri oleh pembimbing KKN
dart IAIN tulungagung. Pada kesempatan itu bapak kepala
desa memberi sambutan terkRait dengan kehadiran peserta
KKN, mengucapkan selamat datang Repada seluruh
peserta, diharapran dengan kehadiran mahasiswa [AIN
Tulungagung bisa membantu program-program pemerintah
desa dari berbagal aspek kehidupan, contoh pembinaan
generasi muda, sosialisast tentang pendidikan keagamaan,
pembinaan pemasyarakatan hidup sehat dan lain-lain.
sambutan bertkutnnya dari bapak pembimbing peserta KKN
yaitu bapak syukurdan bapak suminto dalam sambutannya
menitikberatkan kepada peserta KKN untuk bisa menjaga
nama baik almamater, menjaga hubungan yang harmonis
dengan warga sekitar, menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya, dan memohon kepada bapak kepala desa untuk
membert arahan dan masukan terhadap mahasiswa yang
sedang menjalankan KKN.

Sambutan Retiga yaitu wakil dart  mahasiswa
yaitu saudara Rhoirul dalam sambutannya mengatakan
disampairan terimakasih kepada bapak kepala desa
yang telah memberi izin kami menjalankan KKN di desa
barang, kepadanya di mohon untuR memberiRan arahan-
arahan serta di mohon bantuannya demi Relancaran
para mahasiswa didalam menjalankan tugas kuliah atau
KKN didesa barangSetelah acara pembukaan selesai
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dilanjutkan dengan aktivitas masing masingmelakukan
evaluasi kegiatan hart int .Setelah acara pembukaan selesai
Rami semua melanjutkan aktivitas sesuai devisi kRami.
Dan tepatnya saya ditepatkan di devisi eronomi bersma
wellaririn beril,cholis,dan choirul. Menurut saya ini sebuah
tantangan yang kami semua harus lalui karena devisi
ekonomi harus mampu menciptaRan sebuah peluang bagi
warga seRitar contonya nantinya kita membuat produk,dan
produk tersebut bisa bersaing di pasaran.Setelah Rami tidak
lagt mengabdi di desa bisa diteruskan oleh warga sekitar.
Setelah beberapa hari akRhimya devisi Rami menemukan
sebuah ide yaitu mengolah ampas tahu yang sebelumnya
hanya dibuat makan oleh hewan ternak menjadi sebuah
bahan yang bisa dimanfaatkRan untuk produk olahan
rumah tangga yang sangat sederhana.Dan kami mengolah
ampas tahu menjadi Rue basah yaitu donat .

Setelah beberapa percobaan akhirnya donat ampas
tahu Ramibisa dikRamidemoRan dan sosialisastkan ke warga
sekitar Rhususnya warga rt 08 dusun sembon desa barang.
Ini sebuah pengalaman yang baru yang Rami peroleh bahwa
ampas tahu bisa dimanfaatkan untukR membuat sesuatu
yang bermanfaat.Setelah beberapa hart kami memiliki ide
juga untuk mengolah Relapa menjadi sebuah Rue yang
bisa dipasarkan.Disini saya sangat prihatin dengan petani
Relapa Rarena Relapa disini harganya sangat murah sekali
yaitu berkisar Rp 1.000,00 sampai Rp 2.000,00 per buah.
Harga Relapa sungguh sangat berbeda disbanding di rumah
saaya yang harga nya lumayan mahal yaitu Rp 5.000,00
per buah.Setelah devisi kami berdiskusi akhimya kami
menemukan sebuah ide yaitu untuR membuat cookies dari
Relapa.Percobaan demi percobaan kami lakRukan dan taraa
akhimya ccokis Rami berhasil dan bisa disosialisasikran ke
warga seRitar.Alhnamdulilah tepat tanggal 4 Agustus cookies
Rami Rami demokan ke warga desa barang bersama olahan
donat dart ampas tahu.Alnamdulilah cookies dan donat
Rami mendapat sambutan yang baik dart warga sekitar.
Dan dart hati saya ,saya sangat senang dan puas bahwa
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hasil yang Rami peroleh sangguh sungguh sangat luar biasa.
Dan kami nyakin bahwa proses yang semula kami lalut
sungguh berat mendapat hasil yang luar biasa dan terima
Rasih untuk responny ibu ibu PKK desa Barang.Setelah
proRer saya selesai ,saya mengikuti acara 17 agutus di desa
barang.Kami semua mengikuti lomba di desa Barang.Dan
hal yang paling konyol yang permnah saya lakukan adalah
mengikuti turnamen lomba voli di desa barang.Sebenarmya
saya sama seRali tidak bisa bermain voli tapt hanya niat
yang saya punya.Dan apa yang terjadi lawan kami mundur
sebelum bertanding.Alhamdulilah kami menang tanpa harus
melawan.Satu tim merasa berbangga dirt Rarena menang
tanpa bertanding.Dan Reesokan harinya apa yang terjadi
musuh Rami adalah tim volli yang dikirim di Recamatan
.Dengan wajah yang sudah tidak lagi bersemangat karena
telah dipatahkan semangatnya oleh ibu ibu juara.Apalah
daya kami yang tidak bisa bermain voli ditarungRan
dengan sebuah tim juara di desa.Dan scor akhir kami 25-5
sebuah angka yang begitu jauh dari Remenangan.Tapt kami
satu tim puas dengan apa yang didapat ,karena disini kami
hanya mengndalkan niat yang kuat untuk bertanding.
Int sebuah pengalaman yang lucu yang permah yang lalut
selama KKN disint Waktu demi waktu kami lalut dan tak
terasa sudah 40 hart kami disini dan mau tidaR mau harus
berpisah dengan warga seRitar posko.Sungguh hatt int berat
untukR berpisah Rarena Rami semua telah menjadi sebuah
Reluarga baru yang didalamnya ada keceriaankesedihan
tawa tangis dan senang.Bapak tegolbu Titik ,Mbah
Zaitun sungguh berat melapas kami,melepas kami diringi
tangis,sungguh hati ini takR Ruasa.Kami semua menangis
menjadi satu apalah daya kami kami harus pergi karena
pengabdian disini telah usai.Semoga mbh bapak ibu dan
warga skitar tidaR melupakan Ramisemoga tetap ingat
dengan Rami semua Rarena kita semua telah menjadi satu
Reluarga.Dan tidak lupa juga punya jargon yaitu engah-
engah
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Oleh : Fina Izanatul Apriliani
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Bodag

sudah berada di telinga mahasiswa. Merupakan

suatu wujud pengabdian dirt Repada masyarakat,
oleh  mahasiswa-mahasiswa di suatu perguruan tingg
negert maupun swasta. Sekaligus bentuR kegiatan
akademik sebagal persyaratan dalam menempuh jenjang
S1. Nampaknya, tahun ini pengalaman berharga bagi Rami
para angkatan 2015 mahasiswa [AIN Tulungagung yang
aran melaksanakan KKN. Terutama KKN di desa Bodag,
Recamatan Panggul, kRabupaten Trenggalek. Bagaimana
tidaR? Angan-angan yang semula akRu mengira tempat
KKN ku yang satu ini berada di pegunungan, dan selalu
identic dengan Rata menderita. Semua itu hilang seketikra,
saat aku berada langsung di sana dan merasakan indahnya
potensi yang ada di sana. Bodag, desa yang amat indah
nan banyak potensi local di dalamnya.

Desa Bodag berada di kecamatan Panggul
Rabupaten TrenggaleR. Desa tersebut terletak tak jauh
dari pusat perkotaan, perekonomian, pertanian, dan lain-
lain. Sangat cocok jika istilah kutho ada di desa tersebut.
Karena semua disana sangat serba ada. Potensinya pun
juga sangat banyak. Dalam bidang perekonomian, di desa
Bodag banyak masyarakatnya yang berdagang maupun

produksi rumahan. Seperti produksi tempe, yang paling

KKN (Kuliah Kerja Nyata), tak asing lagi tatkala
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banyak menjadi potensi utama peRerjaan masyarakat
Bodag. Tak heran jika sepanjang rumah warga maupun
tempat-tempat sekitarmya, banyak ditemukan tempe. Baik
di pasar maupun warung-warung terdekat. Tempe disana
pun juga unik, yakni dengan dibungkus Rulit pohon pisang
(debog) dan diikat dengan tali dari bambu. Tak jarang jira
hal semacam itu, sangat mudah ditemut di pasar Panggul
dan sekitamya.

Berbicara tempe, Bodag juga takR jauh dengan
pembahasan tanaman Redelal. Misalnya, di RT 08 desa
Bodag yang mayoritas di sekeliling rumah warga terdapat
sawah yang ditanami kedelai. Bodag juga terkRenal akan
Relapa-nya yang melimpah. Hampir semua daerah Bodag,
terdapat pohon kelapa. Harganya pun juga terjangRau,
yakni Rp 1000 per buah. Sangat murah jika dibandingkan
dengandikota-kota lain. Karena di Bodag, memang terkenal
dengan pusatnya Relapa yang melimpah. Tak hanya itu,
disana juga terdapat produksi rumahan jamur. Beliau,
bernama bu annt. Beliau juga sekaligus penggiat maupun
penggeraR dalam bidang UMKM di desa Bodag yaitu di RT
O1. Produknya pun sangat beragam, seperti sempol jamur,
Rerupuk jamur, nugget jamur, dan beliau juga menjualnya
secara mentah dalam bentuk Remasan.

Sangatlah lengkap, semua yang ada di bumi Bodag
int. Nah.. yang satu ini terkait bidang sejarah. Ketika sudah
mendengar nama Bodag, tentu sebagian masyarakat yang
sudah mengenal akan sangat tahu dengan pesinggahan
jenderal sudirman. Yang juga sebenarnya menjadi tempat
posko Rami selama 37 hari KKN di desa tersebut. Destinasi
tempat bersejarah yang sangat indah dengan segala
bentuR bangunan Runonya, yang sekarang telah disulap
dan direnovasi sebagian bangunannya menjadi bangunan
yang Rokoh. Pesinggahan jenderal sudirman tersebut,
Ronon menurut masyarakRat memang pernah di singgahi
oleh jenderal sudirman selama 3 hari pada saat perang
gerilya. Pada waktu itu, juga masih dihuni oleh pemilik asli
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rumah tersebut, yakni Reluarga Moch.Ngabdi. Di dalamnya
pun, juga terdapat kRamar yang sempat digunakan untukR
tidur oleh panglima jenderal sudirman. Menurut salah satu
sumber, (notabene masih ahli waris dart pemilih rumah
pesinggahan tersebut) dari tempat tidur tersebut, yang asli
hanyalah amben (tempat tidur dari besi dan juga dilengkapi
penyangga besi) seperti tempat tidur pada zaman dahulu.
Selebihnya juga barang-barang yang digunakan panglima
jenderal sudirman disimpan dalam sehuah lemari, yang
Runcinya dipegang oleh Bapak sutikR selaRu juru Runci
pesinggahan tersebut. Di dalam lemari tersebut, pernah
diperlihatkan oleh pak Sutik sajadah yang pernah
digunakan jenderal sudirman tatkala sholat. Meskipun
sajadah tersebut telah usang dan sobek-sobek, tetap tidak
meninggalkan sisi sejarahnya yang ada. Ada lagi tandu yang
pernah digunakan beliau, dan para ajudan serta prajuritnya
Ronon kRatanya disimpan di museum Trenggalek.

Minggu ke 2 KKN kami, menjadi lebih bermakna
dan tentunya menambah pengalaman. Bagaimana tidaR?
Mungkin hal ini menjadi the firs experience bagi kRami
terutama saya, yang pada wdaRtu itu tkut berpartisipasi
dalam memeriahkan kegiatan napak tilas yang merupakan
Regiatan setiap tahunnya dan juga mendekati hari
Remerdekaan RI. Begitu antusiasnya kami diamanahi
untuR menyambut Redatangan tamu-tamu terhormat dan
peserta napak tilas yang pada waktu itu finish bertepatan
di pesinggahan jenderal sudirman desa Bodag. Lantunan
selamat datang Rakak.selamat datang Rakak..selamat
datang kRami ucapkan.. salam..salam .terimalah salam
dart kami yang ingin maju bersama-sama..terucap dari
Rami dan peserta napak tilas lainnya tatkala para peserta
napak tilas telah tiba di garis finish kegiatan tersebut.
Sorak gembira, tepuk tangan meriah terpancar dari anak-
anak SDN1Bodag dan kami sebagai mahasiswa KKN yang
tkut berpartisipast dalam memeriahkan Regiatan tahunan
tersebut. NapaR tilas tersebut menurut sumber yang kami
tanyakan, memang merupakan kRegiatan rutin setiap tahun
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yang diiruti oleh berbagai organisasi masyarakat, penggiat
., dan para pelajar terutama pramuka.Diantara pesertanya
meliputi peserta pramukRa se-kRecamatan Panggul, KPPIS
(Komunitas Pemuda Pecinta Jenderal Sudirman), dan lain-
lain.

Nampaknya, antusias Rami dari mahasiswa KKN
tak berhenti disitu saja. Pada saat Regiatan tersebut, Rami
juga membaur bersama tokoh-tokoh penting Rabupaten
Trenggalek seperti mantan wakil bupati Trenggalek, yakni
bapak Mahsun, dan para jajaran kRodim Panggul, dan
tamu lainnya. Pancaran Repuasan yang sangat mendalam
terpancar dart mereka sekaligus mereka juga sangat
berterima Rasih kepada kami peserta KKN yang juga tkut
berpartisipast dalam memeriahkan kegiatan tersebut. TaR
mau kalah juga bahwa setiap Regiatan pastilah tak lupa
mengabadikan moment penting pada saat itu. Apalagi,
di kalangan masyarakat era zaman now yang selalu
mengabadikran setiap momen dengan selfie maupun foto
bersama. Maka Rami pun juga mengabadiRan foto bersama
dengan peserta napak tilas dan juga tak lupa dengan
beliau bapak Muhsin selakRu tamu kehormatan pada waktu
itu. Kami juga sangat kRagum dengan semangat beliau
bapak Muhsin dengan segala kewibawaannya dan murah
senyumnya Rut berpartisipast dalam Regiatan tersebut,
mesRkipun tongRat tuanya yang senantiasa di tangan beliau
yang tidak muda lagi. Pemandangan langka juga terlihat
pada saat upacara penyambutan dengan disertat drama
perjuangan panglima jenderal sudirman yang di mainkan
oleh para penggiat pramuka dan tak lupa dengan cirt khas
tandu panglima jenderal sudirman yang irut di masukkan
dalam drama sejarah tersebut. Sesekali juga dalam upacara
di halaman jenderal sudirman juga melantunkan lagu
Rebangsaan Indonesia raya dan lagu lainnya.

Tamu kehormatan memang Rerap kali menghampirt
Rami, bagatkan madu yang setiap saat selalu dihampirt
lebah atau semut. Apalagi Rami yang notabene bertempat
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di posko pesinggahan jenderal sudirman. Yang merupakan
tempat bersejarah yang akan selalu menjadi pusat
Runjungan sejarah oleh masyarakat. Satu per satu tamu
agung seperti KEMENAG kabupaten Trenggalek, KODIM
Panggul, pramuka Panggul, dan terutama para ahli waris
dart pemilik rumah pesinggahan jenderal sudirman. Yakni,
beliau pak Joko dengan sapaan nya sehari-hart. Yang pada
waktu beliau juga sempat itkut memeriahkan kegiatan
napakr tilas. Karena notabene beliau juga sosoR berpengaruh
dalam sejarah rumah tersebut. Beliau adalah sosok yang
Ralem, menginspirasi, wibawa , dan sangat ramah telah
Rami anggap sebagap bapak posko kami. Karena setiap
saat, beliau dengan ramahnya menceritakan terkait sejarah
rumah tersebut. Dan beliau juga Rerap memberikan motivasi,
wejangan terkait masyarakRat seRita yang penuh dengan
cirt Rhas karaRter masyarakat kesehariannya. Momen foto
bersamapun tak lupa kami laRukan dengan beliau Retika
akan meninggalkan kami dan beliau harus Rembali Re
Sidoarjo ke rumah nya. Banyak pesan dan kesan beliau
teruntuk kami, dan dengan motivasi agar semangat dalam
melaksanakan 37 hart KKN Rami di Bodag.

Panggul jatah  mantap.! Jargon Rebanggaan
masyarakat Panggul yang memang sudah melekat di
masyarakatnya. Tak heran jika salah satu desanya, yakni
desa Bodag menyuguhkan sejuta keindahan budaya di
dalamya. Terutama pada saat itu, juga akan mendekati
dengan hari kemerdekaan RI. Rundo TeRtek, pertama kali
saya mendengar istilah tersebut awalnya berpikiran itu
hanyalah rundo biasa dengan formasi biasa seperti rundo
pada saat bulan ramadhan di Tulungagung. Ternyata tidakr,
rundo tekteR tersebut menjadi Rebanggaan bahkan budaya
masyarakat bodag dalam rangka memeriahkan event-
event tertentu. Rundo tektek yaitu formasi individu dengan
alat-alat tradisionalnya yang biasanya berupa Rentungan
bamboo, atau alat tradisional lainnya yang menjadi satu
Resatuan menimbulkan irama music yang apik saat
dimainkan. Peserta rundonya pun juga sangat banyak,
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apalagi dalam kegiatan perlombaan 17 Agustus yang bisa
sampai satu Rampong diajak untuk menjadi peserta lomba
tektek. Pernah ketika pada saat itu, kami sedang berada
di posko. Tiba-tiba mendengar alunan rundo yang khas
sedang latthan untuk persiapan lomba 17 Agustusan yang
dilaRukan di seRitar posko Rami, seketika itu juga telinga
rami tertarik untuk Reluar pintu belakang pada malam hart
untuk menyaksikan alunan rundo yang indah dan antusias
dart warga.

37harimembuatkamisemakinkayaakanpengalaman.
Karakter masyarakatnya yang ramah dan welcome.
Dengan segala hal baru yang senantiasa disuguhkan oleh
desa Bodag Repada kRami mahasiswa KKN Bodag IAIN
Tulungagung 2018. Senyum ramah dan tulus mereka tetap
menjadibagian kebahagiaan untuk Ramiingat selalu. Terima
rRasih telah memberikan sejuta kelebthan dan mengajarkan
rRami akan segala Relebihan atau keistimewaan agar Rami
menjaga dan mengembangkannya dalam kehidupan
sehari-harl. Nampaknya Bodag akan menjadi ingatan
yang sangat berharga dengan sejuta potensi di dalamnya.
Dalam segala bidang seperti budaya, Resenian, pendidirRan,
pereRonomian, dan lain-lain.
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Oleh : Aulia Sindikia
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan

lintas Reilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah
tertentu (wikipedia). Tapt menurut saya KKN adalah tempat
dimana Rita bisa menemukan teman baru, pengalaman
baru, kReluarga baru, dan kebahagiaan baru.

Ketika akan KKN kami semua mengiRuti pembekralan
yang dilaRukran oleh LP2M dan juga oleh DPL masing-
masing kRelompok. Selama pembekalan kami diberi materi
mengenal apa yang harus dilakukan selama mengikuti
Regiatan KKN, bagaimana membuat program Rerja, dan
tidaak lupa diberi nasehat bahwa KKN bukan tempat untuk
menggurul masyarakat tetapi kita sebagat Mahasiswa yang
akran belajar bermasyarakat, dan belajar kRebiasaan baru,
Rultur, dan adat istiadat di daerah yang akan kita tempati
selama KKN.

Perasaan awal RetiRa sampai di tempat tujuan adalah
rindu Readaan rumah, merindukan suasana rumah, seolah-
olah Rami semua tidak betah di posko. Saya sendiri juga
merasakan hal yang sama, saya selalu berfikir pengalaman
apa yang akan saya temukan selama KKN di Desa Barang.
Desa Barang bisa dikatakan masyarakatnya mayoritas
berpenghasilan menengah Rebawah, dan desa Barang
dikelilingt oleh bukit-buRit.

KKN merupakan bentuk kegiatan pengabdian kRepada
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Desa Barang memilikt 3 RW dan memiliki 20 RT, di
Desa Barang ada 2 posko yang digunakan oleh Mahasiswa
KKN IAIN Tulungagung. Untuk posko 1bertempat di dukRuh
Bangunsart Dusun Barang, sedangRan untuk poskRo 2
bertempat di duRuh Kalinongko Dusun Sembon.

Ketiha pembagian Pengurus Harian dan juga Divisi,
saya masuk divist Kesehatan dan Lingkungan Hidup. Pada
awalnya masih bingung Renapa saya memilih masuR divisi
Resehatan dan lingrungan hidup, dan juga bingung akan
membuat program Rerja seperti apa. Tetapi, teman sedivist
saya sangat bisa diandalkan dan bisa diajak berdiskusi
dengan baik, jadi Rami bertuRar pikiran hanya berdua,
teman sedivist saya bernama Liza jurusan Mazawa. Kami
berdiskust tentang program Rerja apa saja yang akan
diadakan oleh divisi kesehatan dan lingrungan hidup.

Program kerja divist kesehatan dan Lingkungan
hidup ada 4, yaitu Sosialisasi mengenai PHBS di posyandu
Pandanarum yang bertempat dibalaidesa Barang, Sosialisasi
mengenai MaRanan Sehat di posyandu Madu Gondo yang
bertempat di Dusun Tompe, Sosialisast Gizi Lansia di Pos
Lansia yang bertempat di Balaidesa Barang, dan yang
terakRhir Sosialisasi mengenal Kesehatan Mata, Sosialisast
Jangan Membuang Sampah Sembarangan dan Pengelolaan
Sampah Organik dan Non Organik yang bertempat di
Balaidesa Barang. Ada kRejadian yang cukup membuat Rami
dart divist kesehatan panik yaitu jadwal posyandu yang
tiba-tiba dimajukan, saat itu jadwal posyandu Pandanarum
seharusnya hari Senin tanggal 06 Agustus 2018, menjadi
maju hari Sabtu tanggal 04 Agustus 2018. Jadi Rami dari
divisi Resehatan Retika diberi tahu bahwa jadwal posyandu
dimajuRan langsung mencari materi untuk Sosialisast
PHBS di posyandu Pandanarum. Kami bersyukur Rarena
soslalisasi kami berjalan dengan lancar walaupun ada
beberapa Rendala seperti ibu-ibu tidak fokus pada matert
yang kami sampatkan karena anaknya rewel.

Ada program kerja yang tidak dapat terlaksana
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dengan baik, salah satunya adalah Sosialisasi mengenai
Gizi Lansia di Pos Lansia yang bertempat di Balaidesa
Barang, karena jadwal dart poskesdes yang error dan
Rami belum siap untuk memberikan sosialisast dan juga
pada saat itu kami berpartisipast dalam acara PHBN di
Kecamatan. Karena program divist kesehatan tersebut
tidak terlaksana, Rami mengantinya dengan Sosialisasi
Cuclt Tangan Bersih 7 Langrah yang akan diadakan di
SDN 1 Barang. Ketika sosialisasi dilarukan, Rami melihat
antusiasme adik-adikr dari SDN 1 Barang untuR mengiRuti
Sosialisasi tersebut. Kegiatannya tidak hanya pemberian
matert, tetapi juga praktek langsung sambil bernyanyi. Kami
bisa melihat senyum ceria dart Adik-adik SDN 1Barang dan
Rami sangat bersyukur bahwa acara kami berjalan lancar
dan tidak ada kendala.

Divisi Kesehatan tidaR hanya fokus pada program
Rerjanya saja, tetapt juga fokus pada Resehatan setiap
anggota kelompoR, karena sudah tugas kami dari divisi
Resehatan mengingatRan mengenal jangan lupa makan,
jangan lupa beristirahat, jika ada yang sakit langsung
ditanya apakah sudah minum obat, dll. Waktu itu ada
teman yang telinganya sakit dan saat itu waktu sudah
menunjukkan pukul 22.00 WIB, jadi kami langsung
membawanya ke Poskesdes, dan pada saat itu BU Bidan
sedang tidak ada di Poskesdes, jadi kami menunggu sekitar
20 menit. Ketika Bu Bidan datang teman Rami langsung
diperiksa telinganya ditanyakan keluhannya dan diberikan
obat telinga. Syukurlah setelah beberapa hari telinga teman
Rami sembuh.

Selain Regiatan divisi kesehatan, saya juga memilikri
rutinitas selama di Posko, yaitu mengajar mengaji di
Mushola Muning, Bimbingan belajar di Mushola Muning,
dan bimbingan seni tari di SDN 1 Barang. Dengan semua
rutinitas tersebut saya bisa deRat dengan anak-anak desa
Barang, dan mereka menjuluki saya Kak Ros, saya tidak
tahu kenapa diberi julukan seperti itu, Rata mereka saya
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Ralau marah itu galakRnya seperti RakRaknya Upin dan Ipin.
Ketika saya diberi julukan tersebut saya hanya tertawa, dan
saat int mereka masih memanggil saya Kak Ros, walaupun
ada beberapa yang memanggil Mbk Sindi.

Banyak Renangan indah yang ada di desa Barang,
rRebahagian kecil kRetika bersama masyarakat desa Barang,
masyarakat desa Barang kRhususnya dukuh Bangunsari
yang sangat menerima Rami Mahasiswa yang KKN di
Desa Barang. Mereka sangat menyayangt Rami dan sangat
menjaga Rami. MereRa selalu memberi makanan, Rasih
sayang, dan perhatian Repada kami. Walaupun pada
awalnya ada kecanggungan antara kami dan masyarakat,
tetapt lama-kelamaan kami nyaman dan akrab dengan
masyarakat dukuh Barang. Bahkan kami dan masyarakat
dukuh Bangunsari pergi ke Pantai Konang bersama. Karena
pada saat itu masyaraRat yang tkut ke pantai Konang
menggunakan Mobil Pick Up, saya, dan tiga teman iRut
menumpang dengan pick up tersebut, agar kami lebih deRat
lagt dengan mereka, di jalan kami bernyanyt bersama, dan
bercanda ria. Mungkin itu adalah hal sederhana tetapi
sangat bermakna dalam hati saya, disana saya bisa
melihat senyum kebahagiaan mereka ketika pergi ke pantai
bersama kami, Rarena esok hari kami sudah harus kembali
Re Tulungagung.

Ketika teman-teman bercerita bagaimana mereka
menemukan cintanya di lokRast KKN, saya hanya ingin
bercerita tentang bagaimana bahagianya saya bisa dekat
dengan masyarakRat Desa Barang terutama Dukuh
Bangunsari, bisa mengenal mereka, bisa bercanda gurau
dengan merekRa, dekat dengan mbR firda, deR titis, mbk ayu,
dan juga bisa dekat dengan anak-anak desa Barang.
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Oleh : Chusnul Chotimah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tahun 2018 Celombang II

mulai tanggal 20 Juli hingga 27 Agustus di Kecamatan
Panggul tepatnya di Desa Kertosono yang menurut saya
merupakan tempat atau desa yang indah dan luar biasa.
Desa Kertosono adalah salah satu Desa di Kecamatan
Panggul, Kabupaten Trenggalek. Meskipun Desa Kertosono
tidak mempunyal potensi wisata, akan tetapi di Desa
Nt mempunyai potensi buah pisang, kedelai dan juga
cengkeh. Kondisi wilayah Desa Kertosono adalah daerah
pegunungan yang masyarakatnya sangat ramah, baik, dan
juga dermawan. Sehingga berkuliah Rerja nyata didesa
int merupakan suatu Resempatan yang luar biasa dengan
tujuan pengabdian Repada masyarakat.

Tepat tanggal 20 Juli 2018 sekitar pukul 14.00
saya beserta teman satu posko berRumpul di depan
Rampus kRemudian berangkat ke tempat KKN bersama-
sama. Setelah menempuh perjalanan yang lumayan jauh
akhirmya saya beserta teman-teman sampai di rumah
baru kami selama mengabdi yang berada di Rampung
Tenggong, Kasunan Norejo, Desa Kertosono Kec. Panggul
Kab. TrenggaleR. Penjaga rumah pun langsung menyambut
Redatangan Rami dengan tangan terbuka. Banyak warga
sekitar posko yang mulai berdatangan untuk memberikan

'P ada Resempatan Rali ini saya mendapatkan lokast
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sambutan baikr kRepada kami. Dan disitulah Rami memulat
untuk berkenalan dan beradaptasi dengan warga sekitar.
Kebetulan posko Rami berada tak jauh dart rumah Bapak
Kepala Desa dan sangat dekat dengan Masjid. Saya merasa
senang ketika saya memulai aktivitas di Desa ini terlebih
Retika saya mengetahui bahwa perairan di posko sangat
lancar, akan tetapi di hart Redua saya dan teman-teman
pun mulai gelisah Retira mengetahut perairan di posko kami
Rurang memadal, sehingga Rami untukR mandipun harus
menumpang mandi di rumah warga. Alhamdulillahnya
banyak warga yang menawari kami tempat untuk mandi.

Kegiatan ~ kami  dimulai  dengan  melakukan
silaturrahim, ta'aruf, pembagian tugas dan merancang
program akst. Kita saling berkRenalan dengan tetangga
sekitar posko dan bersilaturrahim dengan Kepala Desa
Kertosono beserta perangkat desa. Kami begitu senang
Rarena semuanya menyambut kRedatangan kami dengan
senang hati. Dl minggu pertama int kami sudah memulai
Regiatan seperti mengadakan bimbingan belajar maupun
membantu mengajar mengaji di TPQ. Antusias dari
anak-anak begitu luar biasa. Banyak anak-anak yang
berdatangan untuk mengiRuti bimbingan belajar tersebut.
Setiap hart pasti ada saja yang datang ke posko untukR
mengikuti bimbingan belajar ataupun hanya sekedar
untuk bermain dengan kakRak-kakRak KKN. Melihat mereka
bahagia tentunya kami sebagai pendatang baru di Desa
int menjadi lebih nyaman dan lebih bahagia. Selama KKN
Regiatan rutin yang biasa kami iRuti adalah Regiatan
rutinan Yasinan. Kami mengikuti Regiatan tersebut dalam
waRtu satu minggu 3 Rali. Kami juga mengadakan acara
senam pagi saat Hari Minggu. Kami sangat senang Retika
Rami dapat beraktivitas bersama warga Kertosono. Banyak
hal-hal baru yang kami dapatkan selama mengabdi disini.

Selain itu ada tugas dart kampus yang mengharuskan
Ramiuntuk melakukan survei pemetaan Desa dengan salah
satu tujuannya yaitu untuk mengetahui potensi yang ada
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di Desa Kertosono. Kami berpencar untuk melakRukan survei
pemetaan desa dan menggali informasi kepada masyarakat
Desa Kertosono. Setelah mengetahul potensi dan kondist
wilayah Desa Kertosono kami menjadi lebih mudah untuk
menentukan program kerja yang akan kami laksanakan.
Disini saya sebagai devisi ekonomi juga melakukan survei
Re beberapa pengusaha rumahan yang tergabung dengan
UMKM Desa Kertosono. Yang pertama kall saya datangi
untuR melakRukan survei adalah rumah Ibu Tuminah selaku
Retua UMKM Desa Kertosono. Disana saya dan teman se
devisi mendapatkan beberapa informasi dan bisa langsung
melihat proses pembuatan Rripitk tempe dan juga kripik
pisang. Sebenamya produR dart UMKM di Desa Kertosono
int sangat banyak diantaranya adalah kripik tempe, Rripik
pisang, abon tkan laut, kripir pisang jala, minuman sari
buah asli, cipiran, dan masih banyak lagi yang semua itu
dibertkan nama produk dengan merk As-Syifa.

Setelah mendapatkan beberapa informasi dari
berbagal sumber Rami sepakat untuk membuat program
Rerja demo masak dan sosialisast eronomi. Alhamdulillah
acara yang Rami buat berjalan dengan lancar. Semua
devisi tentunya mempunyai program Rerja masing-masing.
Dan semua program dapat terlaksana dengam baik.
Ada program kerja yang melibatkRan siswa-siswi hingga
masyarakat Desa Kertosono. Kebetulan Retira Rami KKN
bertepatan dengan moment Agustusan dan juga Hari Raya
Idul Adha. Ada moment yang tak akan terlupakan yaitu
saat kami yang biasa disebut Rakak-kakak KKN int bisa
menjadi akrab dengan pemuda pemudi seRitar posko. Ketika
ada suatu perlombaan atau acara di PHBN kami pun iRut
terlibat bersama pemuda pemudinya. Kami turut membantu
untuk menghias sepeda, merias saat ada acara kamaval,
membuat acara bakar ikan bersama,dll dan semua momen
itu adalah momen yang pastinga akan membuat Rita
semua merasa kangen. Bagaimana tidak, walaupun Rita
mengenal mereka dalam waktu yang cukup singrat aran
tetapi mereRa juga memberikan warna tersendirt untuk
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Rakak-kRakRak KKN semuanya. MereRa sering membantu
rami saat Rami membutuhkan bantuan mereka begitu juga
sebaliknya. Pada moment Hart Raya Idul Adha kami juga
tkut membantu warga untuk acara penyembelihan hewan
Rurban dan saat itu Rami Mahasiswa KKN mendapatkan
daging kambing yang sangat banyak. Hanya kata syukur
yang bisa kami panjatkan karena memiliki keluarga di Desa
Kertosono int yang begitu baiknya luar biasa.

Waktu berlalu begitu cepat, tak terasa kami sudah
berada di penghujung KKN dan itu tandanya KKN
akan segera berakhir. Rasa senang dan sedih pun mulai
menyelimuti. Kami senang Rarena Rita semua akan pulang
kRe Rampung halaman yang disana banyak orang-orang
yang Rita rindukan terutama Ayah dan Ibu. Dan sedihnya
rRarena Retika kita sudah mulai terlanjur nyaman untuk
tinggal di Desa Kertosono ini akan tetapt tugas kita
mengabdi disini akan berakhir. Banyak warga dan anak-
anak yang biasa kami ajart baik di seRolah, saat bimbingan
belajar, dan juga saat TPQ mereka mengeluh Rarena tidak
mau ditinggal olen kakak-Rakak KKN. Banyak anak-
anak yang menangis dan memberiran kenang-kenangan
untuR kakak-kRakaknya. Sebenarnya kami juga sedih dan
tidak tega, akan tetapi disini tugas kami telah berakRhir.
Meskipun demikian perpisahan ini bukanlah akhir dart
persaudaraan kami. Kami akan terus selalu menjaga tali
silaturrahim dengan warga dan juga anak-anak Desa
Kertosono. Ketika Rita berkeliling Rerumah-rumah warga
untuk berpamitan, ada salah satu nenek yang bernama
Mbah Jumilah. Beliau adalah salah satu dari banyak orang
yang berbaik hati dan sayang kepada Rami semua. Beliau
merasa Rehilangan hingga air matapun tak bisa dibendung.
Memang semua awal dari pertemuan pasti ada perpisahan
tapt semua itu bukanlah akhir dari segalanya. Kami pasti
akan merindukan Reluarga Kertosono yang sudah banyak
memberiRan pengalam hidup yang luar biasa. We Love You
Kertosono.
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Oleh : Ika Sari Putri
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Bodag

menyenangRan, dan berpikir  KKN itu sungguh

berat. Karena sudah terlebih dahulu membayangkan
bagaimana rasanya masuk Re pelosok-pelosok Daerah.
Memang pertama Ralt Rita harus bisa beradaptast dengan
teman-teman dan lingrungan yang baru.

Desa Bodag tidak jauh beda dengan tempat tinggal
saya yaitu Tulungagung, hanya saja Desa Bodag banyak
lahan yang kosong, sebagian besar masyarakatnya adalah
petani. Di dekat posko saya, alhamdulillah sangat strategis.
Dekat dengan musholla, indomaret, warung, apotik,
puskesmas dan masih banyak lagi. Warganya pun sangat
ramah dan menyambut kamd.

Begitu sangat beruntungnya saya bisa melihat
upacara Napak Tilas Jendral Besar Soedirman yang hanya
diadakan setahun sekali, Regiatan ini untuk memperingati
Hart Pahlawan. Ratusan tentara int akan berjalan kaki
menyusurt rute perjalanan puluhan Rilometer sebagal
pengingat perjuangan ketika sang panglima bergerilya
melawan Belanda. Dengan mengusung tandu sebagal
dupikrat dari tandu sang Jendral, ratusan tentara menyusuri
jalanan yang dulunya dilalui oleh Jendral Sudirman.

Satu minggu berjalan kami semua survel di lapangan
ada beberapa Rasus yang kami temul yaitu permasahan

Jangan beranggapan  bahwa  KKN itu tidak
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pendidiran, pereRonomian, agama dan kesehatan.
Berangkat dari situ kRami meramu dan mengonsep
sebagai percapain tim yang akan berfokus pada kReempat
permasalahan tersebut. UntukR mengatasi kResehatan, dan
Rebanyakan anak-anak sering sakit flu, maka kami akan
melakuRan penyuluhan dan pengarahan seputar cuci
tangan bersih kepada anak-anak yang ada di Desa Bodag,
tujuan kami agar anak-anak peduli dan faham tentang
pentingnya cuct tangan walapun itu terlihat sangat sepele.

Selanjutnya di bidang pendidikan, permasalahan di
bidang ekstrakulernya, kurangnya guru tart karena guru
tarian di sana sudah pensiun. UntuR itu kami mengadakan
pelatihan tart. Tujuannya adalah jlra suatu saat nanti Rami
semua meninggalkan Desa Bodag ada salah satu anak
yang bisa mengajart dan menguasai tarian tradisional khas
Trenggalek tersebut dan mengajari adik-adik kelasnya.

Dan untuk bidang perekonomian, Rami memanggil
Dinas UMKM yang ada di Desa bodag. Menurut
pengamatan kami, Rebanyakan UMKM di desa Bodag
Resulitan dalam hal pemasaran dan pengemasan yang
menarik. Dan permasalahan pereRonomian Desa Bodag
menurut saya cuRup lumayan baik, masyarakatnya juga
sudah maju. Terakhir bidang Reagamaan, Rurangnya guru
madrasah. Kami mengadakRan musyawarah kepada seluruh
warga bagaimana baitknya agar TPQ tersebut dapat
berjalan terus dengan baik. Selain itu sebelum pentupan
Rami mengadapan BAKSOS (Bakti Sosial) di pantai
Ronang Repada seluruh KKN se Kecamatan Panggul. Wah
poRoRnya seru banget deh. Disitu Rami mengundang tarian
jaranan Khas Trenggalek.

Saat penutupan, agak sedih pas waktu KKN udah
abis dan semua tim KKN harus kembali Re Rampung
halamannya. Warga juga merasaRan sikap yang sama
seperti yang kami rasakan. Akhirmya mereka semua pun
mengizinkan Rami untuk pamit pulang. Terimakasih untuk
seluruh warga Desa Bodag,
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Oleh : Dwi Nurdiana Cahyati
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Ngrencak

emasuki semester 7, mahasiswa IAIN Tulungagung
j\/\dlwajlbhan mengambil mata kuliah Kuliah Kerja

Nyata (KKN). Jadi sederhananya KKN itu kita
tinggal di desa-desa selama 40 hart dan menerapkan ilmu
yang didapat selama kuliah. Pengalaman saya mengikruti
KKN sangat banyak sekali. Semua jurusan dicampur menjadi
satu Relompok. Dan itu membuat Rami yang yang asalnya
tak Renal, menjadi lebih akrab. KeReluargaan menjadi satu
yang terpenting dalam satu RelompoR. Menghilangkan
perbedaan memang sedikit sulit, namun selama KKN, dari
semua jurusan yang berbeda Alhamdulillah dari awal KKN
sampai arhir semuanya tetap kompak.

Sejak awal kedatangan kami, suasana dan situasi
di Desa Ngrencak tepatnya Dusun Krajan cukup ramah.
Kami disambut hangat oleh seluruh warga krajan, baik
dart Ralangan anak-anak maupun sampai kalangan
sesepuh. Minggu pertama kami manfaatkan untuk
beradaptasi dan bersosialiasasi dengan warga desa. Selain
itu Rami juga melakRuRan survey, mengidentifikast dan
menganalisis maslah-maslah utama di dusun Krajan.
Kami juga melakukan pendataan UMKM. Ternyata selain
petani sebagian penduduk dusun Krajan berprofesi sebagai
pengusaha gerabah dan kripir.
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Dl minggu pertama anak-anak sekitar posko mulai
berdatangan agar kakak-Rakak KKN mengadakan
bimbingan setiap malamnya. Jadi setiap malah habis
maghrib anak-anak datang untuk melakRukan bimbingan.
Jujur int adalah pengalaman mengajar saya yang pertama,
bertatap muka dengan anak-anak masih kRaku, tapt lama
Relamaan terasa menyenangkan. Anak-anak sangat
menggemaskan dan itu membuat suasana menjadi lebih
mencair. Dan lagi anak-anak dusun Krajan sangat senang
dan antusias ketika ada mahasiswa KKN. Biasanya kalau
Rita lagi jalan-jalan pagi atau sore, anak-anak akan
memanggil kita dengan sebutan "Kakak KKN" atau banyak
yang memanggil nama Rita. TaR begitu spesial memang,
tapt rasanya membahagiakan, Rita merasa begitu diterima
di desa ini.

Selama KKN kami juga melaRukan tugas utama
yaitu mengabdi ke masyarakat. Kami juga dianjurkan
untukR mengikuti pengajian rutin yang diadakan setiap hari
sabtu di rumah warga sekitar. Masyarakat desa Ngrencak
memang terkenal akan religusitasnya. TerRadang acara
pengajian ini juga di ist dengan musyawarah atau rembuk
desa. Selain diadakan pengajian, di dusun Krajan ini
setiap hart Ramis malam jumat stelah sholat magrib selalu
diadakan istighosah berasma dengan warga sekitar yang

bertemapat di Masjid.

Di minggu Redua banyaR program-program yang
mulal berjalan sesuai dengan proker kelompok dan
mendapat dukungan positif dart masyarakat dusun Krajan.
Secara pribadi KKN tidak hanya berbentukR pengabdian
yang terpusat pada bentuk fisik, akRan tetapi KKN lebih
terpusat pada pengabdian berbentuR pemberdayaan. KKN
berbentuk pemberdayaan lebih memberiran manfat positif
yang berjangRa panjang, jira pemberdayaan tersebut terus
dilestarikan. Salah satu program pemberdayaan adalah
mengajar. Program individu yang saya lakukan selama KKN
adalah mengajar di TK Dharma Wanita Nrgencak 1. Program
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individu yang saya lakukan Alhamdulillah mendapat
antusias yang sangat besar dart masyarakat dusun Krajan,
bahkan tidak jarang banyak anak-anak yang datang ke
posko kami untuk meminta belajar tambahan.

KKN juga tidak hanya Rerja, kRerja dan Rerja. SeseRali
Rami juga memanfaatkRan waktu luang untuk berjalan-
jalan Re destinasi wisata di kecamatan Panggul seperti
pantai Ronang, pelang dan lainnya. Selain itu kami juga
mengunjungi pantat yang ada di Pacitan seperti pantai soge
dan pidakan.

Entah mengapa cuaca di Panggul int lebih panas
dart Tulungagung. Ditambah lagi waktu pelaksanaan
KKN bertepatan dengan musim Remarau. Saya yang dart
lahir kulitnya udah gelap alias eksotis, akRhimya semakin
tambah hitam, hehe... Tetapi di sisi lain, selama KKN berat
badan saya nambah. Sebelum KKN berat badan saya 53Rg.
Dan 40 hart kemudian, alhamdulillah naitk 2kg menjadi
55kg. Gimana gak naik berat badan, Ralo ga ada kerjaan di
posko, saya Cuma bisa makan dan ngemil doang. Ditmbah
lagi posko KKN itu deRet banget sama SD yang banyakR
jualan makanan/minuman. Belum lagi ditambah kalau
lagt jalan-jalan ke pusat Rota, pasti ujung-ujungya makan.
Bleum lagi kalau pergi Re acara desa, pasti disuguhi makan
minuman, WhwR...!

Minggu ke empat, dimana minggu-minggu terakhir
dan kegiatan yang dijalani juga agak berkRurang. Minggu
it Rita mengadakan banyak Regiatan perlombaan
masyarakat, anak-anak dan melakukan acara penutupan
KKN dnegan mengadakan acara pengajian di Balal desa.
Tidak sampai situ para peserta KKN juga disibuRRan
dengan laporan, mulai laporan individu, laporan kelompok.
Di minggu terakRhir sudah mulai berhenti darl kegiatan
Rarena kami menyiaprRan acara untuk perpisahan. 40
hart sudah kami menjalankan Regiatan KKN, waktu yang
ditetapkan sudah mulat habis, sedih rasanya meninggalkan
desa ngrencak dusun krajan yang sudah saya anggap
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seperti rumah sendiri. Desa ngrencak akan tetap menjadi
Renangan indah bagi saya. Suasana pagi, siang dan malam
disana akan menjadi sesuatu yang sangat Rami rindukran.

Selama saya disana banyak pengalaman yang
sebelumnya tidak pernah saya rasakan. Pada intinya
KKN adalah pengalaman seumur hidup sekali yang
memebert banyak pelajaran berharga bagi mahasiswa
yang menjalankRannya. Berinteraksi dengan warga desa,
bermain dengan anak-anak desa, iRut musyawarah desa,
dan meraskan keariafan lokal desa, adalah pengalaman
berharga yang tidak bisa dinilai dengan apapun. Jadikanlah
KKN sebagal ajang latihan untuk terjun di kehidupan
yang sesungguhnya. Terima Rasih desa Ngrencak atas
pengalaman berharganya...
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Oleh : Agung Perwirayuda
KKN Tematik Trenggalek 2018,Desa Barang

ilmudirRampusIAIN Tulungagung. Menginjak semester

ganjil yaitu semester 7 terdapat dua mata kuliah
KKN dan PPL. Namun disini saya membahas mengenai
KKN. Secara garis besar KKN lalah Praktek Penerapan ilmu
Pengetahuan yang bersifat Interdisipliner yang dilaksanakan
oleh  Mahasiswa dan dikembangRan oleh Fakultas
Remudian Jurusan sebagaisatu bagian dari Program Kampus
IAIN Tulungagung secara keseluruhan. Disist lain KKN
juga biasa disebut Mengabdi untuk Masyarakat, Namun
pada Redlitanya teman-teman mengatakan KKN ialah
belajar bersama dengan Masyarakat dengan alasan tidak
sepenuhnya membantu seperti Program Devisi Pendidikan.
Mengingat tema KKN Tematik Pemberdayaan Masyarakat
MultiseRtoral Berbasis Potensi Lokal yang berbeda dengan
KKN Tahun lalu yang menerapkan Sistem Keagamaan
serta Pendidiran diberbagai wilayah. KKN ini termasukR
Kategori gelombang 2. Ini adalah termasuR Kategort yang
sangat banyak jenisnya antara lain KKN Internasional, KKN
Kebangsaan, KKN Revolusi Mental, KKN Reguler, dan KKN
Plosokandang. Disint saya memilih Rategori KKN Reguler
yang terdapat diwilayah Tulungagung yaitu Kecamatan
Pagerwojo Sedangkan wilayah Trenggalek yaitu Kecamatan

] \ ari berganti hari tak terasa sudah 3 tahun menuntut
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Pule dan Kecamatan Panggul. Ketika pendaftaran memilih
menggunakan sistem cepat mendaftar diberbagai wilayah
dan saya KKN diwilayah Kecamatan Panggul tepatnya di
Desa Barang kRhususnya bertempat diposko 2.

Tiba saatnya pemberangkatan KKN disambut
dengan baik olen Pak RT beliau bapak Jaiz Sutego atau
biasa dipanggil Pak Tego beliau adalah ketua RT 008 Dkh.
Kalinongro Dsn. Sembon Ds. Barang. Disisi lain beliau
adalah Pengayom Lingrungan tersebut. Dengan ciri Rhas
Retawanya dan juga sangat akrab dengan Warga sekitar.
Menginjak hari berikutnya semua anggota KKN Khususnya
Posko 2 dikumpulkran untuk melakukan perkenalan satu
sama lain mengingat semua dart Fakultas dan Jurusan yang
berbeda. Membentuk beberapa RelompoR devisi beserta
Co Penanggung Jawab dari Devisi masing-masing. Seiring
berjalanya waktu dart beberapa kelompok melakukan
Kegiatan Silaturahmi ke Rumah Tetangga seRitar guna
mempererat Tali Persaudaraan antar sesama dan juga
apabila bertemu dijalan bisa saling menyapa. Kemudian
Regiatan anggota KKN Bertepatan dengan HUT RI Ke-73
tidaR menutup Remungkinan mahasiswa KKN ikrut serta
dalam acara yang diselenggarakan oleh pihak Kecamatan
Panggul baiR menjadi Peserta maupun Juri Pada setiap
perlombaan. Dart sint dapat diambil pelajaran bahwa hidup
Bermasyarakat dan Bersosialisast dengan banyaR orang
sangat menyenangRan serta menambah Wawasan dan
Pengalaman. Bukan hanya berfokus pada kegiatan PHBN
saja, Namun tujuan yang Diprioritaskan yaitu menjalankan
Program Kerja yang sudah di bagi pada setiap Devisi sesual
Tupoksinya, mencart apa yang perlu dikembangkan serta
di hidupran kembali apa yang sebelumnya belum ada dan
juga sempat Vakum seperti Regiatan yang semestinya aktif
di desa.

Pada saat menjalankan Program Kerja ada saja
rRendala yang dihadapt seperti ketidaksingkronan antar
Subyek. Namun hal itu tidak menyurutkan niat untuk
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selalu mencari berbagai Permasalahan yang bisa dicarikan
Solusi agar tidakR berlarut-larut dan dapat menimbulkan
Resan yang baik apabila berjalan lancar. Kemudian ketika
malam semua kegiatan yang dilarukan oleh berbagai
Devisl di evaluasi.

Didalam kegiatan lain tidak sepenuhnya diist penuh
dengan Program Kerja, Namun juga diimbangi dengan
Kegiatan seperti membantu PaR RT Mengairt tanamanya
yang ada dikebun. Pada saat itu Kebunya ditanami kacang
tanah, Akan tetapi pada saat itu bersama teman saya
tinggal menggulung selangnya dikarenakan waktu mengairi
tanamanya ketira malam melihat air yang diambil dari
sungal banyak yang mengalir pada malam hari dan esok
harinya pagi tinggal mengemas alat-alatnya. TidakR hanya
itu saja biasanya ketika waktu siang pergi ke sungai untuk
mencart iRan dengan menggunakRan Jala. Dart sint juga
menguji kesabaran dengan cara melempar Jala beberapa
Rali tidarR ada satupun Ran yang tersangkut, Namun
dengan jiwa sabar akan membuahkan hasil, berjalan
sepanjang bantaran sungai dan ada yang tersangkut Jala
beberapa itkan. Mayoritas lkran tersebut adalah Ikan Nila
yang Remudian dimasak dengan cara digoreng. Kegiatan
yang tidak kalah serunya dan tidak bisa dilupakan adalah
bersama PaR RT Ketira malam pergi ke Rebun untuk
mencari burung gemak, Rebetulan yang membawa senter
Cuma Pak RT. Jadi ketika dikebun Cuma muter di belakang
Pak RT saja. Sambil mencari gemak yang tidur dan disoroti
cahaya agar tidak bisa terbang ketika ditangRap.

ltu singRat cerita dari saya selama KKN mulai dart
Silaturahmi, Sosialisast serta mencart Permasalahan
diwilayah sekitar dan memberi Solusi yang terbaik agar
terciptanya wilayah yang aktif serta mempunyal Icon
daerah yang mampu dikenal oleh MasyaraRat luas.
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Oleh : Luthfi Kamrun Karimah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Banjar

perasaan taR enak menyelimuti piRiranku. Jauh,

nantt gimana jalannya, bisa apa tidak ya aku, nanti
disana gimana, teman-teman gimana, endk apa nggak ya,
baik-baik nggak ya, apa aku bakal dapat teman?. Piriran-
piriran yang negatif muncul, mengganggu jalannya pikikan
positif keluar, muncullah kata KECEWA pada diri sendiri,
Renapa tadi memilih Panggul, Banjar pula. Gimana pula
desa banjar itu, katanya dekat pesisir, mungkin bakal makan
tkan terus ya..., bagaimana warganya, baikkah, ramahRkah,
mengayomikah, merangkulkRah, pikiran itu masih berupa
tanda tanya dalam benaRRu.

Awal keberangRatan KKN, aRu dengan teman-
teman menunggu teman-teman yang lain, gundah gulana
menyerang, semoga sampai tujuan dengan selamat. Teman-
teman baik padaku, mereka saling mengerti, meski kami
belum begitu dekat, tapt aku sudah meyakinkan dirt bahwa
merekRa akan menjadi Reluarga baru nantinya. Karena
waktu yang hampir siang, kala itu hart Jum’at. Jadi Rami
harus segera berangkat, apalagi harus membuat laporan Re
desa bahwa mahasiswa KKN sudah hadir di desa. Untung
saja ada teman kami yang tinggal tak jauh dart desa, jadi
Rami meminta tolong kepada mereka untuk membuat

Q walnya saat aku mendengar Rata Panggul, berbagai

67




q Bahu Membahu Membangun bersama Masyarakat

laporan ke desa bahwa Rami akan datang.

Dalam perjalanan aku berdoa, semoga selamat
sampal  tujuan. Saat kulaju  montorku  melewatt
pegunungan, tepatnya di kecamatan DongRo, jalan yang
halus tapt menaik cuRup berbeloR, dan begitu seterusnya.
Pemandangan yang apikR terlihat saat sampai pada desa
Sumberbening, bisa dibilang desa diatas awan, desa paling
puncak, pemandangan gunung-gunung di bawahnya
terthat begitu jelas, memberi wama yang berbeda saat
memandangnya. Sepintas kRulupakan pikiran-pikiran negatif
yang selama int menganggu pirirankRu. Mengagumi ciptaan
Allah int lebih menyita pikiranku. MelanjutkRan perjalanan
menuju Recamatan Panggul di desa Banjar. Tak sulit
ternyata jalannya, ya memang Rarena aku yang berada
di depan, entahlah bagaimana perasaan teman yang ku
bonceng dari awal, ku harap dia merasakan hal yang sama.

Kecamatan Panggul tak seburukR yang ada dalam
piRiranku, hal pertama yang terlintas di benak adalah
PANTAI hehe. Ternyata sama apa yang dipirirkan teman-
teman. Memang jika dipikirkan kami se-posko belum
permnah berkunjung bersama Re pantai, Rarena keterbatasan
Rendaraan yang ada membuat kami terhalang untuk
berpergian. Pantai konang, pantai sekaligus pasarnya
tkan, bebagal tkan hasil tangkapan nelayan ada disana,
ingin makan disana juga tersedia, banyak warga yang
membuRa warung-warung di sepanjang pesisir, dart rasa
dijamin enak banget, harga juga sesuai dengan kantong
mahasiswa. Lanjut ke Pantai Pelang, pantai yang berada di
barat kecamatan Panggul ini tak Ralah indahnya dengan
pantat pasir putih yang berada di kecamatan Watulimo
yang masih satu kabupaten. Pantai yang membentang
luas, dihadiahi pepohonan cemara di pesisimya membuat
menawan pantai ini, adanya air terjun juga menambah
daya tarikR tersendiri untuk pengunjung namun sayang
saat aku berkRunjung kesana air terjunnya Rering karena
memang masith musim Remarau, adapun disana sudah
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di fasilitast lengkap oleh dinas setempat, namun saat
berkunjung Resana tidak banyak pengunjung yang datang,
inilah yang disayangkan kurang adanya eksplor oleh warga
setempat maupun dart dinas pariwisata. Yang dapat kami
lakukan adalah mengupload gambar Re Instagram dengan
memberiran sedikit caption dan terlihatlah ke dunia luas.

Pendidikan yang ada di desa Banjar bisa terbilang
cukup bagus, antusias anak-anak dalam belajar sangat
baik. MereRa senang dengan adanya kakak-rRakak KKN
yang hadir ke desa mereka, karena akan ada les nantinya.
Dan benar, beberapa hart setelah Rami singgah, banyak
anak-anak yang datang ke posko untuk belajar. Dibukalah
bimbingan belajar untuk anak-anak. Permasalahan
yang ada adalah mereka masih Rurang dalam masalah
akademis. Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian menjadi masalah pokok mereka, ditambah
lagt Resulitan dalam membaca dan memahami bacaan.
Entah mereka kesulitan dalam pembelajaran di sekolah
atau memang Rurangnya perhatian orang tua akan belajar
andakR. Permnah saat aku dan temanku melakukan survey ke
warga dusun Sambeng, sebuah keluarga yang bisa dibilang
berpendidiRan menuturkan kRepada kamyi, “disini pendidiran
anak masih Rurang mbak, orang tua kurang memperhatikan
pendidiran anaknya, kebanyakan dart mereka berasumsi
yang penting seRolah sudah, entah nanti dapat nilai bagus
atau jeler, tak didindahkan hal itu. Anak setiap hari diberi
uang saku, entah berangkat ke sekolah atau berangkat Re
tempat lain, apalagi kalo di sekolah guru juga tidak bisa
selalu mengawasi Regiatan anak didirnya. Oleh karenanya
saya harap adik-adiR KKN int bisa lebih mengutamakan
penyadaran masyarakat akan pentingnya pendidiran, baik
di rumah maupun di sekolah”. TerRejut aku mendengar
pendapat dart bapak Slamet ini, beliau begitu perhatian
akan pendidiran anak-anak sekitar, namun apalah daya
Rami belum sempat melakukan sosialisasi pentingnya
pendidiran Repada masyarakat Rarena Reterbatasan akan
waktu KKN yang akan berakhir. Kami harap masyarakat
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akan sadar pentingnya pendidiRan anak baik di seRolah
maupun di rumah, dengan melihat semangat belajar anak-
anak mereka yang luar biasa.

Belajar banyak hal dart masyarakat merupakan
sesuatu yang sulit didapatkan, akRu dan teman-teman
banyak mengambil pelajaran dan hal baru dart masyarakat.
Masyarakat desa Banjar kRhususnya di dusun Sambeng
tempat Rami tinggal seRaligus tempat kami belajar
bermasyarakat, menerima kami dengan sangat baik, banyak
warga yang menyuruh kami untuk mampir ke rumah,
agar dapat bercengkrama, bersosialisast dengan warga,
bahkan tidak sedikit yang menawarkan Ramar mandinya
agar dapat Rami paRai untuk mandi setiap harinya. Tak
sedikit saat akRu dan temanku berRunjung Re salah satu
rumah warga yang menawarkan sayur bahkRan kami selalu
dihadiahi buah kRelapa, baik itu muda ataupun tua. Senang
sekali mereRa saat kami datang bertamu. Rata-rata mata
pencaharian mereka adalah mencart cengkeh, bunga
cengkeh di wono(hutan), kopi, ada juga yang mengeringran
Relapa tua disana disebutnya Reropak. Kebanyakan untuk
daun cengkeh para warga di jual ke pengepul, agar tidak
jauh Ratanya, harganya pun hanya berkisar tujuh ribu
sampai delapan ribu per kilogram. Kebetulan tetangga kami
ibu Supartint adalah pengepul daun cengkeh, saat daun
sudah terkumpul banyak barulah daun dikirim ke pengepul
yang lebih banyak di Rota. Adapun untuk Reropak mereRa
rRumpulkan dan dijual ke pengepul yang nantinga akan
dikirim Re luar negeri Ratanya, yang nantinya akan dibuat
minyak. Karena di Panggul ataupun di sana belum ada
yang dapat mengolahnya menjadi minyak. Ada banyak
sekall potensi-potensi yang belum dimanfaatkan dengan
baik oleh warga, kebanyakan warga tidak mau bersusah
payah, biarlah orang Rota yang bersusah membuat minyak.
Mencart daun cengkeh, mengeringkan kelapa jadi keropak
itulah pencaharian yang cepat dapat uang. Ya...cepat dapat
uang, itulah yang membuat warga enggan untuk bersusah-
susah. Adapun posko kami sempat membuat sosialisasi
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pembuatan minyak dan es Rrim dengan memanfaatRan
buah kelapa, warga cukup antusias mengikutinya. Dengan
harapan warga dapat memanfaatkan dengan baik potensi
yang tidak habis-habis ini. Kelapa yang masih muda dapat
diolah menjadi eskrim yang lezat, sehat pula. Kelapa yang
tua bisa dibuat minyak Relapa yang jernih, enak, sehat

pula. Namun semua tidaR akan terlakRsana jika Resadaran
masyarakat belum tergerak.

Masalah sanitasi adalah masalah utama yang ada
di desa Banjar, kerap warga membuang sampah di sungai,
mandi di sungai, mencuct baju di sungai, berak pun juga di
sungal. Jijik mungkin jira membayangkan. Tapt jika benar-
benar di telusuri, merekapun sejatinya tidakR mau demikian.
Permasalahan utama ada di air, sumber air yang berada di
dekatlembah,tidak jauh dariposkokamiberada. Jira sumber
aimya banyak, maka keluar aimya juga banyak, warga
aran melakukan aktifitas yang membutuhkan air banyak
di rumah, namun saat air di sumber sedikit maka terpaksa
warga akan melaRukan aktifitas yang membutuhkRan air
banyak di sungail. Dalam mengatasi sampah yang dibuang
di sungai posko Rami membuat gorong-gorong agar dapat
dimanfaatkRan oleh warga setempat untukR membuang
sampah, meskipun belum dapat diuraikan mana sampah
organiR dan sampah anorganik. Tapt hal ini cukup
membantu dalam menyelesaikan masalah sampah yang
dibuang di sungai.

Semua kembali pada bagaimana Resadaran
masyarakat itu sendiri, sadar akan pentingnya menjaga
Rebersihan sungai, menjaga lingrungan tempat tinggal, toh
yang mendapat manfaatnya juga masysrakRat itu sendirt.
Kami mahasiswa KKN hanya dapat membantu sekaligus
belajar dari masyarakat, kami tidak dapat menggurui
mereka, karena sejatinya merekalah guru kehidupan yang
sebenarnya.
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Oleh : Alfiana Widiastuti
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kRabupaten Trenggaler yang termasukR ke dalam

wilayah kecamatan Panggul int memiliki banyak sekali
potensi lokal. Di antara potensi lokal yang ada antara lain,
padi, kacang, cengkeh, dan kelapa. Untuk padi, potensi yang
satu int sangat bergantung dengan keberadaan sumber air.
Sebagian wilayah di desa Sawahan ketika musim Remarau
akan mengalami keReringan pada sumber air nya. Sehingga
Retika datang musim kemarau, masyarakat akan beralih
untuk menanam kacang, baik itu kRacang tanah maupun
Racang Redelai sebagai alternatif Retika musim Remarau
padi tidak bisa di tanam.

Sedangkan untuk potensi lokal cengkeh, di desa
Sawahan int umumnya pohon cengkeh dimiliki oleh orang
perseorangan. Karena wilayah geografis desa Sawahan yang
notabene adalah wilayah perbukitan, hal ini menjadiRan
cengkeh dapat tumbuh dengan subur di wilayah ini. Dart
masyarakat Sawahan sendiri, biasanya cengkeh dijual
dalam kondist kering. Untuk harga jual cengkeh dengan
rRondisi kering berkisar antara 80-100 ribu/Rilogram. Di desa
Sawahan ini juga terdapat beberapa industri pengolahan
minyak cengReh. Minyak cengkeh sudah menjadi suatu
rRomoditiyang memiliriprospeR bisniyang cerah dilndonesia.
Hampir semua bagian dari cengkeh ini dapat dimanfaatkan.

Sawahan merupakan salah satu desa di wilayah
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Bunga dari cengkreh dapat digunakan sebagai campuran
tembakau untuR rokok. Sedangkan batang, ranting, daun
dart cengkeh dapat diolah lagi menjadi suatu produk yakni
minyak cengkeh. Kegunaan dart minyak cengkeh itu sendiri
sanagt beragam. Mulai dari sebagai bahan kosmetik, bahan
makanan dan minuman, parfum, dan masih banyak lagt.

Cara pembuatan dari minyaR cengkeh juga sangat
sederhana. Daun cengkeh dikumpulkan kemudian di
masukkan ke dalam suatu tempat yang digunakan sebagat
tempat pemrosesan. Kemudian dilakukan penyulingan.
Dari hasil penyulingan tersebut nantinya akan Reluar air
dan minyak melalui alat yang berbentuk pipa. Kemudian
, minyak akRan otomatis turun karena memiliki berat
masa yang berbeda dengan air. Dan minyak inilah yang
diambil kemudian disebut sebagai minyak cengkeh. Industri
pengolahan minyak cengkeh ini bisa menjadi altemnatif
usaha yang sangat menjanjiran utamanya bagi warga desa
Sawahan. Potensi cengkeh yang sangat melimpah harus
mampu dimanfaatkRan dengan baik untuk berwirausaha
sehingga pendapatan masyarakat akan meningkat karena
harga jual minyak cengkeh jauh lebih mahal daripada
harga cengkeh kering biasa yang tidak diolah.

Potenst lokal desa Sawahan selanjutnya adalah
Relapa. Keberadaan pohon Relapa di desa Sawahan juga
sangat melimpah. Bahkan menurut penulis, potensi lokal
terbesar yang dimiliki oleh desa Sawahan adalah pohon
Relapa ini. Namun, menurut Reterangan warga, harga jual
buah kelapa masih sangat rendah. Untuk per butimya
Relapa dijual seharga Rp 1.000,00. Di desa Sawahan sendiri
sebenamya pemanfaatan buah Relapa sudah dilaRukan
oleh Kepala Desa melalui pendirian usaha es drop miliknya.
Es drop int sendirt merupakan jajanan tradisional berupa es
yang terbuat dari gula jawa dan santan Relapa. Biasanya
pasokan Relapa didapat dart warga yang menjual buah
Relapa. Namun, lagi-lagi Rarena keberadaan buah kelapa
yang sangat melimpah tersebut menjadikan harga jualnya
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juga sangat murah.

Hal int menjadi suatu Reprihatinan, mengingat
sebenarnya banyak cara dapat dilaRukRan untuk
meningkatkan harga jual dari kelapa itu sendiri. Seharusnya
warga mampu berinovasi agar harga jual dari buah kelapa
itu dapat lebih tinggi. Salah satunya bisa melalui pengolahan
Relapamenjadisuatuproduk yangbernilaijualtinggi. Namun,
disini Resadaran warga masih sangat minim. Banyak dari
para Raum pemuda lebih memilih untuk merantau keluar
daerah daripada mencoba mengembangkan potensi loRal
yang ada melalut wirausaha. SedangRan dart kaum orang
tua, mereka memiliki pola berpikir bahwa membuat suatu
produR tersebut hanya akan membuang-buang waktu dan
modal yang dikeluarkan juga harus besar sehingga mereka
memilih untuk tetap bekerja di ladang yang menurutnya
mendapatkan penghasilan nyata setiap harinya.

Dart beberapa hal tersebut, menjadi PR tersendiri
bagl peserta KKN JAIN Tulungagung untuR membantu
warga bagaimana membangun pemikiran serta membantu
memberiran wawasan seputar wirausaha utamanya dari
bahan dasar kelapa yang merupakan potensi lokal terbesar
di desa Sawahan. Dart peserta KKN [AIN Tulungagung
utamanya  divist  ekonomi  telah  mengupayakan
membantu masyarakat dalam pengolahan potensi lokal
dengan mengundang Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan
Perdagangan Kabupaten Trenggalek untuk melakukan
sosialisast dengan tema pemanfaatan buah kelapa sebagai
upaya pemberdayaan ekRonomi desa Sawahan. Dari
Regiatan tersebut, warga sangat antusias dalam menghadiri
sosialisast tersebut.

Selain melakRukan Regiatan sosialisasi, peserta KKN
IAIN Tulungagung juga melakukRan pelatihan pembuatan
produR dari bahan dasar Relapa. Produk yang dijadikan
sebagal pelatihan adalah jajanan dadar gulung. Dengan
pelatthan pembuatan produk makanan berbahan dasar
Relapa tersebut, diharapkan warga Rhususnya perempuan,
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dapat terbuka wawasannya sehingga mampu mengolah
buah kelapa menjadi suatu produk yang mana jika buah
Relapa tersebut diolah akan memiliki nilat jual yang lebih
tinggt dibandingkan jira hanya menjual buah kelapa biasa.
Selain itu juga, warga dapat mencoba membuatnya sendiri
Retika dirumah ada acara seperti yasinan, arisan, dan lain-
lain atau bahkan bisa dijadikan sebagai peluang usaha

jajanan rumahan.

Dalam kegiatan KKN [AIN Tulungagung tersebut,
penulis mendapatkan  banyaR  pengalaman = serta
pengetahuan baru mengenai potensi-potensi loRal yang
ada di desa Sawahan. Adapun saran penulis terkait hal
tersebut antara lain:

Bagl masyarakat, harus selalu meningkatkan
Retrampilan maupun ilmu pengetahuan terkait pengelolaan
potensi lokal yang ada di desa Sawahan. Bagi pemerintah
desa Sawahan, diharapkan sering mengadakan sosialisasi
dan pelatihan-pelatihan dalam membangun Resadaran
masyarakat untukR berwirausaha dengan memanfaatRan
potensi lokal yang ada.

Harapan penulis, semoga dengan diadaknnya KKN
int dapat menambah wawasan masyarakat desa Sawahan
terkait pengelolaan potensi lokal baik melalut sumbangan
pemikiran maupun tenaga. Dan diharapkan pula, melalui
tulisan int dapat menambah pengetahuan bagi para
pembaca pada umumnya. Terimakasih.
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Oleh : Ratna Faiza
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

asyarakat Desa Barang yang mayoritas
j\/\beherja sebagal petani, namun ada beberapa

jenis pekerjaan lain yang banyak di geluti oleh
masyarakat desa tersebut. Seperti pegawai, pedagang, PNS,
dan lain sebagainya. Dalam hal int masyarakat Desa Barang
berprofesi sebagai petani kebun. Kebanyakan masyarakat
Desa Barang yang bertani tersebut, bertani di lahan mereka
sendiri yang cukup dekat dari rumah mereka. Karena lahan
tersebut merupakan milik masyarakat sendiri, sehingga
mulai dart pembersihan lahan pasca panen, pembibitan,
perawatan, hingga panen masyarakat mengolahnya sendiri
tanpa ada bagi hasil untuk pemilir lahan.

Dart berbagal macam tanaman perkebunan yang
ditanam oleh masyrakat, mayoritas petani Desa Barang
menanam cengkeh dan kelapa, dan mengandalkan hasil
panen cengkReh dan kelapa untuR menjadi sumber utama
pendapatan Reluarga. Sedang tanaman kebun yang
lainnya biasa oleh masyarakat di konsumsi sendirt. Namun
ada beberapa hasil tanaman yang dijual untuk dijadiran
tambahan seperti Ropi, cabal, cokelat dan pisang. Selebihnya
hanya dikonsumsi sendiri oleh masyarakat.

Indonesia adalah negara yang kaya akan pohon
Relapa, yang tumbuh subur hampir di semua wilayah dari
pesisir pantal sampai ke pedalaman. Jika kRita membahas
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tentang manfaat dart pohon Relapa tidaR ada habisnya,
pohoninimemang serbaguna dan memiliki banyak manfaat.
Mulai dart akar, batang, daun, buah, hingga pelepahnya,
semua bisa dimanfaatkan. Mulai dari daun kelapa yang
dapat dibuat menjadi berbagai macam benda, misalnya
hiasan janur, kReranjang sampah, sapu lidi, dll. Kemudian
dari batang kelapa dapat dimanfaatkan untuk membuat
perabotan rumah tangga seperti meja, Rursi, bingkat luRisan,
dan lainnya. Selain itu, batang Relapa bisa digunakan untuk
membuat bahan dasar pembangunan rumah. Dan bagian
yang paling sering dicari oleh manusia yaitu buah Relapa,
buah kelapa sendiri terdiri dari kulit luar, sabut, tempurung,
daging buah, air kelapa, dan bakal buah. Banyak dari bagian
buah kelapa ini yang bisa dimanfaatkan, seperti tempurung
Relapa bisa dijadiRan sebagal bahan kerajinan, dan sabut
Relapa dapat dijadiran sebagai peralatan rumah tangga,
daging dan air dart buah kelapa dapat konsumst oleh
manusia. Daging Relapa int bisa dibuat apa saja. Daging
Relapa dapat dijadiRan campuran minuman atau bisa juga
dijadiran makanan. Misalnya, kue kelapa, manisan serutan
Relapa, dan minyak.

Salah satu daerah penghasil Relapa yaitu Kecamatan
Pangqul tepatnya Desa Barang, tepat dimana aku tinggal
selama 40 hari. Terdapat banyak pohon kelapa yang
tumbuh subur dan sehat di daerah ini

Pada awalnya saat saya beserta mahasiswa lainnya
melakukan Runjungan ke rumah warga setempat, kami
sempat dibuat terkejut akan permnyataan warga jira harga
buah kelapa didaerah sana sangat murah jira dibandingkan
dengan harga buah Relapa di daerah kami. Perbedaan
harga yang sangat signifiran dimana dengan harga seribu
rupiah saja Rita bisa mendapatkan sebutir buah Relapa di
Desa Barang sedangkan di daerah saya (Tulungagung)
harga buah kelapa sangat mahal, kita bisa mendapatkan

setengah butir buah kelapa dengan harga empat ribu rupiah.
Salah satu penduduk di Desa Barang yaitu Mbah
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Zaitun memanfaatkRan kelimpahan akan buah kelapanya
dengan mengubahnya menjadi minyak. Beliau membuat
sendirt. minyakR kelapa di dapurmya. Proses pembuatan
minyak Relapa dibuat dengan cara tradisional yaitu
direbus. Untuk membuat minyaR Relapa pertama-tama
tuangkan santan ke dalam panci dan masak di atas Rompor
menggunakan api sedang, lalu didihkan dan masak santan,
jangan lupa untuR mengaduknya terus-menerus sampatk
airmya menguap dan lapisan Rentalnya terpisah dart minyak
dan berubah menjadi cokelat. Beliau tidakR menjual minyak
Relapanya tersebut melainkan untuk Reperluannya sendiri.

Kekayaan akan buah kelapa di Desa Barang
juga Rami manfaatkan dengan baik. Kelompok kami
dari devisi eronomi berinisiatif untuk membuat sebuah
produk makanan yang berbahan dasar dari kelapa yaitu
cookies kelapa. Dengan bermodalkan oven pinjaman dan
mixer pinjaman dari tetangga, Rami dapat menghasilkan
suatu produR dari kelapa parut ini guna dipasarkRan di
masyarakat setempat. Para Ibu-lbu setempat juga tertarik
untuR membuat kRue Rering dart Relapa itu, hal ini terbuRti
dengan terlaksananya demo memasak Rue Relapa yang
dihadirt oleh banyak Ibu-lbu setempat.

Pernahkah kalian merasakan nikmat akan Resegaran
Relapa muda di kebun yang dipetik secara langsung? JikRa
Ralian ingin merasakRannya kalian harus datang di Desa
Barang. ltulah salah satu pengalaman saya selama KKN.
Ketika saya mengiRuti Bapak Tego diRebun cabainya guna
memetik cabal, Resan pertama yang saya dapatkan yaitu
begitu luasnya kebun cabai milik beliau. Dan juga pohon
Relapa menglilingl kebun cabal miliR beliau. Biasanya
beliau akRan memetik cabai lima hart dalam sekali, lalu
dijualnya cabai tersebut di pasar terdekat. Ketika saya dan
seorang teman saya sedang memetik cabai, BapakR Tego
memberiRan kami masing-masing buah kelapa muda dan
betapa bahagianya kami seperti mendapatkan sebongkah
emas. Kami sempat terkejut akan buah Relapa muda
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yang satu ini dikarenakan bentuknya yang Recil, beliau
menyebutnya Relapa puyuh. Walaupun kecil tapi rasanaya
masih sama seperti kelapa-kelapa yang lainnya - segar dan
menyejukkan - yang permah saya coba. Dan int merupakan
pengalaman yang tidak bisa saya hapus dari memori saya.

Yang saya sayangkan dart masyarakat Desa Barang
adalah mereka kurang mampu untuR memanfaatkRan
pohon kelapa dengan baik. Mereka memanfaatkan pohon
Relapa hanya sebatas untukR dijadikan Ronsumsi saja
padahal masih banyak lagi menfaat dari pohon Relapa
seperti yang sudah disebutkRan diatas. Jika mereka bisa
memanfaatkan pohon Relapa dengan sebaiknya seperti
untuR aksesoris, saya yakin ekonomi masyarakat di Desa
Barang akan lebih baik lagi.

Saya berharap masyarakat Desa Barang bisa
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di daerah
mereka dan terus melestarikan tanaman yang sudah ada
seperti cengkeh, Ropi, dan berbagal macam sayur-sayuran.
Dan saya juga berharap untukR masyarakat Desa Barang
agar berkreasi dan berinovasi untuR memanfaatkan dan
mengolah suatu Rerajinan dart sumber daya alam mereRa
salah satunnya yaitu pohon kelapa.

Saya beruntung bisa berada di Desa Barang walaupun
hanya 40 hart. Karena didesa int memiliki berbagal
macam hasil bumi yang bermacam-macam. Saya telah
mendapatkan pengalaman yang tak terninilai harganya,
pengalaman yang hanya bisa saya dapatkan di desa int
Dart sini saya tahu bahwa bukan didaerah perkotaan yang
memilikt Rekayaan melainkan di daerah pedalamanlah
yang kaya, karena daerah inilah yang menyimpan begitu
banyak sumber daya alam sebagal penunjang kehidupan
manusia di muka bumi ini.
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Cinta untuk 7<eméanjﬁm

Oleh : Lailatul Qodriyah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Bodag

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata pada gelombang |l

IAIN Tulungagung. Dan Relompok saya bertepatan
di Desa Bodag Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek.
Di desa Bodag terdirt dari 2 dusun dan 19 RT, yaitu dusun
Pasur dan dusun Krajan. Di dusun Pasur terdapat 11 RT, dan
di dusun Krajan terdapat 8 RT. Kami bertepatan di dusun
Krajan dan posko Ramipun tepatnya di Persinggahan
Jenderal Sudirman yang terdapat di rumah Alm. BapakR
Ngabdi di RT 03.

Saya berangkat dari rumah hari jumat 20 Juli 2018
tepatnya pada pukul 10.00 dan diantar oleh kakak saya
Rarena rumah saya tidak jauh dart tempat saya KKN, kira-
Rira 30 menit kalau mengendarai sepeda motor. Saya tidak
langsung menuju ke tempat KKN (posko) Rarena saya masih
berbelanja untuk kebutuhan di posko nantinya. Setelah
selesal berbelanja, saya langsung menuju Re poskRo dan
sampai disana belum ada teman saya yang dating, satupun
belum ada. Sambil menunggu teman-teman datang, saya
bersama kakak saya menuju Rerumah suami teman satu
posko saya, dan Ramipun disana berbincang-bincang.

Setelah beberapa jam saya menunggu teman-teman
dart Tulungagung, akhimya teman-teman sampal juga,
setelah itu langsung menuju ke posko. Dalam perjalanan

'P ada hart Jumat, tanggal 20 Juli 2018 adalah mulai
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dart rumah teman saya menuju posko saya disapa oleh
warga yang ada di sekRita posko dengan baik. Dan tiba
di posko kami beristirahat sejenak untuk menghilangkan
lelah dan menikmati pemandangan diseRitar posko, yaitu
persawahan yang sangat luas dan sejuk untuk dipandang,
dan lebih enaknya lagt di depan posko Rami adalah masjid.
Beberapa menit kemudian Rami bersih-bersih posko dengan
teman seadanya sambil menunggu teman-teman yang
belum tiba di posko. Setelah selesai bersih-bersih kami
memasak bersama untukR makan siang.

Pada pukul 17.30 setelah sholat Maghrib berjamaah
rRami dalam satu posko melaksanakRan rapat untuk
membahas jadwal piket yaitu memasak dan besih-
bersih posko. Setelah sholat Isya’ semua anggota posko
mengumpulkan foto copy KTP untuk disetorkan ke rumah
pak RT O3.

Pada pagi hari, saya bersama 4 teman saya untuk
jalan-jalan pagi mengelilingt rumah warga disekitar posko.
Tiba di posko Rami pun segera mandi dan melakukan
sarapan pagi bersama-sama, Remudian malaksanakan
rapat untuk membahas ramah tamah di masyarakat.
Kami ingin berkunjung Re rumah warga yang ada di sekitar
posko untukR mengenal lebih dekat lagi, tetapt itu semua
sulit dilakukan pada saat pagi hari, karena warga rata-rata
pergi kesawah.

Pada hari ketiga kami KKN di desa Bodag, saya
dan 2 teman saya pada pukul 08.30 berkeliling di RT 03.
Sesampal diujung yaitu perbatasan RT O3 dengan RT 06
rami dipanggil oleh ibu bersama kedua orang tuanya yang
sedang duduk dikursi yang berada di depan toko. Setelah
itu kami menghampirt ibu tersebut, termnyata ibu tersebut
bernama ibu Sutikni yang mempunyai took Recil. Kami pun
berhentidirumah ibu Sutikni dan bercakap-cakap mengenat
desa Bodag. Beberapa menit kemudian kami berpamitan
untuk kembali Re posko dan bersalaman. Ditengah-tengan
perjalanan kami bertemu dengan 3 ibu-ibu PKK yang akan
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pergi ke Panggul dan kami bercakap-cakap mengenai TPQ
yang ada di dusun Krajan. Setelah kembali ke posko, kami
bertemu 2 ibu-ibu dan beberapa anak-anak di jembatan
deRat Masjid. Kemudian kamipun bergabung dengannya,
setelah itu bercakRap-cakRap. Jam menunjukan pukul 1150

rRami berpamitan kembali Re posko.

Pada hari Senin tanggal 23 Juli 2018 adalah
pembukaan KKN IAIN Tulungagung di desa Bodag, sebelum
Rami pergi ke Balai Desa Bodag, kRami terlebih dahulu
pembeRalan oleh DPL kami yaitu bapak Rois Abin. Pada
puRul 13.00 kRami melaRukRan pembukaan di Balai Desa
Bodag bersama-sama.

Hart selanjutnya melakukan senam pagi setelah itu
Rerumah tetangga, yaitu rumah Ibu Sopiyah. Setelah itu
saya bersama teman saya pergi Re pasar Panggul untukr
berbelanja. Awalnya Rami mencari jalan pintas ternyata
malah kesasar ke kebun orang dan disana sangatlah sepi
jarang ada orang. Kamipun Rebingungan untuk mencari
jalan, dan alhamdulillahnya ada seorang bapaR-bapak
yang sudah tua sedang mencari rumput untuk makan
Rambingnya dan kami bertanya kepada bapak tersebut.
Kami disarankan untuk kembali lagl kejalan raya agar
tidaR kebingungan, dan Ramipun kembali Reljalan raya.
Pada waktu sholat Dzuhur Rami kRedatangan tamu dari
Kemenag, Rarena posko kami adalah tempat persinggahan
Jenderal Sudirman maka akan Redatangan banyak tamu
dari kalangan manapun. Setelah sholat Maghrib semua
anggota posko 1 melakukan briving untuk pembagian RT,
dan saya kRebagihan RT 04 untuk mendata warga guna
memenuhi tugas dart kampus.

Hart selanjutnya saya bersama teman saya berjalan
dipinggir sawah dan menelusuri jalan sampai sungai yang
sangat luas, dan diseberang sungai terdapat rumah-rumah
dan kRamipun berkeinginan untuk kesana dan akhimya
Rami kesana menyeberang sungai tersebut. Sesampal
diseberang kami berjalan menuju rumah warga, ditengah
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perjalanan kami dipanggil oleh seorang ibu yang sangat
tua bersama cucunya yang masih berusia 2 tahun dan
rRami menghampirinya kemudian dibert buah salak dan
bercakap-cakap, tidaR lama kemudian kami berpamitan
untuR kemball ke posko menyeberangi sungai lagi, dn
ternyata di sungai tersebut banyak ikan kecil maupun besar,
rRamipun berkeinginan untukR menangRap ikan tersebut dan
rami melakukannya dan mendapakan beberapa tkan kecil
maupun tkan besar menangkapnya hanya menggunakan
tangan, setelah siang kami Rembali ke posko. Setelah tiba
di posko kami Redatangan tamu dari Pemda. Sore hari
beberapa anggota poskRo Tmulai melaRukan bimbingan
belajar setelah itu pergi ke lapangan Ddesa Bodag untuk
melakukan volley bersama ibu-ibu.

Pada hart Sabtu, 28 Juli 2018 adalah acara Napak
Tilas Jenderal Sudirman. Paginga kami semua anggota
KKN melakukan persiapan Napak Tilas Jenderal Sudirman.
Pada pukul 14.00 satu demi satu anggota Napak Tilas tiba
di Persinggahan Jenderal Sudirman dan disambut dengan
lagu “Selamat Datang” oleh anak-anak SD sekitar posko
bersama teman-teman KKN desa Bodag. Dan kamipun
rRedatangan ahlit waris dart ALM. Moh. Ngabdi dart Malang
dan Sidoarjo dan keesokan harinya kami foto bersama
untuk kenang-kenangan.

Hart senin kami devisi pendidikan berkunjung Re SDN
01 Bodag Kecamatan Panggul untuR berpartisipasi dengan
lembaga pendidiran. Kami tiba di SD langsung menuju
rantor dan dihidangi beberapa makanan ringan serta air
minum gelasan. Kami menanyakRan seputar pembelajaran,
tenaga pengajar serta eRstrakurikRuler yang ada di SD
tersebut. Setelah itu kami membantu melatih gerak jalan
di 3D tersebut sampai pukul 11.30. Setelah itu rapat untuk
membahas proker dart masing-masing devisi.

Pada hari Rabu, 01 Agustus 2018 pagi hari melaRukan
aktivitas seperti biasanya. Pada pukul 13.00 kami sebagian
anggota posko 1 melakukan jalan-jalan yaitu Re Pacitan
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tepatnya di PLTU. Perjalanannya sangatlah menyenangkan
Rarena di pinggiran jalan terdapat pemandangan pantai
yang sangat indah dan sejuk karena terdapat pepohonan.
Setelah menuju Re pantainya jalannya sangat ekstrim
Rarena naik gunung turun gunung serta jalannya yang
rusaR berlubang-lubang tetapi sangatlah mengasyirRRan.
Tiba disana Rami berfoto-foto sepuas hati karena
pemandangannya yang sangat indah. Setelah sore kami
rRembali ke posko bersama-sama.

Hart Kamis, 02 Agustus 2018 sudah mulai menggambar
peta dan ikut serta rutinan yasinan. Hart selanjutnya
Redatangan pihak LP2M dan setelah itu kedatangan
tamu lagt yaitu dart pthak PHBN Kecamatan Panggul. Dan
Regiatannya sama seperti hari-hari sebelumnya yaitu pagi
Re sekolah untuk melatih menari di TK Dharma Wanita
guna mengist kRegiatan PHBN di desa Bodag dan sore
harl melakukan bimbingan belajar dan setelah itu volley
bersama ibu-ibu, tetapi terhadang membantu mengajar di
TPOQ tepatnya di Musholla As-Sallam yang di bimbing oleh
pak Shomad beserta istrinya.

Hariselasasoresayadengantemansayamengantarkan
undangan Re rumah pak RT 04 guna menghadiri rapat
untuk bermusyawarah tentang persetujuan dalam hal
program Rerja guna meminta izin kRepada semua kepala
RT desa Bodag, dusun Pasur maupun dusun Krajan. Dan
setelah itu beraktivitas seperti biasanya.

Sama halnya dengan hari sebelumnya, pada hart
Senin saya dengan teman saya mengantarkan undangan
lagt Rerumah warga yang mempunya usaha-usaha Recil
dalam hal acara sosialisast UMKM yang diisi oleh Dinas
Perindag Kabupaten TrenggaleR tepatnya kegiatan pada
hart Selasa. Tujuannya agar masyarakRat lebih mengerti
dalam hal pengemasan dan pemasaran produk yang bagus
ltu sepertt apa.

Hart Kamis kami seluruh anggota KKN poskol
mendatangt TK Dharma Wanita dan SDN 01 desa Bodag
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guna melakukan kegiatan penerapan cucl tangan agar
terhindar dart berbagai penyakit, karena sekarang ini
penyakit cepat menyebar Remana-mana. Kami bagi tugas
Re masing-masing kelas untukR memberikan materi tentang
mencuct tangan serta menyanyt lagu mencuci tangan,
setelah selesai memberiran materi seluruh siswa diminta
untuk Reluar kelas guna melakukan praktek mencuci
tangan dengan benar serta menyanyikan lagu yang sudah
digjarkan di kelas dan dilakukan satu persatu dengan cara
bergantian.

Hart Sabtu Rami kRedatangan tamu yaitu salah satu
pengusaha jamur di desa Bodag guna meminta bantuan
untuR pengemasan produk untuk dipasarkan di eRspo
dalam rangRa kegiatan PHBN desa Bodag. Malamnya
rRami melaRukran musyawarah dengan wali santri TPQ Al-
Hidayah tepatnya di Musholla As-Sallam guna membahas
Rurangnya tenaga pengajar. Dan hart Selasanya melakrukan
lomba yang diikuti oleh seluruh santri TPQ Al-Hidayah.

Hart Minggu pagi hart puRul 09.00 seluruh peserta
KKN TAIN  Tulungagung yang berda di Kecamatan
Panggul melakukan Bhakti Sosial bersama-sama untukR
membersihakRn pantat Konang dengan cara bagi tugas
agar cepat selesai. Setelah itu Rami semua menyakRsikan
pertunjukran jaranan dari desa Nglebeng.

Hart selanjutnya yaitu hart Minggu adalah penutupan
KKN TAIN Tulungagung di Kecamatan Panggul yang
dihadirt oleh pthak LP2M, pihak Kecamatan, DPL dan tamu
undangan lain serta teman-teman KKN IAIN Tulungagung.
Setelah selesail penutupan kami foto bersama dan Rembali
Re posko masing-masing setelah itu saya berpamitan
dan meminta maaf Repada seluruh anggota KKN posko 1
Bodag untuk pulang ke rumah, dan saya pulng dijemput
oleh kakak saya.
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Oleh : Amanda Nabilatul Afiyah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa

Ruliah, pastinga ada beberapa hal yang akan

membekas menjadi rindu, seperti halnya yang baru-
baru ini terlewati. Bagaimana pengalaman KKN yang baru
terlewati? Seberapa rindu yang harus dirasa RetiRa Regiatan
KKN usai? KKN (Kuliah Kerja Nyata) tentunya membawa
beragam cerita tersendirt bagi yang mengikutinya, berbagai
Risah pula tentunya telah terlewati ketikra Regiatan ini
berlangsung. Segala Reribetan dan segala rasa takut yang
awalnya muncul Retira awal Regiatan KKN berlangsung,
akan berubah menjadi ceritanya tersendiri, Risah int pun tak
luput pula dengan apa yang saya rasakan, betapa rindunya
saya dengan Regiatan KKN yang baru saja usai, meskipun
di awal Regiatan KKN ini menjadi momok tersendiri bagt
saya. Lantas apa yang membuat saya rindu? selama 37 hart
masa KKN saya banyak bertemu dengan orang-orang baru,
Reluarga baru pengalaman baru, kisah-Risah baru, suasana
baru dan segala kegiatan baru yang semula belum pernah
saya rasakan sebelumnya.

Orang-orang baru, saya banyak bertemu dengan
orang-orang baru selama KKN int berlangsung, mulai dart
teman-teman baru yang hidup seatap selama 37 hari,
dengan berbagai macam sifat, Rarakter dan pembawaannya
masing-masing. Yang awalnya sama sekali belum permah

Tentang segala cerita yang terjadi selama masa
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Renal dan beradaptasi menyatukan 21 Repala menjadi satu
pemikiran, yang awalnya merasa aneh, canggung, namun
pada akhimya merasa menjadi sebuah Reluarga yang
solid, merasa bahwa sudah lama kenal dan memahami
Rarakter masing-masing, dan yang menangis tanpa hentti di
Rala harus berpisah saat KKN berakhir. Selain itu bertemu
pula dengan banyak ibu dan bapak baru di Desa, yang
menyayangi saya dan teman-teman layaknya putra putri
mereka sendiri, tidak permmah membedakan apa yang
mereRa makan dengan apa yang saya dan teman-teman
makan. Warga desa yang ramah, yang menyambut kami
dengan suka cita, merasa memiliki Reluarga baru di Desa
Bodag. Keluarga baru yang dirasa sangat dekat, yang
berural air mata RetikRa tau tugas saya dan teman-teman
telah usat disini dan harus kRembali pada rutinitas saya
dan teman-teman di IAIN Tulungagung. Rindu segala hal
tentang mereka, tentang orang-orang baru namun begitu
membeRas di kalbu.

Tempat tinggal baru, sebelumnya saya sangatlah
asing mendengar sebutan Desa Bodag Rhususnya di Dusun
Krajanini. Apalagiterpilihlah poskoKKNditempat bersejarah,
yaitu di persinggahan Jendral Sudirman. Sangatlah asing
dan terdengar menyeramkan, kRarena rumah tersebut jarang
ditempati, hanya saja baru digunakan pada waktu acara
Reuni Reluarga. Rumah posko yang saya tempati int adalah
milik Pak Joko yang sekarang beliau bertempat tinggal di
Surabaya. Desa Bodag memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Di antara sumber daya alam yang ada di Desa
Bodag antara lain, padi, cengkeh, kedelai, dan masth banyak
lagt.

Pengalaman baru, banyakR pengalaman baru yang
saya dapat di Desa Bodag ini, mulal dart pengalaman
sederhana yaitu memasak bersama, kegiatan yang sama
sekali tidaR pernah terbayangkan sebelumnya, namun
menjadi rutinitas selama di tempat KKN, Regiatan ini
menjadi ajang mendeRatkan dirt dengan teman-teman se
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posko, saya dan teman-teman banyak berbagi cerita saat
memasak, menjadikan hubungan antar teman se posko
semakin erat. Pengalaman yang tak kalah menarik adalah
saya harus mencari sayur di pasar, Ralaupun seseRali
penjual keliling ada, tapt dagangannya tinggal sedikit Retira
sampal posko, dan tentunya tidak mencuRupi kRebutuhan
pasokan makanan kami, mencart sayur di pasar menjadi
rutinitas yang tak terlupakan. Selain itu tentang memasak,
setiap harinya saya dan teman-teman merasakan masakan
hasil ersperimen dari teman yang mendapat tugas jadwal
masak harian, mulai dari yang pahit, terlalu manis, hambar,
Reasinan atau sesekali nasi yang mengeras Rarna gagal
masak. Segala pengalaman luar biasa yang punya tempat
tersendirt di hati, dan tak mungRin terlupa, yang akan
menjadi hal paling dirindu sepanjang masa.

Suasana baru, suasana Desa Bodag yang aman, asri,
tentram, sejuR indah, damai dan segala yang tidak bisa
tergambarkan dengan Rata-kata, yang mungkin tidak bisa
ditemut dikota, berhasil saya temukan disana. Berhasil
membuat saya betah dan enggan untuk pulang, suasana
yang menjadi kenangan dan membuat saya rindu setiap
harinya.

Kegiatan-kegiatan baru, selama di Desa Bodag,
banyak Regitan yang baru yang saya lakRuRan, seperti
halnya, mengajar di SD dan mendapat murid-murid yang
luar biasa, mengajar TPQ dengan segala polah tinggah
muridnya, mengikruti latihan sholawat setiap dua Rali
seminggu, sugguh Regiatan yang mungRin tidaR saya
alami setelah pulang dart Desa Bodag. Pada hart Selasa,
14 Agustus 2018 mahasiswa KKN [AIN Tulungagung Desa
Bodag melakRukan sosialisasi pengemasan dan pemasaran
produR olahan. Kegiatan tersebut mendatangkan pemateri
yaitu bapak Megik Sugihanto, SH, MSi dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan dan juga dihadiri oleh 22
pengusaha yang ada di desa Bodag. Masyarakat tampak
sangat antusias terlihat dari diskusi tanya jawab seputar
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permasalahan dalam wirausaha. Sosialisast yang dilakukan
di persinggahan Jendral Sudirman int berlangsung selama 3
jam lamanya. Diawall dengan sharing seputar usaha yang
dimilikrt oleh pak MegiR, sampai akhirmya masyarakat
melakRuRan tanya jawab terRait usaha yang dimiliRinya.
Kegiatan sosialisast ini diharapkan mampu menjadiRan
masyarakat desa Bodag lebih produktif dan mengetahui
strategi pengemasan serta pemasaran yang tepat sehingga
mampu  melaRukRan persaingan ekRonomi secara sehat.
Demikian pula bagi mahasiswa KKN [AIN Tulungagung,
tentunya sosialisast int diharapkran mampu menumbuhRan
jlwa entrepreneur.

Hari Sabtu, 28 Juli 2018 telah dilaRsanakan Regiatan
napak tilas Jendral Sudirman. Napak Tilas Jendral Sudirman
merupakan Regiatan bagi pramukRa penegak Trenggalek
yang bertujuan untuk mengenang perjalanan perang gerilya
oleh Jendral Sudirman. Kegiatan ini diselenggarakan oleh
Dewan Kerja Cabang Pramuka TrenggaleR dan dikemas
dengan sistem perlombaan, gabungan dari Regiatan Napak
Tilas dan Giat Prestasi Pramuka Penegak. Kegiatan napak
tilas dimulai pukul 10.00 WIB di lapangan Blimbing, Dongko
dan finish di kecamatan Panggul. Napak Tilas int ditkuti oleh
400 peserta yang terdiri 20 sangga putra dan 20 sangga
putri pramuka penegaR TrenggaleR. Pemberangkatan
ditandal dengan serah terima tandu Jendral Sudirman
secara simbolir. Start diawali darlt peserta pramuka
rRemudian dilanjutkan dengan peserta dari perwakilan
organisast atau Romunitas. Rombongan peserta napak tilas
int sampai di rumah singgah Jendral Sudirman pukul 13.34
sampai dengan pukRul 17.00. Setibanya di rumah singgah
Jendral Sudirman, rombongan disambut dengan meriah
oleh siswa-siswi 8D Tdan 2 Bodag dan juga oleh mahasiswa
KKN 1AIN Tulungagung desa Bodag. Lagu ucapan selamat
datang dinyanytkan dengan antusiasme yang tinggi untuk
menyambut para peserta napak tilas. Kegiatan napak
tilas int dihadirt oleh Bapak Darso (penggagas Regiatan
napak tilas), bapak Mahsun (kRetua Baznas dan aktivis
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Rwarcab Trenggalek), Bapak Kapolsek, Bapak Kepala Desa
Bodag, perwakilan Reluarga Mbah Ngabdi, dan pengurus
BPK kabupaten Trenggalek. Dalam kegiatan napak tilas
int diambil beberapa Rategori peserta untuk diberikan
penghargaan. Di antaranya yakni, penghargaan peserta
tertua (putra dan putri), peserta termuda (putra dan putri),
dan peserta tercepat (putra, putri dan grup). Penghargaan
peserta tertua putra diraih oleh Sanijo, sedangkan tertua
putrt dirath oleh Endah Trisnanda. Penghargaan peserta
termuda putra dirath oleh Lorenzo Morzena, sedangkan
termuda putri dirath oleh Winarti. Penghargaan peserta
tercepat putra diraih oleh Solekan (puRul 13.34), tercepat
putrt dirath oleh Regyta Yustiani (pukul 14.32), dan grup
tercepat diraih oleh Saka Taruna Bumi. Selanjutnya, setelah
rombongan pembawa tandu sampai di persinggahan
Jendral Sudirman, maka dilakukan serah terima tandu
secara simbolik. Kemudian, dilanjutkan dengan pemberian
penghargaan Repada peserta yang masuk dalam kategori
tersebut.

Kisah-Risah baru, inthal paling menarik untuk dikupas,
Risah yang terjadi selama Regiatan KKN berlangsung, karena
tidakR mungRkin 37 hari hanya membicarakan program Rerja,
pastilah ada hal-hal lain yang membawa hati dan menguras
perasaan, contohnya seperti kRisah persahabatan posko 2
dengan teman-teman yang sangat erat meskipun dengan
perkenalan yang sangat singkat, bahkan diantaranya
meninggalkan hati lebih dart sekedar sahabat, hal yang
lumrah terjadi ketika Regiatan KKN berlangsung. Kisah cinta
lokasi yang Ratanya umum terjadi setiap adanya kegiatan
KKN pun benar saya lihat sendiri, dan benar memang
nyatanya ada. MungRrin itu keajaiban indah selama KKN,
dan kategori Reberhasilan KKN.

Kegiatan KKN [IAIN Tulungagung di desa Bodag
telah berakhir di akhir Agustus ini. Tentunya serangkaian
acara meriah telah dilakukan untuk mengakhirt Regiatan
KKN tahun ini. Bersamaan dengan PHBN dalam rangka
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HUT RI ke 73 yang dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus
2018, kegiatan KKN di desa Bodag resmi ditutup. Kegiatan
penutupan KKN desa Bodag init berlangsung dengan
meriah Rarena menghadirkan biduan cantik dart Panggul.
Meskipun Regiatan KKN init resmi ditutup mahasiswa
KKN TAIN Tulungagung desa Bodag masih tetap antusias
dalam mengikuti kRegiatan yang diadakan di desa, yakni
PHBN. Kegiatan PHBN di desa Bodag int berlangsung
mulai tanggal 23 - 25 Agustus 2018. Mahasiswa KKN [AIN
Tulungagung desa Bodag sangat antusias dalam mengikutt
rangkaian Regiatan PHBN tersebut, salah satu Regiatan
yang diikuti adalah gerak jalan. Selain itu, mahasiswa
KKN juga berpartisipast dalam menjadi jurt pada setiap
lomba yang masuk dalam rangkaian acara PHBN di desa
Bodag tersebut. Suasana kebersamaan sangat terlihat
melalul adanya Regiatan PHBN tersebut. Tentunya hal
tersebut akan selalu menjadi Renangan yang kelak
bisa diceritaran pada Reluarga, teman, guru dan yang
lainnya setibanya kembali ke Rampung halaman. Semoga
dengan berakhimya kegiatan KKN di desa Bodag ini tidak
menjadiRan berakhimya hubungan antara masyarakat
desa Bodag, kecamatan Panggul dengan mahasiswa KKN
IAIN' Tulungagung. Tulungagung, 29 Agustus 2018 Pukul
19.00

Desa Bodag yang telah memberikan Renangan yang
tak terlupa selama Regiatan KKN disana, dengan segala hal
yang belum pernah saya temukan sebelumnya, dan yang
membuat saya rindu setiap harinya, rasa hati ingin Regiatan
KKN diperpanjang, namun tidak mungkin karena kewajiban
lain sudah menanti. Sungguh Desa Bodag punya ceritanya
tersendiri, desa dipucuk gunung dengan jalan super extrime
namun takR pernah lekang dalam ingatan, orang-orang
baru, keluarga baru pengalaman baru, kisah-Risah baru,
suasana baru, Regiatan baru, dinginnya, Reramahannya,
suasananya, embunnya, kabutnya, warganya, sungguh
luar biasa. Sungguh KKN adalah pengalaman yang paling
dirindukan.
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Oleh : Fitri Susanti
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

Pemasyarakatan dari IAIN Tulungagung, yang isinya

pengabdian langsung Repada masyarakat pedesaan,
bahkan masyarakat pegunungan yang dianggapnya jauh
dart Rehidupan masyarakat kota, Namun ternyata hal
tersebut sangat bertolak belakang, jira sudut pandang kita
yang kita tentukan adalah sesuatu yang substansi tentu
akan menganggap bahwa masyarakat gunung adalah
masyarakat yang tertinggal dan masyarakat kota adalah
masyarakat yang sudah pada puncakR modernitas, tetapi
di sint disuguhkan bahwa yang bernama Baidullah belum
tentu beliau Se alim dengan orang yang bernama sarijo,
belum tentu seorang yang berjenggot lebih Alim daripada
orang yang tidak berjenggot belum tentu orang yang tidak
mempunyai mobil itu lebih Raya daripada orang yang
mempunyatl mobil, jlra sudut pandang ini yang kita ambil
unturR menghukumi Readaan masyarakat di Indonesia, Kita
akRan menemukan Rubangan kehancuran dan pengRotak-
Rotakan hal yang sangat fatal.

Tepat pada tanggal 20 Juli saya memulai KKN di desa
Kertosono kecamatan Panggul, Rabupaten Trenggalek,
seminggu saya melakukRan penggalian data di desa ini,
desa yang terkenal dengan potensi alam dan pariwisata

Kuliah Rerja nyata merupakan sebuah program
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berupa pantai. Desa ini dari segi ekonomi sudah jauh
dart kata miskin, sebagian pendudukanya bekerja pada
sektor pariwisata, dan berkebun melihat potensi alamnya
juga melimpah, seperti cengkeh, Retela, kelapa sawit dll.
Dari segi ekonomi bagi kami tidak ada masalah, beralih
dart segi Reagamaan dari masyarakat desa ini sejauh
Rami menyurvei, masih ada rutinan yasinan, dan terdapat
beberapa Masjid dan juga Mushola, alhamdulillah masih
kRurang Rondusif dan tidak begitu aktif dalam Regiatan TPQ.
Di karenakan kurangnya guru yang mengajar ngaji anak-
anak. Anak-anak tidak mengaji Rarena keluhan tidak ada
yang mengajar untuk mengaji. Masyarakat Sangat ramah
dan baik hati terhadap Rehadiran mahasiswa KKN, mereka
mengharapRan Rita untuk andil dalam memajukan desa
Kertosono ini, saya rasa int kesempatan kami untuk benar -
benar terjun untuk Rerja nyata di masyarakat.

Minggu pertama saya tinggal bersama 20 teman
dengan 5 pria dan 15 wanita. Pada minggu int saya lalut
lebih banyak dengan penyesuaian dirl. Saling bercanda,
saling bercerita antara satu teman dengan teman lain
serta bersilaturahmi dengan masyarakat sekitar. Minggu
Redua Rami sudah mulai menyusun program kegiatan bagt
masyarakat sekitar. Kami mulai dengan Resibukan yang
beragam, mengurus ini-itu untuR Repentingan program.
Dengan menembus di sekolah dan PAUD. Kami devist
pendidiran bersilahturahmi serta meminta izin untuk ikut
serta andil dalam membantu kegiatan belajar mengajar
di sekolah tersebut. Kami mencoba memberiran seluruh
Remampuan untukR kemaslahatan masyarakat sekitar.
Ist otak kami pun berbeda-beda, rapat program Rerja
layaknya perang badhar. kedewasaan masing-masing
individu menjadi penengah dalam perbedaan-perbedaan
itu. Hingga sampai program Kegiatan KKN sudah tersusun
dengan baik dan siap untuk di laksanakan. Meskipun ada
sediRit persilisthan antara teman satu sama lain tetap kami
semua tidak goyah untuR lemah, di balik itu semua Rami
semangat, di jalant dengan bismillah dan kuncinya sabar.
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Insya Allah kRekompakan akan selalu terjaga.

Minggu ke tiga kRami sudah memulai dengan
menjalankan program yang sudah Rita buat sebelumnya.
Kegiatan keseharian kami sangat bermacam-macam,
mulat dart mengikuti senam, posyandu, kRumpulan Ibu-
lbu PKK, mengajar anak SD dan PAUD, memberlaRukan
gemar membaca dengan di buatkan Taman Baca di PAUD,
pembuatan anyaman tas dari tali kor dan Pembuatan Rue
dart ampas kedelal. Dt desa Keboireng int saya melihat
potensi besar. Potensi tersebut meliputi potensi di bidang
pariwisata yakni pantainya yang terdiri dari tiga pantai
seperti Kili-Rili (Observasi Penyu), Konang, dan Pelang. Ini
adalah pesona Reindahan Kertosono. Nikmat Tuhan mana
laglt yang Ramu dustakan. Kami mencoba membuat spot
foto di sekitar wilayah pantai untuk menambah minat
wisatawanKami semua juga membersihkannya setiap
hart Jumat mushola deket posko untuk bersibadah sholat
jum'at. Kami memanfaatRan ampas kedelai untuk di
jadiran kue yang empuR dan enakR untuk di santap. Kita
selanjutnya mengadakan demo masak untuk para ibu PKK
dan warga agar dapat mempraktikannya di rumah. Program
Rerja Rami juga mengarah pada sosialisast Kesehatan
tentang Gizi Seimbang dan Tumbuh Kembang Anak cuci
tangan di SD. Agar anak-anakR dapat mengerti jajanan
apa yang sehat untuk di konsumsi setiap harinya dan di
sertal dengan olah raga. Dan begitu banyak pula Regiatan
dan program Rerja lain yang telah kita lakukan. Hari-hari
pun Rita lalul bersama hingga kita semua sudah seperti
Reluarga. Bertambah hart, hami pun juga semakin solid saja.
Kami sudah saling memiliki, saling berbagi, bahkan saling
menguatkan. Solidaritas tim inilah yang membuat berbagail
peRerjaan dilalui dengan mudah. Hingga tak terasa sudah
berjalan minggu ke empat yakni saatnya kita memonitoring
program Rerja yang Rita lakukan.

Mungkin kami berada dalam nuansa ini cuma dalam
waktu 1 bulan lebih, tentu adalah hal yang sangat muda
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untuk menganalisis atau menyimpulkan suatu Rejadian
yang berada di salah satu tempat, namun disint kami sudah
bisa menemukan atmosfer ke modernitas an masyarakat,
mungkin juga pandangan modernitas yang dibangun di
masyarakat perkotaan int adalah pandangan yang salah
dalam sudut pandang orang pedesaan. jlra demikian pasti
sangatlah mudah kita diadu domba dan dijatuhkan dalam
Rubangan Rebodohan.

Satu bulan berjalan, int adalah hari-hart yang kami
takutkan, ya kami takut masa-masa KKN int akan berakhir.
Kami sudah seperti Reluarga besar, susah, seneng, sedih telah
rRami lalul bersama. LayakRnya anggota badan salah satu
diantaranya sakit, maka seluruh tubuh akan merasakannya.
Int pengalaman pertama saya bertemu dengan mereka
yang terlihat apa adanya dan tidak sombong. Tak pernah
menggunggulRan status mereka, kaya atau miskin, pintar
atau bodoh, disini Rita sama, semua apa adanya. Tidak
akan ada lagi suasana seperti ini, makan bersama, tertawa
bersama, menangis bersama, senang bersama. Terurai tangis
di bumi Rertosono, masyarakat yang tak rela Rami pergi,
anak-anak yang menghiasi minggu Rami harus siap untuk
melepaskannya, perangkat desa yang bagi kami adalah
orang tua kami disini, harus berpisah pada hart ini, peluk
cium, dan tangis menghiast hart ini. Lantunan sholawat
Repada Nabi Muhammad SAW, membuat suasana menjadi
sangat haru. Dan pengajian yang membuat Rita menjadi
damai jiwa dan pikiran Rami. Mungrin Rita hanya berpisah
tempat tidur, bukan berpisah untuk selamanya, Rami akan
sering berRunjung kesini, tempat yang menciptakan banyak
Renangan. Kelak Ralau ada wakRtu yang senggang kami
berkRunjung lagi Resini untuk melihat program kerja kami
yang sudah berjalan int Terimakasih Repada seluruh warga
Desa Kertosono.
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Oleh : Ginanjar Marina Sari
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

Regiatan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa

sebagal wahana pemberian pengalaman belajar,
mengkaji, dan mengabdi bagl para mahasiswa tentang
penerapan, pencapaian, pengembangan ilmu dan teknologi
bagi masyarakat di luar Rampus dengan cara tinggal
bersama masyarakat dalam wakRtu tertentu. Dalam hal
ini, mahasiswa belajar mengaitkan antara dunia akademik
dengan kehidupan bermasyarakat melalut pendekRatan
agama, pendidiRan, eronomi, sosial-budaya, dan kesehatan.

Pada Resempatan kali ini, saya memilih untuk
mengikruti Kuliah Kerja Nyata regular dengan tema
tentang Pemberdayaan Masyarakat Multisektoral Berbasis
Potensi Lokal, yaitu di Desa Barang, Kecamatan Panggul,
Kabupaten Trenggalek, Rurang lebih selama 40 hart. KKN
IAIN Tulngagung ini ditkuti sebanyak 20 peserta, yang terdir
atas empat laki-laki, dan 16 perempuan, yang dilaksanakan
mulal tanggal 20 Juli 2018 sampai 27 Agustus 2018 serta
menempati posko KKN di RT 05 Dukuh Bangunsari, Dusun/
Desa Barang.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu

Desa Barang merupakan salah satu desa yang terletak
di Kecamatan Panggul, Kabupaten TrenggaleR. Desa Barang
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sebelah barat berbatasan dengan Desa Bodag, dan sebelah
selatan berbatasan dengan Desa NgrencaR, sebelah timur
berbatasan dengan Desa Sawahan, sedangRan sebelah
utara berbatasan dengan Desa Bodag. Desa Barang
terdiri dari tiga Dusun, yaitu Dusun Barang, Sembon, dan
Tompe. Dusun Barang terdiri dari beberapa Dukuh, yaitu
Dukuh Bangunsari, DuRuh Muning, Dukuh Trebon, Dukuh
Bangkong, Dukuh Tapen, dan Dukuh Sambi. Sementara,
Dusun Sembon terdirt dari Dukuh Kalinongko, Dukuh
Sembon, Dukuh Watu Lumbung, Dukuh Watu Galeng,
Dukuh Cakul, Duku Dowo Kulon, dan Dukuh Wetan.
Sedangkan, Dusun Tompe terdiri dari beberapa Dukuh, yaitu
Dukuh Dlisem, Dukuh Papringan, Dukuh Ndemung, Dukuh
Maron, dan Dukuh Ketro. Desa Barang memiliki sebutan
atau nama lain, yaitu Swaluh Tuwuh, yang berarti puncak
tertinggt di Desa Barang, yaitu Dusun Tompe. Potensi yang
ada di Desa Barang, Kecamatan Panggul sungguh besar,
seperti pertanian, perkRebunan cengkeh, peternakan, dan
lain sebagainya. Selain itu, di Desa Barang juga terdapat
usaha-usaha produRtif, seperti pabrik tahu, dan pembuatan
tempe rumahan.

Dt hari pertama di Desa Barang, saya dan peserta
KKN IAIN Tulungagung sangat diterima dengan baik oleh
masyarakat, terutama masyarakat di sekitar posko Barang
1, yaitu masyarakat DuRuh Bangunsari. Pada minggu
pertama, Rami masih merasa canggung dan malu dengan
sesama peserta KKN dengan lingrungan yang baru, Rarena
rRamiberasal dari jurusan yang berbeda, di mana sebelumnya
itu belum saling mengenal satu sama lain. Selain itu, Rami
juga masih merasa malu-malu berbaur dengan masyarakat
sekitar posko, tetapt masyarakat di sana Alhamdulillah
mau menerima kami dengan senang hati.

Pada minggu Redua, kRami mulai membicarakan
program Rkerja yang akan dilarsanakan di Desa Barang
selama melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di sana. Kami
menyusun program Rerja sesual dengan divisi yang telah
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dibentuk, seperti divisi Reagamaan, pendidiRan, ekonomi,
sosial-budaya, dan kesehatan. Pada saat KKN ini, saya
masuk menjadi anggota Divist ERonomi. Di situ, saya dan
beberapa anggota divisi ekonomi lainnya mencoba mencari
informast mengenai potensi yang ada di Desa Barang.

Pada minggu Retiga sampai Relima, Rami mulai
melaksanakan programRerja yangteah disusun oleh masing-
masing divisi. Program Rerja yang disusun merupakan
rencana yang akan dilakukan di desa yang ditempati pada
saat KKN, namun terkadang apabila beberapa di antara
Rami tidaR ada yang memiliki Resibukan, maka kami
juga turut berpartisipast di dalamnya. Di minggu Reempat,
tepatnya tanggal 11 Agustus 2018, saya dan anggota divisi
Eronomi KKN IAIN Tulungagung dari posko Barang 1
dan 2 melaksanakan program Rerja, yaitu “Pelatthan dan
Sosialisast Pemasaran Produk Olahan Rumah Tangga”,
yaitu di rumah Bu Sumardi, Dukuh Sambi, Dusun Barang
yang ditkuti oleh beberapa masyarakat Dukuh Bangunsari,
Sambi, dan Kalinongko, serta beberapa peserta KKN dari
divist lain pun juga turut berpartisipast.

Selain itu, Rami juga berpartisipasi dalam program
Rerja yang dilaksanakan dari divisi lain, seperti “Sosialisast
Cuclt Tangan Bersih 7 LangRah” oleh divisi Kesehatan,
menjadi pendamping di acara perlombaan 17 Agustusan
di Lapangan Desa Barang oleh disi Sosial Budaya, serta
mendampingt TPQ dan bimbingan belajar di Mushola Darul
Falah. Di minggu Relima, tepatnya tanggal 23 Agustus
2018, kami melaRukan perpisahan dengan Bapak/Ibu Guru
dan siswa-siswi SDN 1Barang. Banyak di antara kami yang
menangisi perpisahan int.

Selainitu, diminggu Relima Ramijugaikrut berpartisipasi
di acara PHBN Desa Barang dengan mengikuti beberapa
acara dan perlombaan yang diselenggarakan, seperti gerak
jalan umum, lomba lampion dan rondo “ThetheR”, serta
expo/stand di lapangan Desa Barang. Di situ kami iRut
berpartisipast bergabung dengan RT 05 Dukuh Bangunsart,
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Dusun Barang.

Selanjutnya, di  hari terakhir sebelum kami
meninggalkan Desa Swaluh Tuwuh ini, Rami dari peserta
KKN mengajak masyaraRat Dukuh Bangunsari untuk
jalan-jalan dan makan bersama di Pantai Konang. Selain
itu, Rami juga foto bersama sebelum kami berpisah. Pada
saat itu, Redekatan kami semakin terasa, seperti keluarga
sendir. Selanjutnya, seusai sholat Maghrib berjamaah di
Mushola Darul Falah, kRami melakukan perpisahan di
lingkungan posko KKN. Seusal acara tersebut, Rami tidak
bisa menahan air mata kami. Kami saling berpelukan dan
minta maaf dengan peserta KKN dan beberapa masyarakat
Bangunsart. Kami saling berminta maaf atas sikRap yang
Rurang baik selama KKN.

KeesokRan harinya pada 29 Agustus 2018, Rami
berpamitan ke beberapa masyarakat Bangunsari. Sebelum
pulang, Rami termenung karena akan berpisah dan pastinya
akan sangat merindukan momen-momen kebersamaan
bersama teman-teman selama di posko dengan segala
suka-duka yang terselip di dalamnya. Mata lebam Rami
menandakan tidak inginnya perpisahan ini. Kami pulang
dan kembali Re kRampus [AIN Tulungagung mulai pukul
13.15 WIB. Di dalam hati, saya berkata terima kasith Desa
Swaluh Tuwuh, atas ilmu dan pengalaman yang telah
engkau berikan.
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Oleh : Imma Nur Fitrianis
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

mahasiswa Repada masyarakat dengan

mengaplikasikran ilmu-ilmu yang telah didapat selama
perRuliahan berlangsung. Dari tulungagung kami berangkat
menuju desa barang kecamatan panggul kabupaten
trenggalek yang akan menjadi rumah Rami selama Rurang
lebih 40 hart. Perjalanan int kami tempuh selama Rurang
lebih 3 jam. Setelah 3 jam Rami diperjalanan sampailah kami
di desa barang rumah kedua Rami. Kedatangan kami disini
disambut baik oleh masyarakat kRhususnya RT 05 dukuh
Bangunsart yang menjadi posko kami. Rumah sederhana
namun berkesan sudah Rami anggap rumah kami sendirt.
Disint saya merasa nyaman dan senang karena banyak
teman berbeda dengan dirumah pertama (rumah saya)
yang setiap hart hanya sendirian karena semua melakukran
aktifitas sendiri-sendirt.

Minggu-minggu pertama Rami datang, kami masih
merasa canggung untuk ikrut berbaur dengan masyarakat
dan kami masih sulit untuk beradaptasi, namun minggu-
minggu selanjutnya kRami mulai bisa tkut berbaur dan
bersosialisasi baikR dengan masyarakat sekitar. Kami
sudah menganggap masyarakat lingrungan posko adalah
Reluarga begitupun masyarakat, mereka juga menganggap
Rami adalah anak-anaknya. Minggu Re tiga, empat, lima

Kullah Rerja nyata (KKN) adalah bentuk pengabdian
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rRami sudah tidak ada kata canggung Repada masyarakat,
rRami bertingrah laku layaknya anak-anak desa barang
dan oleh Rarena itulah masyarakat menjadi sayang Repada
rRami karena kami tidak pernah sombong dan beranggapan
bahwa kami adalah orang Rota yang berpendidiRan. Kami
sangat bangga dan senang bisa melakRukan kegiatan KKN
di desa barang kecamatan panggul tercinta int.

Selain kami bersosialisasi di lingrungan posko, Rami
juga berinteraksi atau berbaur dengan SDN 1 Barang. Disint
rRami bertemu dengan bapakR ibu guru yang baik dan bisa
mengerti kReadaan Rami dan juga bertemu dengan adik-adik
yang lucu danimut. Awal mula kami mendatangi SD mereka
sangat welcome dengan kedatangan kami dan mereRa
sangat senang Rarena bisa belajar bersama Rakak-kRakRak
dart IAIN Tulungagung. Disaat awal kami bertemu dengan
adik-adik, merekRa masih malu-malu RetiRa kami mencoba
untuk mendekati dan mengajak untuk berinteraksi namun
lama kelamaan Rami mulat akrab dan dekat sudah seperti
adik sendirt.

Setiap kegiatan KKN pasti mempunyat suatu program
Rerja, begitupun dengan posko Rami. Kami mempunyal
5 divist yaitu divist pendidiran, divist keagamaan, divisi
ekonomy, divist sosial budaya, dan divisi kResehatan. Dari
masing-masing divist mempunyal program Rerja sendiri-
sendirl. MesRipun mereRa mempunyai program Rerja
sendiri-sendiri tapt kami selalu membantu setiap kali dari
divist membutuhkan bantuan terutama kRami dari PH pasti
selalu mengikuti dan memantau dari setiap kRegiatan yang
dijalankan oleh masing-masing divist. Sasaran dart masing-
masing divist tentunya juga berbeda antara lain yaitu
siswa-siswi SD, santriwan dan santriwati TPQ, ibu-ibu PKK,
dan masyarakat umum.

Kami mempunyai banyak rutinitas setiap harinya
yaitu
1. Setiap pagi setelah sholat subuh berjamaah yaitu
membaca yasin dan tahlil bersama di posko
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2. Setiap sore setelah sholat asyar berjamaah yaitu
mengajar TPQ di mushola

3. Setiap malam sebelum istirahat yaitu evaluasi

4. Setiap hari selasa, jumat, dan minggu setelah sholat
maghrib yaitu kultum di mushola darul falah bangunsari

5. Bimbingan belajar seminggu 3 kali, jam 15.00 wib untuk
dukuh muning dan jam 18.30 wib untuk bangunsari

6. Setiap harl sabtu setelah sholat maghrib berjamaah
membaca yasin dan tahlil bersama jamaah putri yasin
tahlil dukRuh bangunsari

7. Dan masih banyak lagi kegiatan kami selama KKN
berlangsung dan semuanya mempunyai cerita yang
membawa Resan tersendiri buat Rami.

Selain rutinitas tersebut kami juga memunyai banyak
Regiatan sosialisast salah satunya yaitu sosialisast cuct
tangan bersih yang diadakan di SDN 1Barang. Pada tanggal
14 Agustus 2018 kami mengadakan sosialisasi cuct tangan
bersih yang merupakan program Rerja dari divisi Resehatan.
Disini kami mengajak adik-adik untuk mengikuti Regiatan
sosialisast ini, dan mereka sangat berantusias untuk
mengirutinya. Dalam sosialisast int kami tidaR melulu
memberiRan matert namun kami juga memberiRan sebuah
lagu 7 langRah cuct tangan bersih dan kami juga membuat
suatu games untuk adikR-adik supaya mereka tidaR bosan.

Setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Suatu kata
yang sangat berat untuk dilakukan khususnya bagi Rami
Tidak berasa 40 harit berlalu begitu cepat dan tanpa
Rami sadari KKN akan berakhir itu menandakan bahwa
Rami harus meninggalkan desa barang untuk kembali ke
tulungagung. Kehangatan, ReReluargaan, Receriaan dengan
Reluarga baru akan berakhir. Tidak ada lagi canda, tawa,
Rebahagian yang diberikan oleh adik-adiRkRu. Dan tidak ada
lagt bertamu kerumah tetangga setiap pagi. Kekeluargaan
yang telah tercipta disini membuat Rami merasa nyaman,
bahagia dan tidak ingin untuk berpisah, namun apalah
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daya perpisahan ini harus terjadi. Dengan berat hati kami
harus meninggalkan desa barang untukR Rembali demi
mengejar cita-cita. Meskipun KKN berakhir namun kami
akan Rembali untuk melepas rindu dengan kalian Reluarga
baru yang kami sayangi.

104



ﬁeryo/ﬂﬁ&m Flm/my 7<6/ﬂ/9ﬂ
Me@'mﬁ Kukis

Oleh* Isfan Riskiantono

KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

Rerja dan itu terbagi atas beberapa divisi, kami berfikir

bahwa Negara Indonesia termasuk salah satu negara
berkembang di dunia. Indonesia memiliki Relimpahan
ReRayaan alam dan Indonesia juga kRaya akan Sumber
Daya Manusia (SDM) sehingga penduduR Indonesia
termasuk penduduR terpadat di dunia. Jika melihat ini
semua seolah-olah Rkita melihat potensi yang besar dart
negert zamrud Rhatulistiwa int dan sudah selayaknya Rita
disejajarkan dengan bangsa-bangsa maju di dunia. Tetapi
fakta berkRata lain, kita hanya negara berkembang yang
tidak bisa mengembangkan kekayaan alamnya sehingga
Rita hanya menjadi penonoton setia perlombaan industri
negara-negara asing di bumi pertiwi ini. Apa ini tujuan
negara Indonesia didirikan? Yang jelas tidakR Rawan. Para
pendirt Rita sudah meletakkan tujuan negara kita pada
batang tubuh pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD)
1945, diantaranya berisi cita-cita dan tujuan negara
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini berarti para
revolusioner negeri ini menginginkan kita menjadi bangsa
yang besar dan bermartabat bukan seperti seRarang,
bangsa kita malah menjadi penghianat bagi tanahnya
sendirl. Sudah bukan rahasia lagi bahwa tindak pidana
Rorupst seolah telah mendarah daging di dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Mulai dari elemen bangsa terkecil

Selama KKN ini Rami membuat membuat program
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hingga pejabat pemerintahan pun tak segan untuk menjadi
“tikus peliharaan” yang tak diharapkan negert ini.

Para Rkoruptor tak segan taR segan menyusu
dan merampas hak rakyat. Apa mereka tidaR berpiRir
bahwa pemerintahan demokrast adalah pemerintahaan
dari RAKYAT oleh RAKYAT dan untuk RAKYAT. Pada
Renyataannya, para pejabat yang tergabung dalam “asosiasi
tiRus berdasi” perusak negeri telah embohongi rakRyat dan
tidak berpihak Repada rakyat. Ucapan manisnya hanyalah
sebatas janji tanpa realisast seolah menjadi bunga mawar
pengharum Rampanye. Pikirkan RAKYAT wahai pejabatl.
Kapan Rita bisa maju bila uang yang akan dialokasiran
untuR kesejahteraan rakyat telah Ralian bumi hanguskan
dart ranah hak rakyat. Rakyat tak perlu tahu asal Ralian
tetapit rakRyat hanya butuh dedikrasi dan pengorbanan
Ralian untuR keberlangsungan kehidupan berbangsa dan
bernegara int.

Menurut saya, hanya ada satu metode untuk
mengatasi segala problema yang ada pada bangsa
Rita, yaitu pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat dapat diartikan meningkatkan kRemampuan
masyarakat agar dapat menjalankan Pungsi dan perannya
dengan baik. Bisa diratakan pula bahwa pemberdayaan
masyarakat memiliki tujuan utama untuR meningkatkRan
Rapasitas masyarakat, baik kapasitas dalam hal intelektual,
emosional, maupun spiritual. Beragam cara dapat
dilarukan untuk memberdayakan masyarakat. Salah
satunya adalah dengan sosialisast dan praktik pengolahan
suatu bahan mentah menjadi suatu produk yang bisa
dinikmati. Dalam hal int Rami dart KKN [AIN Tulungagung
desa Barang mencoba untuk memanfaatkRan ampas Relapa
sebagai bahan pokoR, Remudian kami memiliki ide untuk
mengolah ampas kelapa tersebut menjadi sebuah camilan
yakni Rukis. Pertama-tama kami mencoba membuatnya
sendirl kemudian setelah Rami rasa pantas untuk dijadikan
suatu jenis olahan baru selanjutnya kami mengajak ibu-ibu
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PKK desa Barang untuk membuatnya bersama seRaligus
Rami mensosialisasiran langkah-langkah membuat RuRis
Repada mereka.

Dart  sosialisast itu  kRami mempunyai harapan
Redepannya pembuatan Rukis Relapa dapat berlanjut
dan ya ibu-ibu PKK nampak antusias disaat Rami
mensosialisasikan  langrah-langkah  mengolah  RuRis
sekaligus memprakRtikRkannya para ibu-ibu bahkan ada
yang memilikl opst untuR melanjutkan pembuatan RuRis
sendirt di rumah kemudian untuk pemasarannya dititipran
Re toko-toRo terdekat dan jira itu sudah produktif
rencananya akan digjukan di UMKM sehingga dapat

memperluas cakupan pemasaran produk kukis sendiri.
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KKN di Tanah &'nﬂjaﬁ Yenderal
Soedirman

Oleh : Innaa R. Iqlima
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Bodag

“Perjuanganku lebih mudah karena mengusir penjajah.
Perjuanganmu akan lebih sulit melawan bangsamu sendiri”

Ir. Soekarno

memberiran sebutan atas dirt mereRa. Namun,

apakah merekRa benar-benar telah ~mampu
memberikan perubahan pada bangsa? Dalam kegiatan
Kuliah Kerja Nyata inilah topeng-topeng dart para
mahasiswa akan terkRuak.

Kegiatan KKN merupakan salah satu bentukr
pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat. Kendati
demikian, banyak sekali mahasiswa yang acuh pada tujuan,
mist dan target diadakannya kegiatan KKN ini. Mereka
menunjukkan sikap hedonisnya. Acuh terhadap masyarakat
sekitar dan terlena dalam zona nyaman, kesenangan.
Meskipun dituntut untuR memotivasi masyarakat untukR
peRa terhadap masalah yang ada di sekitamya dan untuk
menemukan jalan keluar atas masalah tersebut, tetapi
tentu akan sulit jika kita sendiri tak mampu mengubah diri
Rita menjadi lebih peka pada sekitar.

KKN bukan hanya sekedar kegiatan mengabdi pada
masyarakat, tetapt juga sarana pembenahan dirt. Ya,

ﬁ gent of change, demikianlah para mahasiswa
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sejatinya perubahan yang pertama Rali harus dilakukan
oleh para mahasiswa adalah memperbaiki dirt menjadi
lebih baik. Jika awalnya kita menjadi orang yang terkurung
dalam kesibukan dunia perkuliahan, maka dalam waktu 39
hart int kita sepenuhnya menjadi bagian dart masyarakat.

Beradaptasi dengan lingkungan baru, tentu menjadi
tantangan tersendiri bagi para mahasiswa, tak terkecuall
denganku, Innaa Rofigotu Iglima, mahasiswa yang tinggal
di salah satu desa sebelah utara alun-alun Tulungagung.
Terbiasa hidup di lingrungan yang padat penduduk, yang
rRemudian kRetika KKN ditempatkan di lingrungan pedesaan,
tepatnya desa Bodag, Recamatan Panggul, kRabupaten
Trenggalek. Tentu hal ini menjadi tantangan bagiku.
Pertama Rali hal yang terbesit di pikiranku adalah “Piye
lekrku nonggo? Lha saben omah podo tutupan. (Bagaimana
caraku bergaul dengan tetangga Ralau setiap rumah
tertutup?)” ltulah yang saya pikirkan kala itu. Namun,
perlahan dengan mengikuti kegiatan masyarakat, tentu
terjalinlah interaksi antara aku dengan masyarakat desa
Bodag. Inilah tekrad yang harus dimiliki oleh mahasiswa yang
lain. Tidak boleh menyerah dengan keadaan. Seandainya
saja saat itu aku tetap berdiam dirl di tempat yang sama,
tentu aku tidak akan mampu berbaur dengan masyarakat
desa Bodag.

Selain beradaptasi dengan masyarakat, beradaptasi
dengan Rondisi posko pun sangat diperlukan. Posko Bodag
1 sangatlah istimewa karena yang kami gunakRan untuk
singgah selama 39 hari int merupakan persinggahan Jendral
Sudirman. Di balik tempat bersejarah yang Rami singgahi
ini, tentu banyak Rkisah-Risah mistis yang kami dengar
kRarena rumah singgah Jendral Sudirman tersebut tidak
berpenghuni. Tapi, alhamdulillah selama menjalankan KKN
int aku tidaR mendapati kRejadian mistis yang mengganggu
Regiatan KKN-Ru.

Meskipun banyak Risah-kisah mistis yang beredar
di masyarakat terkait persinggahan Jendral Sudirman,
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tetapl singgah di sana memberiku banyak pelajaran dan
pengalaman. 3Salah satu yang sangat berkResan bagiku
adalah Regiatan napak tilas Jendral Sudirman. Sungguh
menggiring RhayalkRu ke masa-masa perjuangan, masa-
masa di mana para pahlawan melawan penjajah untuk
meraith RemerdekRaan. Pada malam hart sesaat setelah
Regiatan napdk tilas dilarukan, tepatnya setelah magrib di
akhir bulan Juli, rombongan ansor datang dan menyanyikan
lagu Ya Lal Wathon, dengan barisan yang rapt Remudian
berhenti tepat di halaman persinggahan Jendral Sudirman.
Sesaat Remudian pemimpinnya menyampaikan sejarah
dan beberapa keteladanan Jendral Sudirman. Saat itu
hatiku bergetar, antara Ragum dan terharu. MesRipun
Jendral Sudirman merupakan pahlawan yang lahir dari
Muhammadiyyah, tetapt yang meneladani perilaku Jendral
Sudirman adalah dari berbagai kalangan dan organisast.
Sungguh, Indonesia sangat indah dengan kRebhineRaannya.
Demikrian pula desa Bodag. Meskipun di desa ini terdapat
2 ormas Islam yang sangat besar, tapt Reduanya mampu
hidup berdampingan dan saling toleran. Sungguh indah.

Hatiru kembali terharu saat terjun ke salah satu
tempat pendidikran al-Qur'an di desa Bodag, tepatnya
dusun Krajan, yaitu TPA al-Hidayah. Semangat anak-
anak dalam mempelajari al-Qur'an patut diacungi jempol.
Sejumlah Rurang lebih 70 anak belajar al-Quran di TPA
al-Hidayah init dengan kurang lebih 5-7 pengajar saja.
Sungguh perjuangan yang luar biasa bagi ustadz-ustadzah
yang mampu mengajarkan al-Qur'an pada anak sebanyak
itu. Sebelumnya di TPA al-Hidayah ini telah diberlaRukan
pembayaran SPP, tetapi 2 bulan sebelum kedatangan
mahasiswa KKN pembayaran SPP telah diberhentikran.
Sebagai anggota devisi kReagamaan, aku dan teman-
temanku pun mengadakan musyawarah pemberdayaan
TPQ bersama wali santri, dengan harapan pembayaran SPP
diberlakukan kRembali, peningkatan manajemen TPQ, dan
peningkatan jumlah pengajar.
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Syukur alhamdulillah 39 hari menjadi masyarakat
desa Bodag memberiku banyak hikmah. Sebagai anggota
devisi keagamaan, tentu tidak boleh terlalu fanatir dalam
beragama. Yang membuatku berpikir demikian adalah
Rarena di desa Bodag memiliki dua ormas Islam yang
besar, jira Rita terlalu fanatir, maka sentral keagamaan
akan mati, masjid-masjid dan TPQ akan sepi hanya karena
perbedaan pandangan. MaRa dart itu, meskipun kami
memilikt pandangan yang berbeda dengan masyarakat
di lingrungan kRami, tapt sudah sepatutnya Rami iRut

andil dalam memakmurkan masjid, salah satunya melalui
Regiatan berjamaah dan juga tadarus al-Qur'an.

Meskipun 39 hart telah berlalu, tapi perjuangan belum
berakhir. Pengabdian pada masyarakat bukan hanya
sebatas dalam kegiatan KKN semata. Pengabdian kita baru
akan dimulai Retikra Rita kembali ke kampung halaman kita.
Jikra Ir. Soekamo mengatakan “Perjuanganku lebih mudah
kRarena mengusir penjajah. Perjuanganmu akan lebih sulit
melawan bangsamu sendiri”, maka aku menambahRan
“Sebelum melawan bangsamu sendiri, maka lawanlah dirimu
sendir.” Bagiku hal tersebut sangatlah penting Rarena kita
tidak akan mampu membawa perubahan pada bangsa jika
Rita sendiri tidak mau berubah, tidak mau melangkah maju.
Maka dart itu, seyogyanya apa yang Rita lakukan selama
KKN pun bisa tetap kita laRukan setibanya kita di kampung
halaman.

Salah satu upaya melawan diri sendiri adalah melawan
rasa malas. Dalam suatu masyarakat atau bahkan dalam
Relompok KKN sendiri, pasti ada yang memiliki sifat malas.
Tak terRecuali denganku. Namun, sebisa mungkin aku
tetap menjalankan tanggung jawabku sebagai mahasiswa.
Rasa malas memanglah sangat berbahaya Rarena mampu
menghambat seseorang dalam melaRukan sesuatu, seperti
bersosialisasi, berkarya, beribadah, dan lain-lain. Maka dari
itu, sebelum melawan bangsamu sendiri, lawanlah dirimu
sendiri.
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Oleh : Lizamatu Sa’diyah
KKN Tematik Trenggalek 2018, DesaBarang

Manajemen Zakat dan Wakaf fakultas ErRonomi

dan Bisnis Islam di IAIN Tulungagung. Saat ini saya
berada disemester 7, yangmana pada bulan Juli- Agustus
Remarin telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler
diKecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Pada saat itu,
saya memilih KKN di Kecamatan Panggul lebih spesifiknya
bertempat didesa Barang 1.

Desa Barang merupakan salah satu desa dikecamatan
Pangqul. Didesa Barang sendiri terdapat 2 Relompok KKN
dari IAIN Tulungagung, yakni posko Barang 1 dan posko
Barang 2. Posko Barang 1 berlokast di RT 05 yakni dukuh
Bangunsart. Yangmana rumah yang kami tempati tepat di
belakang rumah bapak Kepala Desa Barang, yakni Bapak
Marwanto. Rumah itu adalah rumah kosong, pemiliknya
adalah seorang Carik Desa Tangkil. Jumlah anggota dart
posko Barang 1 adalah 20 orang, yang terdirt 16 orang
perempuan dan yang 4 orangnya lari- laki

Dalam pembukaan KKN yang dilarsanakan di
balaidesa Barang, kami mendapatkan sambutan hangat
dart Bapak Marwanto. Ini tercermin dart sambutan yang
disampaikan beliau, bahwasannya mahasiswa KKN didesa
Barang akan dianggap seperti warganya sendiri, sehingga
sudah menjadi tanggungjawab beliau untuk membimbing,

N ama saya adalah Lizamatu Sa'diyah dart jurusan
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membantu serta menjaga kami semua selama menjalankan
tugas didesa Barang. Dalam berbagal kesempatan pun
para warga menyapda kRami dengan sopan dan sikap
terbuRa untuR membantu kami mengerjakan tugas. Dari
awal sampail akhir Regiatan KKN ini Rami selalu menjaga
silaturahmi dengan warga desa Barang, sehingga tidak
permnah ada masalah yang serius antara mahasiswa KKN
dengan warga desa Barang.

Kegiatan rutin kami setiap hart adalah melaksanakan
sholat 5 waktu secara berjama’ ah di mushola Darul Falah
yang berloRasi tepat didepan posko kami. Lalu disore
harinya Rami membantu mengajar di 3 TPQ, yakni TPQ di
mushola Darul Falah Bangunsari, TPQ di mushola Muning
dan TPQ Ketro didusun Tompe. Pada hart Minggu Rami
mengadakan Rerja bakti membersinkan mushola Darul
Falah dan mushola Baiturrohim, secara bergantian tiap
minggunya. Seminggu sekali, setiap malam Ahad kami
menghidupkan kegiatan rutin Yasiinan jama’ ah ibu- ibu
Dukuh Bangunsari yang bertempat dimushola Darul Falah.

Selain membantu mengajar ngaji di TPQ Bangunsari,
kRami juga membantu TPQ yang ada di mushola Muning.
Jika dibandingkan dengan TPQ di mushola Bangunsari,
di Muning anaknya lebih sediRit. Karna mereka ada yang
mengaji Re daerah Dusun Sembon, yang mana ada sebuah
madrasah diniyah disana.

Mata pencaharian warga desa Barang rata- rata
adalah seorang petani. Selain bertani ada juga yang
berkebun cengkeh, memproduksi tahu juga tempe. Buah
Relapa didesa Barang juga cuRup melimpah, sampai-
sampai harga jual Relapa per- biji seharga 1000 rupiah. Jika
dibandingkran dengan harga dikota, itu sangatlah murah.
Namun belum ada Rkelompok/ perorangan yang mampu
mengelola sesuatu dari kRelapa. Rata- rata panenan kelapa
selalu dijual dalam bentuk buah, yang lain hanya untuk
rRonsumsi sendiri.

Ada2pabrik tahudidesa Barang, yangmana salah satu
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pabrik pemiliknya seorang Kasun Desa Barang. Pembuatan
tempe di desa Barang sama dengan tempe lainnya, hanya
saja yang membuatnya berbeda adalah pengemasannya.
Tempe disana diremas menggunakan pelepah pisang. Dan
dipasarkan dalam keadaan setengah jadi, jadi saat Rita
membeli tempe tidak bisa langsung dimasak. Bisa dimasak
Reesokan harinya. Potensi yang paling besar disana tetaplah
pertanian dan perkRebunannya, mengingat daerah sana
sangat subur dan daerah pegunungan.

Budaya disana juga masih terasa kental. Kalangan
anak- anak, dewasa serta yang sudah tua- tua sangat
menyukal Rebudayaan jaranan, tayuban dan lain- lainnya.
Semangat mereka menggambarkan rasa suka mereRa akan
Rebudayaan jawa. Selama melaksanakan tugas disana,
Rami sangat terbantu dengan bantuan masyarakat. Oleh
Rarena itu, kami selalu terbuka kepada masyarakat jiralau
dimintat bantuan. Misalkan pada saat kegiatan PHBN baik
di desa maupun di kecamatan. Kami dimintai bantuan
untuR mengikuti baris kRreast direcamatan dan didesa. Juga
pernah (Rut serta karnaval dikecamatan Panggul, ronda
tektek didesa, serta takbir Reliling mendampingt adek- adek
TPQ mushola Darul Falah.

Pemandangan didesa Barang sangat bagus, udaranya
masih segar, belum terlalu tercemar polusi. Saat pagi hari
terradang kami pergi jalan- jalan sambil menikmati udara
pagl Barang yang segar dan menikRmati keindahan alam
disana. Saat akan meninggalkan desa Barang Rami sangat
merasa sedih, Rarena 40 hari disini membuat kami betah
serta tak ingin kembali. Apalagl dengan masyarakatnya
yang sudah akrab dan selalu ramah kepada kami. Sehart
sebelum kRembali Re Tulungagung, Rami beserta rombongan
warga Dukuh Bangunsari piknik bersama ke pantai Konang.
Yang mana jarak desa kami dengan pantai Konang tidaklah
jauh.

Ada 2 pantai yang jaraRnya dekat dengan desa kami,
lumayan dekrat jira dibandingkan dari Tulungagung. Yaitu
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pantai Pelang dan pantai Konang. Dipantai Konang sangat
sejuR Rarena disana banyak sekali pepohonan terutama
pohon kelapa. Juga di pinggiran pantait banyak sekali
warung- warung yang enak sekali dibuat untuk bersantai
bersama keluarga. Sedangkan di pantai Pelang, Rita tidak
hanya bisa menikmati Reindahan pantai, namun juga bisa
berenang dikolam renang yang ada disana. Kita juga bisa
menikRmatiReindahan pantaibeserta ombak lautan dari atas
tebing. Yang mana diatasnya ada sebuah jembatan dengan
rumah- rumahan. Sangat indah menikmati keindahan
pantai Pelang dari atas tebing. Selain tebing dan kolam
renang, ada juga air terjun di sekitar pantai Pelang. Airmya
sangat dingt dan menyejukkan. Kami pernah berkunjung ke
pantai Pelang dan berfoto- foto disana. Di pantai Pelang
ada tiket masuknya, kalo tidah salah sekitar Rp 10.000,00
harga tiRet masuknya. Jika dibandingkan dengan pantai
Konang, saya lebih menyukai Re pantai Konang karena
banyak sekali warung- warungnya. Dan sangat nyaman
untuR berpiknik bersama Reluarga.

BanyaR sekali pengalaman menyenangkan yang
rami dapatkan selama KKN di desa Barang. Banyak ilmu
yang Rami dapatkan dengan berbaur bersama masyarakat
disana. Rasanya ingin seRali mengulang kembali masa-
masa saat pertama Rali sampal disana, saat latihan
berjoget bersama dan tertawa bersama. Itulah asal- muasal
rRami bisa dekat dengan masyarakat. Saat Rami diminta
untuk berpartisipast mengiruti lomba ronda teRtek, kami
diberi bagian untuk berjoget, yang awal- awalnya masih
malu- malu untuk berjoget. Karena kebanyakan dari kami
tidak pernah menari, jadi banyak sekali yang kRaku dan
masth malu. Lalu semakin sering latihan kami menjadi bisa
luwes dan sediRit demi sedirit rasa malu kami berkurang.
Rasanya seperti hiburan tersendirt bagi kami, disaat banyak
beban pikiran dan tugas- tugas mulai menumpuk. Sangat
bersyukur bisa berkumpul dengan masyarakat desa Barang.
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Oleh : Maidatul Jannah
KKN Tematik Trenggalek 2018,Desa Barang

tkiran pertama menjelang pelaksanaan KKN adalah
'P tidak menyenangRan Rarena berkumpul dengan

orang yang tidak dikenal dan belum tau sifat masing-
masing. Pertemuan pertama dari masing-masing anggota
masih bersikap jaim, banyak diamnya, pada saat itu dipikiran
saya” wah anggotanya kRok tidak asyik, pendiam semuanya,
pastt nanti akan membosankan”. Pertemuan kRedua masih
sama. Dan akhimya pada tanggal 19 Juli tepatnya pukul
14.30 Rami berangkat ke lokasi KKN yang berada di Desa
Barang Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Untuk
sampal ke lorast membutuhkan kira-kira 3 jam perjalanan
dart Kampus IAIN Tulungagung. Sampal disana beberapa
Regiatan langsung kRami laksanakan.

Hidup 40 hari disini bersama 19 orang yang mempunyat
Rarakter, sifat dan kebiasaaan kalau dipirir-piRir tidak
akRan mudah, namun itu hanyalah ekpetasi saya diawal
pertemuan anggota KKN. Satu hari, dua hari semuanya mulai
terbongkar. Pikiran bahwa KKN disini akan membosankan
seakan sirna dengan cepat. Mulai dari yang suRa ngorok,
Rentut sembarangan, mengigau Retika tidur dan bahkan
semuanya menjadi cerewet dan pintar ngomong. Kalian
semua menipuRu. Alhasil, KKN terasa menyenangkan
bahkan 40 hari terasa sangat cepat. Apalagi ditambah
dengan sambutan dari warga masyarakat desa yang sangat
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menerima kami dengan tangan terbuka. Bahkan setiap hari
selalu ada bahan makanan yang dikirimkan oleh beberapa
warga seRitar posko yang kami tinggalt mulai dari tempe,
Relapa, tahu, sayur-sayuran dan lain-lain.

Selama satu minggu kami mengelilingt setiap jalan
yang ada di desa sampal jalan terkecil yang ada di tengah-
tengah persawahan. Harl mulai berganti hari, tiba saatnya
mahasiswa KKN untuk menjalankan progam Rerjanya
masing-masing sesuat dengan bidang yang telah dibentuk
sebelumnya. Minggu pertama dan Redua mungkin kami
belum terlalu sibuk. Baru minggu ketiga semua mulai sibuk
seakan-akan tidak dapat duduk dengan tenang sehingga
diharuskan untuk mengadakan rapat dan evaluasi setiap
malamnya. Hidup dengan 19 persepsi yang berbeda ini
melatinh Resabaran Rami misalkan kegiatan mengantri,
tanggung jawab misalkan dalam Rkegiatan pelaksanaan
progam-progam Rerja. Selain melatih kResabaran, di KKN
int juga di uji untukr menghormati dan menghargai orang
lain dan lingkungan sekitar. Otak boleh saja cerdas, tapi
bagiRu semua itu tidaR berguna Ralau tidaR punya etira
dan moral, jadi KKN sekalian belajar etika dan moral untuk
menghormati dan menghargat orang lain. llmu bisa dipelajari,
tapt etira dan moral harus dilatih dengan Rebiasaan hidup
sehari-hart.

Banyak hal-hal yang menarik selama menjalankan
KKN, seperti posko kami yang setiap malam selalu ramat
dikrunjungi oleh anak-anak yang ada disekitar posko
mengajak belajar dan bermain bersama. Mereka seakan
senang dengan kedatangan kRami mahasiswa KKN, karena
seperti yang dituturkan oleh salah satu anak bahwa desa
int akan ramat jira kedatangan tamu dart mahasiswa KKN.
Bahkan dalam beberapa hart setelah kRami menginjakkan
Raki didesa Barang merekRa sudah akrab dengan kami, itu
satu hal tambahan yang membuat kami betah dan tidak
ingin meninggalran lokast KKN. Masyarakat yang ramah
tamah tanpa gengsi yang masih mengedepankan gotong
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royong dalam setiap melakRukan Regiatan. ltu mengajarkan
rRami mahasiswa KKN bagaimana hidup ditengah-tengah
masyarakat.

Kegiatan KKN int sangat berkesan bagi saya terutama
saat menjalankan progam Rerja di sekolah tepatnya di
SDN 1Barang. Semua murid menerima kami dengan senang
hati, dan sangat antusias mengikuti progam kegiatan yang
Rami jalankan di kRelas. Meskipun ada beberapa murid yang
nakal dan cukup menguji kesabaran. Tapt itu semua demi
satu tujuan, pengabdian. Saat bimbel, anakR-anak sangat
antusias dan selalu rajin menghadiri tiap pertemuan. Mereka
semua adalah adik sekaligus anak yang menyayangi dan
sangat saya sayangi. Saya berharap Redepannya mereka
akRan menjadi anak-anak yang sukses dan nggak lupa
sama kakak-kakak KKN nya. Yang tidak akan saya lupa
adalah setiap kali saya melewatti jalan di desa selalu ada
yang memanggil saya dengan lantang “Kak Maidaa”, itu
yang sangat berkesan bagi saya.

Salah satu hal menarik yang saya dapatkRan selama
KKN berlangsung yaitu Rekompakan semua anggota posko
1, meskipun setiap hart menu kRamitidak lepas dari partisipasi
tahu dan tempe beserta Rawan-kawannya, Rami tetap
merasa senang karena kami 1kelompok, satu rasa dan satu
tujuan yang sama. Selain itu kami selalu menyempatkan
dirt untuk bercanda ria disela-sela ResibukRan kRami
didalam berbagai progam kerja dan melepaskan penat dan
masalah yang ada seperti masalah pribadi (pasangan).
Jadi pada intinya bahagia itu sederhana dan bahagia itu
tidak selamanya tentang pasangan. Terlalu banyak Risah
dan kRenangan yang suatu saat nanti akan dikenang dan
terkenang. Sedih, canda dan tawa telah dilewati bersama.
Selama 40 hari, ARu dan Kalian (teman-teman KKN posko
1 dan warga masyarakat desa Barang) telah menjadi Kita,
yang tidak akan terlupakan kenangannya. Miss You All .
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Oleh : Mif Roim Nurhimatul U
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

saya yang sudah KKN itu bahwa KKN itu katanya

menyenangRan dan seru, apalagi Ralau suruh
ngulangin KKN katanya mau. Namun saya berfirir ulang,,
apa benarya KKNitu menyenangkan dan asyir bahkan seru.
Pengalaman saya saat pertama Ralt menginjakkan kaki di
Desa Barang Kecamatan Panggul Kabupaten TrenggaleR,
yakni terkesan canggung dan masih sungkan. Namun lama
Relamaan terbiasa berinteraksi dengan warga masyaraRat.
Dan alhamdulillah warga masyarakat menerima Rehadiran
Rami dengan tangan terbuka dan welcome.

Dimana minggu pertama yang saya lakRukan saat
berada di lingkungan masyarakat sekitar yakni melakukan
penggalian data bahkan informasi yakni bersilaturrahmi ke
warga masyarakat dan di lembaga pendidikan. Penggalian
data tersebut bertujuan untuR menyusun program Rerja
yang akan dijalankan, sebab menyusun program Rerja itu
harus disesuaitkan dengan permasalahan yang ada.

Sedangkan untukR minggu Redua yakni mulai
menyusun program Rerja dan menjalankan program Rerja
tersebut. Salah satunya saya dan 2 orang teman saya
yang tergabung dalam divist pendidikan lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk berkunjung ke SDN 01
Barang dan TK Dharma Wanita O1 Barang beserta tokoh

'Pada dasamya melihat cerita dari teman-teman
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masyarakat yang memiliki pendidiran yang tinggi dari
informast yang saya peroleh dan 2 orang teman saya
mulal menyusun program kerja. Salah satunya berada di 2
lembaga pendidikan tersebut. Dimana para guru menerima
Rehadiran kami (Mahasiswa KKN Posko 1) dengan baik
bahkan sambutan yang hangat dan mengesankan.

Dimana mulal memasuki minggu ketiga kami sudah
fokus pada masing-masing divisi terRait program Rerja
yang dibentukR. Saya berada pada divisi pendidikan yakni
mulal menjalankan program Rerjanya yakni bimbingan IT
untuk guru SDN 01 Barang, bimbingan english fun and
easy untuk siswa Relas 4, 5 dan 6 dan pendampingan
terhadap ekstrakurikuler kepramukaan. Serta sosialisast
pentingnya menabung sejakR dini di TK Dharma Wanita
01 Barang. Program Rerja tersebut kami laRukRan dengan
penuh semangat dan alhamdulillahnya lagt setiap kami
menjalankan program Rerja di SDN O1 Barang kami selalu
diberikan makan siang tambah pula keakraban mahasiswa
KKN Posko 1 dengan pihak seRolah. Yang terResan lagt
semua siswanya mengenal mahasiswa KKN Posko 1
dengan baik walaupun perkataan dart siswa-siswi ada
yang menyinggug hati dart mahasiswa KKN Posko 1.

Memasuki minggu Retiga, alhamdulillah masing-
masing divist mampu menjalankan program Rerjanya
dengan baik. Dan alhamdulillah nya lagi kami mahasiswa
KKN memperoleh respon yang baik dari masyaraRat sekitar
dan pihak sekolah, bahwa mahasiswa KKN Posko 1int mau
menyinggung salah satu lembaga pendidikan yang ada di
dusun Tompe, dimana medannya sangat luarbiasa sekali..
jalanya pun penuh ekstrim kanan kirt yang dikelilingt dengan
tebing dan hutan-hutan.. namun Rami memberanikan dirt
untuR menyinggung lembaga pendidikan tersebut dan
memperoleh Resan yang baik di Ml Darusalam dusun
Tompe.

UntukR minggu yang Reempat masih saja seperti
minggu sebelumnya yakni menjalankan program Rerjanya
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dari masing-masing divisi, dan diakhir minggu Reempat
mahasiswa KKN Posko 1 memiliki jadwal yang sangat
padat, salah satunya disibukRkan dengan kegiatan PHBN di
Kecamatan dan PHBN di desa. Kami mahasiswa KKN Posko
1 mengikutt dan berpartisipast dalam kegiatan PHBN di
Kecamatan yakni karnapal, gerak jalan, dan upacara HUT
RI Ke-73. Setelah PHBN di Kecamatan selesai bergantian
PHBN di Desa, salah satu Regiatan PHBN di Desa yakni
gerak jalan, lomba tartilul quran, rondo thethek, dan
eksposisi. Kami mengiRuti serangkaian kegiatan tersebut
dengan baik. Yang paling berkesan dari kRegiatan PHBN yang
ada di desa Barang salah satunya rondo thethek, mungkin
hal tersebut sangat lah asing bagi saya.. termnyata rondo
thethek itu kRegiatan yang sudah digelar selama 3x waktu
bulan Agustus. Kegiatan tersebut merupakan perlombaaan
antar RT dimana kegiatan tersebut merujuR pada nethek
atau dalam istilah lain nabuh alat musik, yakni alat musik
tradisional dan diiringt dengan jogetan. Kami mahasiswa
KKN Posko 1partisipasi Regiatan rondo thether pada RT 05
dusun Bangunsari. Kami setiap hart latihan rondo thethek
setelah sholat isyak saya dan teman-teman merasa enjoy
saat mengikuti Regiatan tersebut. Dan yang paling asyik nya
lagt itu warga RT 05 sangat RompaR membuat kreatifitas
yang dibantu dengan mahasiswa KKN Posko 1, keakraban
dan Rekeluargaan masyarakat RT O5 dan mahasiswa KKN
Posko 1sangatlah dekat sekali seperti Reluarga sendirt dan
menyatu dengan masyarakat. Kegiatan yang terakhir dari
serangRaian PHBN di Desa Barang yakni Regiatan eksposisi
Ralau di lingrungan kita mneyebutnya bazar. Kegiatan
tersebut dilakRsanakan di lapangan dusun sembon dimana
masing-masing RT menjual prakarya dan sejenis makanan
dan minuman. Kami mahasiswa KKN Posko 1juga mengikuti
Regiatan tersebut yakni menjual tahu fantasi dan sate tahu,
dimana salah satu potensi dari desa barang yakni adanya
pabrir tahu yang dijalankan oleh pakR Kasun, jadi Rami
mahasiswa KKN Posko 1 membuat kreatifitas tersebut dart
bahan dasar tahu dan alhamdulillah dagangan Rami laku
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jual dan habis. Respon masyarakat terhadap mahasiswa
KKN Posko 1tahun ini sangat baik apalagi mahasiswa KKN
Posko 1tahun ini sangat mandiri dan kreatif. Bahkan setiap
hart pun makanan kami tidak terlepas darit bahan dasar
tahu.. bisa jadi tahu-tahu jadi merindu.

Memasuki minggu kelima, yakni minggu terakhir di
masyarakat yakni mulai disibuRkRan dengan kegiatan rapat
dan persiapan penutupan KKN. Penutupan KKN ada tiga
macam yaknipenutupan KKN diDesa,Remudian penutupan
diKecamatan, yangterakhir penutupan dilingrungan Dusun
Bangunsart atau tempat Rami selama KKN, penutupan
yang berada dilingrungan bahwa semua masyarakat
Dusun Bangunsart merasa Rehilangan mahasiswa KKN
Posko 1. Sebab Reakraban dan kekeluargaan kami sangat
baikr. Namun apalah daya jadwal KKN sudah berakhir dan
masyarakat merasa kehilangan sosok mahasiswa yang
mandirt Begitupun saya dan teman-teman KKN Posko
1 yang berat untuR meninggalkan Desa Barang apalagt
rami mahasiwa KKN Posko 1 sudah akrab dengan adik-
adik. Suasana saat itu sangat haru beberapa warga dusun
Bangunsart ada yang menangis dan itu juga mengundang
tangisan teman-teman posko 1. Sungguh pengalaman yang
sangat luar biasa mendapatkan keluarga baru yang begitu
dekat dan baik.
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Oleh : Eka Cahya Ayuning Tyas
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KKN sudah menjadi program rutin diperguruan tinggt,

Begitu pula di IAIN Tulungagung. Dan pada tahun
int KKN di [AIN Tulungagung dilaksankan dalam 2 (dua)
gelombang. Gelombang pertama yaitu awal Januari hingga
awal Februari, sedangkan gelombang kedua dilaksanakan
pada bulan Juli hingga Agustus. Dan saya tergabung pada
gelombang KKN yang kedua. Lama waktu pelaRsanaan
KKN pada tahun ini adalah 40 hart.

Jadiuntuk mengawalilibur semesterinisayaisidengan
KKN di desa Kertosono saya belajar dan mencoba untuk
mengabdi pada masyarakat di desa Kertosono dengan
ilmu yang saya dapat selama perkulichan di kampus. saya
anggap KKN int sebagal liburan yang justru tak ternilat.
Pastinya akan banyak kenangan dan pengalaman dengan
banyak teman baru disekelilingru. Pada awal mulanya
saya beranggapan yang tidak-tidak ketirRa harus menjalani
program KKN, karena mungRin saya masing asing dengan
desa Kertosono tersebut dan masih Rali petama saya
mendengar nama desa tersebut.

Banyak kekhawatiran yang berkeliaran dikepalaku,
mungkin akan sangat repot dan tidak betah dengan
Readaaan di tempat KKN nanti. Apalagi jauh dari orang
tua selama satu bulan lebih, dan tidakR ada sama sekali

Kullah Kerja Nyata atau yang lebih dikenal dengan
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teman yang saya Renal sebelumnya. Tapi setelah saya
pergi dan menjalanit KKN di desa Keertosono ini semua
yang saya pikirkan tentang ribetnya KKN berubah seketika.
Pengalaman yang saya jalani di desa termnyata sungguh
menyenangkRan bahkan juga menyedihkan.

Padahal hari-hart pertama menjalant KKN saya
sempat berpikir bagaimana saya bisa menjalani hari-hari
dengan banyak orang yang tidaR saya kenal, sedangkan
saya merupakan orang yang sulit untuk bergaul apalagi
tidak kRenal sama sekali dan asing pula selain itu juga tidak
mudah menyatukan visi-mist dengan banyaknya pemikiran
yang berbeda-beda. Tapi begitu dijalani semakin lama
ternyata mengasyiRRan dan jadi berkesan juga dan inilah
yang menjadi awal Risah KKN di desa Kertosono ini.

Pada minggu pertama ini saya lalui lebih banyak
dengan penyesuaian dirt dengan para anggota KKN yang
lain yang berisikan 20 teman dengan 5 orang pria dan
15 wanita. Saling bercanda, saling bercerita antara satu
teman dengan teman lain serta bersilaturahmi dengan
warga masyarakRat sekitar. Berkunjung ke rumah-rumah
warga, kRhusunya kerumah-rumah paR pak Lurah yaitu
pakR Mulyono dan pak RT. Karena posko wanita sangat
berdekatan dengan rumah beliau.

Minggu selanjutnya kami sudah mulal menyusun
program kegiatan bagi masyarakat sekitar. Kami mulai
dengan kesibukan yang beragam, mengurus ini-itu untuk
Repentingan program. Kami mencoba memberikran seluruh
rRemampuan untuk kRemajuan masyarakat sekitar. Isi otak
rRami pun berbeda-beda, rapat program Rerja pun disusun
sedemikian rincinya. Redewasaan masing-masing individu
menjadi penengah dalam perbedaan-perbedaan itu. Hingga
sampali program Kegiatan KKN sudah tersusun dengan baik.

Tak terasa hari berganti hari, aktivitas yang dulu
dilakukan agak sedikit canggung sekRarang menjadi
aRritivitas yang rutin, selama hampir 3 mingu kita bersama
dalam atap yang Sama percekcokan, tertawa, menjadi
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pendamping dalam Reseharian, maklum Rami terdirt dari
20 kepala yang berbeda, tidak akan bisa menjadi 1 kepala
yang sama. Tak hanyak sebatas pada kami saja kehidupan
Rami disint penuh diwarnai dengan kehadiran Mereka
seperti anak-anak yang begitu manja kRepada kami, seolah
Rami sandaran bagi MerekRa ketika Mereka jenuh dirumah,
Rami Sangat menerima itu. Ketika hari minggu posko kami
diramaikan oleh mereka. Tak pandang usia tua maupun
muda, kita berbaur jadi satu bermain bersama, canda tawa
menghiasi posko kami.

Selama waktu KKN saya dan yang lainnya juga
dihadapkan pada tantangan bagaimana membuat dan
melaksanakan program kerja baik individu maupun kolektif
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, evaluasi
personal, inter-personal, intra-personal, manajemen waktu
dan finansial, serta manajemen konflik internal maupun
eksternal di lapangan. UntuR itu, perlu pengelolaan yang
lebth teratur dan terarah, sehingga nilai-nilai strategis
program KKN tersebut dapat didayagunakRan dengan baikr
dan bermanfaat.

Di desa Kertosono ini saya melibat ada begitu
banyak potensi yang ada salah satunya adalah dari
tumbuhan cengkih, disint sebagian besar masyarakatnya
bekerja sebagal petani cengkih yang merupakan Rhas desa
Kertosono ini. Dt desa Rertosono juga terdapat banyak
makannan yang berbahan dasar dart Redelai seperti
Reripik tempe dan tahu yang menjadi produk andalan dari
UMKM di desa Kertosono. Melihat dari banyaknya kedelai
yang dimafaatkan menjadi tahu, Rami disint mulat berfikir
bagaimana caranya agar kita tetap bisa memanfaatkan
ampas kedelai yang sudah tidak digunakan tersebut agar
menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis. Beberapa
hart kami dari devisi ekonomi mulai berfirir mengolah ampas
Redelal tersebut menjadi sebuah bolu Rukus dari ampas
Redelal yang terdapat beberapa kanungan gizi antara lain
vitamin dan mineral yang terkandung masih cukup banyak.
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Darti situ Rami mulai dengan beberapa kali percobaan
dan tetap gagal. Tetapi kegagalan tersebut tidak membuat
rami selaku devisi ekonomi menyerah. Kami tetap berusaha
agar dapat menemukan resep yang tepat untuk bolu Rukus
ampas kedelai ini. Dan kami berhasil, dengan bangga Rami
dapat membuat bolu kukus ampas tahu tersebut dengan
rasa yang enak tanpa mengurangi rasa Rhas dari kRedelai
serta tidak bantat. Sampat akRhirnya Rami melakukan demo
memasak bolu kukus ampas kedelai tersebut dengan ibu-
ibu PKK serta ibu-ibu UMKM desa Kertosono. Kami bangga
serta terharu ketika melihat antusias ibu-ibu yang begitu
baik, dan mendukung program Rami ini.

Minggu keempat adalah minggu yang paling berat
untuk saya. Bukan karena program Rerja namun Rarena
semakin mendekati perpisahan itulah yang membuat
saya berberat hati. Di minggu keempat inilah Rami mulai
mengenal dekat dengan pemuda desa tenggong. Semua itu
berawal dari salah satu pemuda yang meminta bantuan
Rami untuR membantu make up untuk acara sepeda hias
yang akan di laksanakan hari esok. Disini kami mulai saling
mengenal akrab dan kami sering Rumpul bareng hanya
untuk sekedar ngopi, bercanda tawa, cerita hal-hal yang
gila. Hamper setiap hari kita bakar-bakaran mulai dari
tkan laut, daging Rambing sampai jagug manis. Disinilah
rRami mulai merasa seperti mendapat Reluarga baru, yang
siap merangRul Rita, siap membantu Rita kRapanpun kita
membutuhRan.

Mengingat hari-hart yang sudah terlewati, canda
tawa terasa dengan balutan saudara yang penuh Rkasih
sayang. Serasa hati ini berpikir bagaimana jika nanti akRan
pergi dan meninggalkna mereka semua Re rumah masing-
masing. Akankan hatiint akan rela dan tega. Mungkin kami
nantinya akan bisa berkumpul tapt aRankah mungRrin bisa

menciptakan emosi yang sedemikian hebat int.

Hart ini pasti tiba, Rami harus siap menghadapinya hari
dimana masa-masa KKN berakhir. Terural tangis di bumi
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Rertosono, masyarakat yg tak rela kami pergi dan ingin
menambah masa KKN kami, anak-anak yang menghiasi
minggu kami harus siap untuk melepaskannya, perangRat
desa yang bagi kami adalah orang tua kami disini, harus
berpisah pada hart ini, peluR cium, Dan tangis menghiasi
hart int. Dan pemuda kampong Tenggong yang sudah kami
anggap seperti saudara kRami sendiri, saya tau mereka
sangat berat saat melepaskan kepergian kami untuk
menyudahi masa KKNkami. Tapt mereka juaga tahu bahwa
Rami juga harus tetap meneruskan langrah Rami untuk
menuju Resuksesan. Tangis dart pemuda tenggong yang
menghiasi Repergian Rami meninggalkan desa Kertosono
tersebut. Sedih sekali rasanya Saat harus berpisah dengan
teman yang setiap hart tidur bareng, makan bareng, mandi
Rerumah warga pun juga bareng-bareng.

MungRkin Rita hanya berpisah tempat tidur, bukan
berpisah untuR selamanya, kami akan sering berkunjung
disini, tempat yang menciptakan banyak kenangan.
Terimakasih  desa Kertosono telah memberi Rami
banyak pengalaman. Terimakasih warga Tenggong yang
memberikan Renangan yang tak permnah terlupakan. Sesak
dada int saat menuliskan cerita selama Rita disana. Tapi
inilah yang harus terjadi, terimakasih banyak kepada
pemuda tenggong Risky, Bima, Fais, Emon, Galih, Agung,
Cikal, dan Rizal yang telah memberikan kami pengalaman
yang tak pernah terlupakan, cerita yang indah saat Rami
berada di desa Kertosono, serta Reluarga Redua saat kami
berada disana. Semoga kita semua tetap menjadi Reluarga
dan selalu dalam lindunganNya. Amiin.

“Tak ada yang begitu amat mengena di hati selain
rasa manis yang muncul dari isak tangis bersama” -Jean
Jacques Rousseau.

Terimakasih perangkat desa, bu carik, karang taruna,
warga kertosono. TerimaRasih atas Rerjasamanya selama
satu bulan int. Hapus kesedihan kalian. Kami akan sering
berkunjung disint. TerimaRasih juga untuk teman- teman
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KKN. Bukan teman lagi tapt kReluarga ku, terimakasih atas
satu bulan lebih ini, menjadi keluargaku, menjadi partnerku,
menjadi penasehatku, menjadi tempatku berkeluh kesah.
Jangan lupakan aku, kita akan terus seperti keluarga meski
diluar KKN. Ingat janji kita untuR tetap berromunikasi. Aku
Sangat mencintai Ralian KKN KERTOSONO 2 2018.
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Oleh : Fita Arinda
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

menggenapi. Saling menyayangi, Saling melengrapi.

Mentari seakan merebakkan pesonanya, langkrah
Rakiku tertapak pada sebuah tempat yang pada dasarnya
belum permnah kutemul jejaknya. Nyala api semangat
membuncah di baliR rerumbunan pohon cemara. Aroma
segamya benar-benar Ruhirup, baru saja di Kertosono,
Panggul, Trenggalek.

Sebuah pengalaman baru. Allah menuntun langkah
Rakikru di sebuah desa Kertosono di Kecamatan Panggul,
Trenggalek. Sebuah desa yang tak lampau besar namun
indah dan mengesankan. Jumat, 20 Juli 2018 menjadi waktu
yang membuatRu ingat pertama kali aRu dan teman-teman
seposRo menapakkan kaki disint. Pertama kali menghirup
udara segar di daerah pegunungan. Desa Kertosono yang
mengesankan.

Minggu pertama, hawa rumah masih menyeruak
lapar. Mengaung - ngaung di sela relungan. Sesekali ingin
Remball pulang. Kangen rumah menjadi hal yang setiap
saat menganggu pemandangan. Namun kegiatan dan
Rerukunan dari penduduR desa membuatku merasa berada
di zona nyaman. Semakin lama semakin nyaman. Hingga
Rami saling mengenal satu sama lain. Menjadi satu dalam
segala sist. Kami menemuRan kesukaan yang sama dan

Q llah menjadikan umatnya berbeda-beda untuk saling
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semua hal yang membuat kami semakin dekat. Dalam satu
rama baru.

Teman baru, warna baru, cerita baru. Semua
menorehkan wama baru mirip seperti pelangi di Rertas
putih Rehidupanku. Walau pada Renyataanya kadang kita
tak selalu bisa sejalan dan sepermikiran. Namun dengan
adanya pemikiran yang beragam kita bisa saling mengenal.
Menjadi satu, menyerasikan warna kehidupan.

Hal-hal Recil membuatku bahagia. Mulai dari makan
sepiring berlima, mencuct piring hingga mencuct baju
bersama. Apalagi Retika air di sumur posko habis Rita selalu
saling bantu-membantu menimba air di pinggir mushola.
Satu hal baru yang membuatku tertawa jira mengingatnya.

Duvist pendidiran menjadi tanggungjawab baruku
disint. Aku dan teman-teman satu divisi menyempatkan
hadir dan membantu mendampingi Regiatan di SDN 1
Kertosono. Pertama Ralt kami terjun Resana. Kami mendapat
sambutan hangat dart Bapak Dumadi $.Pd Kepala Sekolah
SDN 1 Kertosono. Tak luput juga senyuman hangat dari
para guru yang menerima kami dengan baik. Bu Ndari
menyapa kami dengan baik. Pak Rahmat selalu meminta
Rami untuk membantu mendampingt anakR-anakR untuk
giroatil quran.

Antusias dan semangat anak-anakR SD membuat
semangat di dada Rian membara. Tadinya memang mereka
terlihat malu-malu namun akhirya merekRa begitu dekat
hingga saling mengenal nama kami. Di jalan ketika kita
lewat anak-anak itu memanggil-manggil nama kRami. Ada
salah satu anak bermama Nauval ia sampai menghadiahiru
Ralung berliontinkan inisial huruf F yaitu Fita arinda. Meski
sederhana, namun kenangan ini luar biasa. Terimakasih
anak-anak Kertosono, semoga kalian menjadi anak yang
berguna bagi bangsa dan negara.

Devist  pendidiran, = menyadarkanku  sebuah
tanggungjawab yang luar biasa. Mengajar, mendidik
terpancar dart setiap kegiatan yang Rami laRukan.
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Membantu mengajar, belajar hingga bermain bersama
dengan anak-anak SDN 1Kertosono begitu menyenangkan.
Ditambah program kerja Rami dalam meningkatkRan minat
baca anak-anak Kertosono terlaksana dengan baik. Meski
Rami devist pendidirRan sering Retir memikirkan siapa yang
akan melanjutkan perjuangan kami nanti. MembuRa dan
mengurus taman baca untuk anak-anak kami. Namun hal
itu seketika hilang kRetika Bu Tum ketua PAUD Dewi Sartira
mengatakan ingin bertanggungjawab dalam melanjutkan
perjuangan kRami. Senyum kami terkembang begitu berarti.
SetidakRnya ada yang melanjutkan mengukir tawa pada
anakR-anak kami disana lewat setiap lembaran buku yang
mereka baca.

Dosen Pembimbing Lapangan kami, tercinta Ibu Elok
fitrianirefikasart juga menyempatkan waktunya untuk kami.
Meski kami sering terkejut kRarena Ibu Elok sering datang
secara tiba-tiba. Walau demikian kami sangat bahagia
Rarena kami telah dijenguk oleh beliau. Setiap berkunjung
beliau selalu mengadakan evaluasi bersama. Membahas
sejauh mana program Rerja telah terealisasiRan. Kami juga
sering  berdiskRusi dalam menyelesairan permasalahan
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program Rerja
Rami. TakR jarang beliau menasthati kami juga memberi
Rami motivasi semangat untuk berjuang dan belajar di Rkn
tahun int.

Disela-sela kegiatan kami juga menyempatkan waktu
bercengkRerama dengan masayarakat sekitar. Meski kadang
Rami selalu malu, karena ketika Rami selesai bersilaturrahmi
tetangga selalu membert Rami buah tangan. Pisang, kelapa,
makanan dan bahan makanan banyak sekali nikmat dari
Allah yang kami dapatkan. Salah satunya lewat tangan-
tangan baik dari penduduk desa Kertosono terutama dusun
Norejo. Tak jarang kami ditawari untuk mandi karena di
sumur kami sedang Rekeringan. Satu hal yang kRami sadart
bantuan-bantuan itulah yang semakin mendeRatkan.
Begitu indah, rasanya seperti punya Reluarga baru di tempat
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baru. Nikmat Allah mana lagi yang kRau dustakRan?

Hiruk piRuR desa Kertosono begitu indah. Pasarmnya,
rReramah tamahan penduduknya, juga yang tak Ralah
mendapat perhatian saya adalah pantainga. Ada tiga
pantai yang indah untuk dikunjungt ada Pantai Kili-Rili,
Pantai Pelang dan Pantai Konang. Dari ketiga pantai
tersebut, Pantai Konang lah yang pasti akan membuat
saya rindu Panggul. Di Pantal ini Rami menguRir Renangan.
Bercengkerama, canda dan tawa ditemani dengan sepiring
tkan bakar salmon. Cita rasa iRan bakar yang berbeda
disuguhkan dengan tarian ombak di pantai yang seakan-
akan mengajak kami bicara. Sungguh kenangan yang tak
akan terlupakan.

Hart demi hart Rint berlalu semakin cepat. Tak
terasa semua Regiatan telah Rami lewati. Program kerja
yang dulunya menjadi rencana Rint telah berhasil kami
realisasi. Saatnya berpisah namun sejatinga Rami masih
ingin tinggal. Penutupan-demi penutupan kami lakRukan.
Mulal dart penutupan di SDN Kertosono, penutupan di
TPQ , penutupan di jamaah yasin, hingga penutupan di
kRecamatan dan terakhir penutupan di desa Kertosono.
Persembahan dart Rami penutupan bersama K.H Daroint
yang terlaRsana dengan lancar Rarena warga ikut
berpartisipast. Persembahan yang sederhana tak sepadan
dengan apa yang telah warga Kertosono lakukan untuk
Rami. TerimaRasih warga Kertosono senyum yang
mengembang begitu berarti bagi kami

Untukmu warga Kertosono, terimaRasih tak cukup
mengiaskan apa yang telah kami dapat dari kalian. Hanya
segelintir doa yang mampu kami panjatkan, semoga seluruh
warga desa Kertosono khususnya dan warga Panggul
umumnya senantiasa diberi rahmat iman dan berlapis-lapis
kRebahagiaan.

Tetap jadilah seperti air yang terus mengalir. la
mengalir takR Renal tempat dan waktu. Jadilah seperti air
yang tak lelah menjadi sumber kehidupan. Teruslah berbuat
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Rebaikan, Rarena kebaikan adalah sumber kebahagiaan.
Karena Rasulullah  SAW pernah berkRata “Khoirunnas
Anfa’uhum linnas”. Manusia terbaik adalah manusia
yang paling bermanfaat untuk manusia lain. TerimakRasih
Kertosono. Senja nila di langit Kertosono adalah hal indah
yang terpatri dalam hati
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Coretan Bermakna dalam K KN

Oleh : Fadilatul Khusna
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

asing lagt di telinga para mahasiswa, utamanya

yang menginjak semester akhir. Salah satu
matakuliah yang wajib ditempuh tersebut, memang
menorehkRan pembelajaran Rehidupan yang begitu berharga
bagi mahasiswa, termasuk saya sendirt yang saat int sedang
menjalaninya. Begitu banyak hal yang saya temukan dalam
edist KKN dan tentunya hal itu menjadi sebuah kisah Rlasik
untukR bekal di masa depan.

Awal pertama saya menginjaRkan dirt di lokasi
KKN, terbesit di benak saya bahwa dari tempat inilah
saya akan belajar arti kehidupan bermasyarakat yang
sesungguhnya dan dart sinilah saya akan memperoleh
berbagal pengalaman yang nantinya bisa dijadikan kRunci
untuk merubah hidup ke arah yang lebih baik. Seketika itu,
saya pun segera menata niat dalam hati bahwa tujuan saya
disint adalah untuk menjalankan tugas dan tentunya tugas
itu harus dilakukan dengan sungguh-sungguh, Rarena saya
yakin niat batk di awal akan membuahkan hasil yang baik
pula di akhir.

Dalam edist KKN Rali ini, saya ist bagian pertama
dengan memperkenalkan terlebih dahulu tempat yang

{ Kuliah Kerja Nyata”, mungkin istilah itu sudah tak
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akan menjadi persinggahan saya selama 40 hari ke depan.
Tempat pelaksanaan kegiatan KKN saya terletakR di Dusun
Norejo, Desa Kertosono, Kecamatan Panggul Kabupaten
Trenggalek. Secara geografis, letaR Desa Kertosono int
berada di pegunungan, akan tetapt situasi dan kondisinya
sudah cukup maju dan berkembang, baik dari sektor
pendidiran, sosial budaya, maupun Regaamaannya. Jumlah
mahasiswa yang menjalankan tugas KKN disinit sejumlah
40 mahasiswa, dengan pembagian 20 orang dari posko
kRami yaitu posko 2 dan sisanya dari posko 1. Posko kami
pun juga masih terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu posko
laki-laki dan posko perempuan. Namun, jarak antara kedua
poskRo masih terbilang dekat sehingga untuk berkomunikasi
mengenal Regiatan-Regiatan KKN dapat dijangkau dengan
mudah.

Saya dan teman-teman berangkRat ke lokast KKN
pada tanggal 20 Jult 2018 pukul 14. OO WIB. Perjalanan
kRami Re sana memakan waktu selama kRurang lebih 2,5 jam.
Pengalaman pertama Re Panggul sungguh menakjubkan.
Walaupun melelahkRan karena akses jalannya yang
banyak belokan dan menanjak, tapt semua itu terbayar
dengan Reindahan yang ditampilkan oleh pemandangan
di setiap jalan yang kami lewati, mulai dari pegunungan,
persawahan, dan hutan-hutan yang menyejuRkan mata.
Sungguh kRekuasaan Allah yang begitu luar biasa. Kami tiba
di sana Rira-kira sekitar pukul 16. 30 WIB.

Setibanya di sana, dengan wajah berseri-seri
masyarakat sekitar posko menyambut kedatangan kami.
Rasa gembira pun tak bisa terelakrkan dalam diri, melihat
senyuman-senyuman manis yang mereRa berikan Re
rRami. Belum sempat kami berkenalan, adzan maghrib pun
berkumandang, akRhimya untukR sementara sesi perkenalan
ditunda demi memenuhi panggilan Sang lllahi Rabbi. Namun,
dart sambutan hangat yang ditunjukrkan tadi terlihat jelas
bahwa masyarakat di desa int sangat ramah tamah.

WaRtunya beranjak ke bagian kedua di edisi KKN,
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yaitu perkRenalan dengan teman-teman satu posRo.
Perkenalan int sangatlah penting bagi saya, sebab bersama
merekalah saya akan berbagl suka dan duka dalam
menjalant tugas KKN di desa ini. Untuk mencairkan
suasana, kami pun sepakat mengadakan malam keakraban
dengan tujuan agar teman satu posko dapat mengenal
satu sama lain sehingga nantinga mudah untuk saling
bekerja sama menjalankan kegiatan KKN. Satu persatu
dart kami memperkenalkan diri, mulat dart nama, alamat,
maupun jurusan. Awalnya kami masih malu-malu untuk
berbincang-bincang, akan tetapi setelah sesi perkenalan
tadi, setidaknya dapat membuka pembicaraan ke arah
yang lebih intens. Setelah sesi perkenalan dirasa cukup,
Rami melakukan diskusi membahas kegiatan-kegiatan
yang akan kami laRukan selama di desa int.

Memasuki bagian Retiga di edist KKN, yaitu
pelaksanaan tugas utama dengan mengabdi Re masyarakat
melalul perencanaan berbagai Regiatan dan program Rerja.
Minggu pertama Rami manfaatkan untuk beradaptasi
dan bersosialisasi dengan warga desa Kertosono. Pepatah
mengatakan “Dimana bumi berpijak, di sana langit
dijunjung.” Ternyata perkataan ini sangat berlaku ketika
Rami melakRukan tugas KKN. Sebab, mau tidak mau, Retika
bertemu dengan warga, Rami harus berusaha menampilkan
Reramahan dengan menyapa atau setidaRnya memberi
senyuman kRepada mereka.

Minggu Redua Rami gunakan untuk melakukan
survey atau penggalian data. Survey ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi seputar situasi dan Rondist Desa
Kertosono seRaligus mengidentifirast dan menganalisis
masalah-masalah  utama di Desa Kertosono. Dalam
Reglatan tersebut, Retua telah membagi anggota menjadi
beberapa RelompoR untuk mensurvei penduduk sesuai
bagiannya masing-masing. Penggalian data yang dilakukan
int sekaligus kami manfaatkan sebagai ajang silaturrahmi
dengan warga Desa Kertosono.
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Nah, saat itu kebetulan saya mendapatkan tugas
mensurvel daerah di dekat posko, tepatnya di Dusun Norejo.
Dirumah pertama yang saya survey yaitu di rumah Bapak
Sukarni, Redatangan kami disambut dengan baik. Setelah
memperkenalkan diri, saya segera menyampaikan tujuan
Redatangan kRami ke rumah tersebut. Maksud kami pun
mendapat respon positif, terlihat saat saya mengajuRan
beberapa pertanyaan untuk menggali informasi, mereka
memperhatikan dan menjawabnya dengan antusias,
bahkan sesekali merekRa menceritakan pengalamannya ke
Rami.

Dari cerita yang telah disampaikan, ada satu hal
yang membuat saya tertarik yaitu tentang keinginan
Bapak Sukami untukR membagikan ilmu yang beliau punya
terutama masalah keagamaan kepada masyarakat sekitar.
ARan tetapt Rendalanya, minat masyarakat, terutama para
pemuda untuR belajar agama masih minim, sehingga hal int
menyurutkan tekRad beliau. Di samping itu, beliau juga tidak
bisa membagt waRtu karena terbelit dengan pekerjaannya
di luar kota. Dart sini, saya menemukan alasan kurangnya
tenaga pendidik di TPQ maupun mushola dan masjd
sebagaimana yang saya amati dikarenakRan kurangnya
Resadaran masyaraRat akan pentingnya belajar ilmu
agama dan tenaga pendidik yang belum bisa membagi
waRtu antara mengajar dan bekerja. Hal inilah yang perlu
rRami cari solusinya.

Setelah info yang kami dapat dirasa cukup, kami pun
berpamitan dan melanjutkan perjalanan bersilaturrahmi ke
tetangga lainnya. Penggalian data yang saya laRukan saat
itu mendapat hasil sejumlah 6 KK dan untuk sisanya kami
lanjutkan di hari berikutnya. Kira-kira seRitar satu minggu
penggalian data telah selesai. Hasil dari survey yang Rami
peroleh, Rami identifirast dan analisis untuR menemukan
permasalahan-permasalahan umum yang ada di Desa
Kertosono, baik dari segi eronomi, agama, sosial, budaya,
maupun lingrungannya. Setelah itu, Rami melanjutkan Rerja
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Rami dengan membuat pemetaan posdaya dan potensi
berdasarkan hasil survey yang telah dianalisis. Dengan
Rompak kami pun menyelesaiRan tugas tersebut.

Waktu pun bergulir dan jam pun terus berputar, tak
terasa minggu initelah memasuki minggu ketiga. Dalam edisi
KKN, minggu inilah yang merupakan puncak pengabdian
Rami kepada masyarakat, karena di minggu ini saatnya
pelaksanaan program Rkerja yang telah direncanakan di
minggu sebelumnya. Ada berbagai program yang telah
Rami rencanakan diantaranya sosialisast kResehatan gizi,
pelatihan hadrah, pengaktifan taman baca, sosialisasi
Rewirausahaan, pembuatan tas dari tali kRur, dan pembuatan
gorong-gorong.

Untuk melaksanakan program-program tersebut,
tentu Rami harus menguras tenaga dan pikiran agar dapat
mencapal hasil yang diinginkan. Lelah, letih, komentar
positif maupun negatif sudah tak terelakkan dari diri Rami.
Semua itu kami lewati dengan saling bekerja sama bahu
membahu untuk mempersiapkan berbagai hal yang kami
butuhkan demi terlaksananya program kerja Rami masing-
masing. Dan Alhamdulillah di minggu keempat, usaha
Rami pun membuahkan hasil yang menyejukkan hati dan
pikiran. Semua program Rerja berjalan lancar walaupun
hasilnya tak begitu maksimal, tinggal kami memantau
perkembangan program Rerja jangka panjang.

Tak terasa edist KKN pun segera berakhir, karena
minggu int telah memasuki minggu terakhir kami
mengemban tugas di desa Kertosono. Hari demi hart kami
lewatt dengan salam perpisahan kepada segenap pihak
yang telah memberikan warna di hidup kami selama berada
di desa ini, baik dart adik-adik, perangkat desa, maupun
warga sekitar. Dan pada hari Selasa, tanggal 29 Agustus
2018, tangis haru perpisahan tak bisa ditahan lagi. Mata-
mata yang biasanya berbinar berubah sayu karena berganti
dengan aliran air mata. Kata hati tak mau berpisah, tapi
apa daya takdir berkata lain, tugas-tugas berikutnya telah
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menanti Rami di kampus. Terimakasth Desa Kertosono dan
terimakasih teman-temanku, kalian telah berkenan hadir
dan memberikan coretan-coretan bermakna yang begitu
berharga dalam edist KKNku. Ingatlah selalu, walaupun raga
Rita berpisah, namun hati Rita takR akan pernah berpisah.
Sampai jumpa di edist lain.

Luaskan hati untuk menerima kenyataan dalam
pedihnya perpisahan, karena perpisahan adalah awal
kResempurnaan Repribadian
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Oleh : Medyana Shella Masruroh
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

saya Rutt beberapa hart lalu yang digelar oleh pihak

Rampus untuk mengist libur smester perkuliahan.
Kuliah Kerja Nyata telah menjadi salah satu program rutin
di perguruan tinggt. Kuliah Kerja Nyata menjadi bagian
dart Tri Dharma Perguruan Tinggl, yaitu pengabdian
Repada masyarakat. Kegiatan pengabdian secara penuh
setelah menimba ilmu di bangku kuliah. Karena bertujuan
memberiRan pengalaman belajar tersendiri setelah berada
langsung di tengah-tengah masyarakat. Kecerdasan
emosional dan spiritual, kRepemimpinan, Romunikasi, kerja
tim, dan sebagainya dipadukan di sint.

Minggu pertama adalah dimana saya baru merasakan
pertama Rali berada di desa orang dengan kegiatan
baru, beradaptast dengan teman baru, kReluarga baru dan
lingrungan baru. Pada minggu int saya lalui lebih banyak
dengan penyesuaian diri. Saling bercanda, saling bercerita
antara satu teman dengan teman lain serta bersilaturahmi
dengan warga masyarakat sekitar. Seketira itu saya merasa
masyarakat sekitar sangat antusias dengan kedatangan
KKN dart IAIN TULUNGAGQUNG saya sangat merasa
bersyukur.

KKN di desa Kertosono ini semua yang kupiRirkan
tentang ribetnya KKN berubah seketika. Pengalaman yang

S aya teringat akan Regiatan Kuliah Kerja Nyata yang
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saya jalani di desa ternyata sungguh menyenangRan.
Padahal hari-hart pertama menjalant KKN saya sempat
berpikir bagaimana saya bisa menjalani hari-hart dengan
banyak orang yang tidak aku Renal dan asing pula selain itu
juga tidak mudah menyatukan visi-misi dengan banyaknya
pemikiran yang berbeda-beda. Tapt begitu dijalani semakin
lama ternyata mengasyikkan dan jadi berkesan juga dan
inilah yang menjadi awal kisah KKN di desa Kertosono ini.

Pada minggu pertama int saya lalui lebth banyak
dengan penyesuaian dirt dengan para anggota KKN yang
lain yang berisikan 20 teman dengan 5 orang pria dan
15 wanita. Saling bercanda, saling bercerita antara satu
teman dengan teman lain serta bersilaturahmi dengan
warga masyarakRat sekRitar. Berkunjung ke rumah-rumah
warga, Rhusunya Rerumah-rumah pakR RT dan Pak Lurah
desa Kertosono. Pertama berkunjung di rumah pak Lurah
sangat canggung dan banyak diamnya begitupun Retika
berkunjung dirumah pak RT rasanya sangat takut dan
nerves walaupun nyatanya sesampal disana pak Rt dan
pak Lurah sangat baik dan menerima dengan sangat ramah.

Minggu selanjutnya kami sudah mulai menyusun
program kegiatan bagi masyarakat sekitar. Kami mulai
dengan Resibukan yang beragam, mengurus ini-itu untuk
Repentingan program. Kami mencoba memberiran seluruh
Remampuan untukR kemaslahatan masyarakat sekitar.
Ist otak Rami pun berbeda-beda, rapat program kerja pun
disusun sedemikian rincinya. Redewasaan masing-masing
individu menjadi penengah dalam perbedaan-perbedaan
itu. Hingga sampai program Kegiatan KKN sudah tersusun
dengan baik.

Tak terasa hari berganti hari, aktivitas yang dulu
dilakukan agak sedikit canggung seRarang menjadi
akitivitas yang rutin, selama hampir 3 mingu kita bersama
dalam atap yang Sama percekcokan, tertawa, menjadi
pendamping dalam keseharian, maklum kami terdirt dari
20 kepala yang berbeda, tidak akan bisa menjadi 1 kepala
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yang sama. Tak hanyak sebatas pada kami saja kehidupan
Rami disint penuh diwarnai dengan kehadiran Mereka
seperti anak-anak yang begitu manja kepada kami, seolah
Rami sandaran bagi Mereka ketika Mereka jenuh dirumah,
Rami Sangat menerima itu. KetikRa hari minggu posko Rami
diramaikan oleh mereka. Tak pandang usia tua maupun
muda, kita berbaur jadi satu bermain bersama, canda tawa
menghiasi posko kami.

Selama waktu KKN saya dan yang lainnya juga
dihadapkan pada tantangan bagaimana membuat dan
melaksanakan program kerja baik individu maupun kolektif
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, evaluasi
personal, inter-personal, intra-personal, manajemen waktu
dan finansial, serta manajemen konflik internal maupun
eksternal di lapangan. Untuk itu, perlu pengelolaan yang
lebih teratur dan terarah, sehingga nilai-nilai strategis
program KKN tersebut dapat didayagunakan dengan bair
dan bermanfaat.

DidesaKertosono saya melihat potensibesaryaitu budi
daya cengkeh namun disana masih belum ada prasarana
atau pengampu\pengepul RetiRa cengkeh sudah bisa di
olah dikarenakan warganya masih banyak yang belum
mampu membawa cengkeh tersebut di daerah perkRotaan
jadi masih banyak warga yang memiliki timbunan cengkeh
yang sangat banyak namun tidak ada yang membeli. Kita
selanjutnya juga mengadakan demo masak untuk para
ibu PKK agar dapat mempraktirannya di rumah. Program
Rerja kami juga mengarah pada sosialisasi gizi seimbang
dan tumbung kRembang pada SDN Kertosono 1 . Agar
anak-anak dapat memahami makanan mana yang baik
dironsumsi dan memperhatiRan perbedaan ketika mereka
sudah beranjak remaja. Begitu banyak pula kegiatan dan
program Rerja lain yang Rita telah laRukan. Hari-hart
pun Rita lalut bersama hingga kita semua sudah seperti
Reluarga. Bertambah hari, kamipun juga semakin solid saja.
Kami sudah saling memiliri, saling berbagi, bahkan saling
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menguatkan. Solidaritas tim inilah yang membuat berbagai
pekerjaan dilalut dengan mudah. Hingga tak terasa sudah
berjalan minggu ke empat yakni saatnya kita memonitoring
program Rerja yang Rita laRukan.

Minggu terakhir adalah minggu yang paling berat
untuR saya. Bukan karena program Rerja namun karena
perpisahan itulah yang membuat saya berberat hati
Mengingat hari-hari yang sudah terlewati, canda tawa
terasa dengan balutan saudara yang penuh kasih sayang.
Serasa hati int berpikir bagaimana jika nantt aran pergi dan
meninggalRna mereka semua Re rumah masing-masing.
ARankan hatt ini akan rela dan tega. Mungkin kami
nantinga akan bisa berkumpul tapi aRankah mungkin bisa
menciptakan emosi yang sedemikian hebat ini.

Hart int pasti tiba, kami harus siap menghadapinya
hart dimana masa-masa KKN berakhir. Terural tangis di
bumi kertosono, masyarakat yg tak rela kami pergi, anak-
anak yang menghiasi minggu kRami harus siap untuk
melepaskannya, perangkat desa yang bagi kRami adalah
orang tua kami disini, harus berpisah pada hart ini, peluk
cium, Dan tangis menghiast hari ini. Lantunan sholawat
rRepada Nabi Muhammad SAW, membuat suasana menjadi
Sangat haru. Mungkin kita hanya berpisah tempat tidur,
bukan berpisah untuR selamanya, kami akan sering
berkRunjung disini, tempat yang menciptakan banyak
Renangan. 5 tahun kedepan kami bersama-sama akan
Resini melihat Hasil program Rerja Rami akan terwujud
Diharapkan nantinya mahasiswa yang akan ber-KKN di
Kertosono int pada tahun berikutnya dapat menyiapkan
program Rhusus sesual Rebutuhan yang dapat memberiran
dan bakti pada masyarakat sesual bidang ilmu masing-
masing.
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Oleh : Noviana Mufadila Puspitasari
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

asing dengan istilah KKN atau Kuliah Kerja

Nyata. Yang dimana itu wajib diambil oleh
mahasiswa semester 7 yang nantinya dijadikan sebagat
syarat mengikuti ujian skripsi. Kesempatan kali saya
akran menceritakan pengalaman saya waktu KKN
dengan judul “KKN banyak kenanggan bersama KKN
Kertosono Panggul TrenggalekR 2018" awalnya tujuan
KKN saya hanylah ingin menyambung silahturahmi
dengan warga masyarakat desa kertosono dan ingin
menyelesatkan tugas dari kampus. KKN reguler dengan
tema” TEMATIK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
MULTISEKTORAL  BERBASIS POTENSI  LOKAL”
tujuan utamanya yakni memberdayakan Rehidupan
masyarakat agar makmur dan sentosa Rhususnya
warga masyarakat desa Rertosono. KKN di desa
Kertosono dibagi menjadi 2 RelompoR yakni posko 1
yang berada di dusun nangungan dan posko 2 berada
di dusun norejo. Dan saya ada di Relompok 2 yakni
di dusun norejo.

Saya dan Relompok saya, berangakat dari
tulungagung menuju loRast KKN yakni desa Kertosno
Recamatan Panggul Trenggalek, pada hart jum’at

‘P asti di telinga kalangan mahasiswa sudah tidak
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20 juli 2018 yan sudah ditentukan Reberangakatan
dart Rampus. kami berangkat pukul 14.00 dengan
menaikl sepedah montor, disepanjang perjalanan
saya menikmati pemandagan yang indah yakni
dikelilinglt pegunungan yang asrt dan udara yang sejukr
serta dingin. Saya dan teman-teman sampai didesa
Kertosono disana awalnya sangat sept dan senyap
sekali, beberapa menit kRemudian banyaR tetangga
yang menghampirt Ramimereka sangat ramah sekali
dan menyambut Rami dengan hangat, mereka sangat
senang dengan Redatangan mahasiswa KKN dari
IAIN Tulungagung. Posko laki-laki dan perempuan
tidak sama mereka tinggal tidak jauh dart posko Rami
hanya RT nya yang berbeda. Keesokan harinya Rami
mulal beradaptast dengan para warga dusun Norejo,
rami mahasiswa dan warga mulai bertuRar cerita. dan
kRami bertanya-tanya mengenai desa mereka. Setelah
itu Rami sowan Rerumah bapak lurah Bapak Mulyono,
yang mana rumahnya berdekRatan dengan posko Rami,
kRami meminta izin dan bimbingan dari bapak lurah
untukR melaksanakan KKN di desa Kertosono dan
bapak lurah serta keluarga menyambut Rami dengan
hangat, serta kami melanjutkan sowan kerumah
bapak RT yang rumahnya dibelakang posko kami,
dan bapak RT pun nyambut kami dengan senang hatt.

Disana aku mulai beradatasi dengan lingrungan
rumah beserta penghuninga yakni teman-teman
baru yang berasal dari daerah yang berbeda dan
jurusan yang berbeda pula, Rami saling mengenal satu
sama lain. Malam harinya ketua kRami mengadakan
evaluasi yakni membagi kami menjadi masing-masing
devist yakni: devisi pendidikran, devisi eronomi,devisi
kReagamaan, devisi sosial budaya dan devisi lingrungan
Resehatan. yang masing-masing anggotanya berjumlah
4 orang. Dan saya menjadi anggota devisi pendidiran
Rarena jurusan saya di PGMI dan jenjang sekolah
yang didesa Kertosono itu SD/MI maka sudah sesual
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dengan jurusan saya,anggota devisi saya ada 4 orang
yang berbeda jurusan ada yang dari tadris matematika.
Devist pendidiRan mengadakan rapat apa yang
aran dilakrukan selanjutnya, dan Rami memutuskan
untukR membuat proker menembangkan taman baca
peningalan dari KKN 2017 dan akan mengajar di SD
dan Paud.

etelah 2 hart berlalu pengalaman saya di desa
Rertosono dusunnorejo dimulat. Saya tidak menyangka
Ralau akan terjadi seperti int yakni posko Rami posko
perempuan mengalami kekeringan air. sumur yang
menjadi sumber kehidupan mulai Rehabisan air. Kami
awalnya sangat bingung bagaimana aRtivitas kRami
sehari-harl tanpa menggunakan air. Alhamdulillah
setelah Rami sholat subuh berjamaah banyak ibu-ibu
yangberjamaahdengankamimenanyakanapakeluhan
rRami, dan kami menjawab mengalami RekReringan air.
Dan ibu-ibu di seRitar posko sudah memahaminya dan
Rami diizin Ran untuk mandi dirumahnya, saya dan
teman-teman sangat berterima Rasih. Dan Rami sudah
terbiasa dengan Readaanya di posko Rekeringan air,
akan tetapi kami masih bisa minimal 2x dalam sehart.
Malam harinya banyak sekali anak-anak datang ke
posko. Kami awalnya kaget karena Rami sebelumnya
belum berkenalan dengan mereka. Ternyata tujuan
mereka yakni ingin les dan diajari oleh kRakRakR-kakak
KKN, alangrah senangnya kami anak-anak datang
Re posko dengan begitu banyaknya, dari jenjang Paud
sampat SMP. Alhamdulillah antusias mereka saat
belajar sangat baik mereka bersemangat dan senang
sekall digjart oleh Rakak-RaRaR KKN.

Pembukaan KKN IAIN Tulungagung dilaksanakn
pada hari Senin 28 Agustus 2018 pukul 09.00 bertempat
di Balaidesa Kertosono, pembukaan dihadiri oleh
Bapak Kepala desa Kertosono BapakR Mulyono dan
lbu DPL kami Ibu Elok dan Ibu Haslinda selaku DPL
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posko 1, serta peserta KKN Tematik IAIN Tulungagung
dart posko 1 dan posko 2. Acara pembukaan berjalan
dengan lancar dan tanpa kendala apapun. Setelah itu
rRami melakukan foto bersama-sama. Setelah acara
pembukaan Ibu DPL kami mengajak kRami berjalan-
jalan Re tempat wisata yang ada di kecamtan Panggul,
Re Pantal Konang untuk berselfi-selfi bersama. Bu
Elok DPL kami berpamitan karena sudah dijemput
oleh rombongan dari LP2M. lalu kami melanjutkan
jalan-jalan Rami dengan makan ikan bakar yang khas
dart pantai konang. Setelah jalan-jalan sudah selesal
rRami kembali pada tugas Rami, untukR mempersiapran
survey.  Keesokan haringa kami memulal survel
kRerumah-rumah warga yang ada di desa Kertosono
untuk mencari pontensi yang ada di desa tersebut.
beberapa hari Remudian kRami baru membuat peta
lokast, peta potensi dan peta posdaya.

Setelah melakukan survei, Reesokan harinya saya
dan teman devisi saya menuju sekolah yang akan
kRami bantu untuk mengajar yakni SDN 1 Kertosono
disana pun gurunya juga sangat ramah tamah dan
senang dengan adanya Redatangan mahasiswa dari
IAIN' Tulungagung. Disana Ssaya dan teman devisi
saya mulai mengajar anak-anak, mereka langsung
menyukal kami dan cepat beradaptasi dengan Rami.
Ada sebagian siswa yang sedang latithan baris-berbaris
untuR  menyiapkan lomba. Disana mereRa juga
memiliki ekstrakurikuler drum band dan banyak juga
anak yang mengikutinya. Mereka berlatih drum band
untuk mempersiapran mengirRutt kamaval ditingrat
SD di kRecamatan Panggul. Satu minggu kemudian
pawai karnaval pun dimulai semua siswa siswi di
SDN 1 Rertosono mengikuti pawai tersebut. Disana
rami tidak hanya mengikuti dan mengantar pawal
SD, selang beberapa hart saya dan teman-teman
devisi saya juga mengikutt pawai kamaval Paud Dewi
SartiRa, dan mengantar anakR-anakR mengikuti pawai
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kRarnaval tersebut.

Setiap devist harus memiliki proker (progran
Rerja), kami selaRu devisi pendidikan berdiskusi untuR
menentukan proker kami, dan Rami memutuskan
untukR mengembankan Taman Baca peninggalan dari
KKN 2017 yang lorRasinya berada di belakang gedung
Paud Dewi Sartika. Alasan kami memilih proker
tersebut karena memperhatikan banyak anak-anak
di desa Kertosono dalam membaca minat merekRa
sangat kurang, padahal sudah ada Taman Baca yang
bisa dipakai untuk membaca. Nah maka dart itu Rami
memilih prokRer mengembang taman baca tersebut.
Kami berinisiatip untuk membuka taman baca agar
anakR-anak mau membaca disana dan kami meminta
izin kepada ketua Paud dewi SartikRa yaitu Ibu Suminem
untuR mau meminjankan kunci Taman Baca agar
anakR-anak mau membaca disana. Dan alhamdulillah
Rami mendapat izin dan mendukung adanya program
tersebut. Kami memulai membuka Taman Baca
itu setiap hart jum’at jam 14.00, Rami memberitahu
semua anak-anak di SDN 1 Kertosono agar mau
datang ke Taman Baca. Alhamdulillah di hari pertama
banyak anak yang datang ingin membaca,meskipun
suasannya Rurang kondusif karena banyak anak
yang datang akRan tetapt semua anak memiliki niat
yang bagus untuk membaca. Pada hari berikutnya
anak-anak yang membaca semakin berkRurang dan
membuat saya dan teman-teman semakin gelisah.
banyak sekali Rendala Rami dalam mengembangkan
Taman Baca tersebut Rarena anak-anak gampang
bosan sehingga pada hari-hart selanjutnya semakin
berkurang. Dan kami setiap hari saat disekolah selalu
mengigatkan anak-anak untuk membaca Re Taman
Baca, dan minggu-minggu berikutnya hasilnya
memuaskan banyak anak yang membaca ke Taman
Baca.
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Dan para pemuda dan pemudi didesa Kertosono
Rhususnya di dusun Norejo mereka sangat akrab
dengan para mahasiswa KKN. itu terbukti seRalt pada
saat ada perlombaan sepedah hias di kRecamatan
Panggul, mereka pun tidak sungRan-sungkrannya
meminta bantuan kepada kami mahasiswa KKN untuk
menghias sepedah mereka agar meriah, saya dan
teman-teman saya membantu para pemuda pemudi
tersebut untuk mempersiapkan lomba tersebut dan itu
bisa menambah Reakraban kami. Dan suasana posko
pun menjadi sangat ramat karena gelak tawa mereka
yang bertukar cerita dengan Rami. Keesokan harinya
Rami dimintal tolong untukR merias wajah mereka,
kRarena kebanyakRan dari mereka yang mengikuti
sepedah hias itu cowok jadi mereka ingin di dandani
seperti ceweR. Dan adanya lomba Rondho Thek-tek
rami pun diajak bersama oleh para pemuda Rampung
untuk mengikuti lomba tersebut,dengan berjalan kaki
menuju Balal Rakyat di kecamatan Panggul. lkrut
serta dalam mempersiapran Expo di kecamatan yang
ditkuti oleh desa Kertosono. Semenjak itu kami dan
para pemuda Rampung pun menjadi sangat akrab, dan
pada malam haringa mereRa sering main ke posko
untuk mengajak kami makan-makan bersama dengan
membakar iRan laut dan jagung Rarena rasa terima
Rasth mereka sudah membantu dalam mempersiapran
lomba. Semenjak itu banyak ibu-ibu tetangga yang
membert makanan sayuran dll untukR kami, dan ibu-
bu yang anaknya tkut bimbingan belajar pun juga
rRerap membawa snack makanan kecil untuk kami.

Disana saya tidaR hanya fokus dengan devisi
saya, terkradang saya juga mengikuti rutinan yasinan
ibu-ibu RT setiap Minggu malem senin, selasa malm
rabu, rabu malam kamis dan mengikuti latthan hadroh
yang menjadi proker devisi keagamaan di masjid dekrat
posko bersama anak-anak dusun Norejo di dampingi
oleh pemain hadroh yang sudah profesional. Dan juga
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mengajar mengaji di TPQ An-Nur Zailani yang mana
disana banyak sekali santri-santri nya dan terkadang
membuat saya Rewalahan dalam mengajar, Rarena
semangat dan antusias mereka dalam belajar mengaj.
SemakRain bertambah pengalaman saya dengan
mengajar di TPQ. Bertepatan dengan hari raya Idul
Adha kami dimintai tolong untuR mengantarkan
anak-anak bertakbir keliling desa Kertosono dengan
membawa oncor serta mengumandangkan seruan
takbir bersama-sama. Keesokan harinya kami juga
tidak absen untuk sholat Idul Adha di masjid dekat
posko, setelah itu kami juga membantu menyembelih
hewan kurba dan membagikannya Rewarga desa
dusun Norejo.

Saya juga iRut serta dalam devisi lingrungan
Resehatan yang menjadi program unggulan kRami yakni
soslalisast Resehatan bersama Ibu Anggi darli Pukesmas
Bodag dengan tema”Gizi Seimbang dan Tumbuh Kembang”
yang diadakRan di SDN 1 Kertosono. Dan pembuatan
TPA disalah satu lahan warga, Rarena kami melihat
permasalahan yang ada didusun tersebut dalam lingrungan
yakni sampah, jadi devisi lingrungan Resehatan membuat
proker tersebut. Dan itu pun warga mendukung dan senang
hatt dengan rencana mahasiswa KKN dan warga desa pun
berbondong-bondong membantu mahasiswa membuat
TPA (tempat pembuangan akhir) tersebut. Devisi eronomi
mereRa membuat produk berupa kue bolu yang terbuat
dart ampas kedelai dan bakwan, dengan itu saya juga bisa
belajar bagaimana cara membuat Rue bolu dan bakwan
dart ampas kedelai. Serta sosialisast ekonomi yang dihadirt
oleh narasumber Disperindag dart Trenggalek oleh Bapak
Meigik Sugiharto, SH., MSi. Dengan materi “Pengembangan
Usaha Micro Kecil dan Menengah” yang dihadiri oleh ibu-
tbu PKK UMKM desa Kertosono, dengan itu menambah
wawasan saya bagaimana cara mengembangkan produk
menjadi lebih unggul. Dart devist sosial budaya membuat
tas dari bahan talikur, saya juga bisa belajar dari itu dan
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membuat kRarya sent hasil buah tangan sendiri.

Acara penutupan kami dengan berpamitan di SDN 1
Kertosono dan di Paud Rami membert sedikit buRu untuk
menambah koleRst buku yang ada di Taman Baca. Dan
penutupan di desa kRami mengadakan Tabligh ARbar.
ltu adalah pegalaman dan kenangan saya selama saya
mengikRutt KKN di desa Kertosono saya menjadi banyak
pengalaman yang saya peroleh dan banyak ilmu juga yang
dapat saya gunakan sebagai bekal nantinya. Dan banyak
sekali kenangan bersama teman-teman yang tidak akan
saya lupakan bersama teman satu posko karena dalam
satu bulan hidup bersama susah senang bersama dan
bagaikRan satu keluarga.
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pendidiran dengan cara memberikan pengalaman

belajar Repada mahasiswa untuk hidup di tengah-
tengah masyarakat dan secara langsung mengidentifirasi
serta menangani masalah-masalah Remsyarakatan. Kuliah
Kerja Nyata (KKN) IAIN Tulungagung terdiri dart beberapa
pilihan, diantaranya KKN Reguler, KKN, Revolusi Mental,
KKN Plosorandang, KKN Kebangsaan, KKN Internasional.
ARan tetapi pada Resempatan ini saya memilih KKN Reguler.
KKN Reguler merupakan salah satu KKN yang mengutus
mahasiswa yang terpilih dan nantinya akaan ditempatkan
di daerah-daerah yang telah ditentuRan. Daerah tersebut
seperti, Pagerwojo, Panggul, dan Pule. Pada kesempatan
int saya menjalankan KKN yang bertempat di Recamatan
Panggul di Desa Barang.

Desa Barang merupakan salah satu darinama sebuah
desa yang berada di Recamatan panggul. Sebuah desa
yang diapit oleh gunung-gunung dan mata pencaharian
masyarakat desa Barang yaitu sebagai petani padi dan
cengkeh. Selain itu usaha yang ada disana meliputi pabrik
tahu dan tempe. Respon dari masyarakat desa Barang
terhadap peserta KKN IAIN Tulungagung sangat baik. Hal
tersebut terbukti ketika salah satu warga masyarakRat

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk
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mempunyai sayuran dan buah-buahan yang berlebihan
mereRa memberikan Repada peserta KKN. Selain itu, Retika
ada acara di desa peserta KKN juga ditkut sertakRan dalam
acara tersebut.

Panggul merupakan daerah yang memiliki sumber
daya alam yang bisa terus dimaksimalkan. Baik dari segi
perkebunan, dan pariwisata

Potensi yang ada di desa Barang yaitu banyaknya
pohon kelapa yang belum dapat digunakan secara
maksimal. Kelapa di kecamatan Panggul terutama di
desa Barang memang menjadi daya tariR utama investor,
akan tetapt masih terdapat kendala dalam hal sumber
daya manusia pada pengelolaan kelapa. Sehingga,
membuat masyaraRat begitu saja membuang peluang
untuR menghasilkan produk-produk turunan dari Relapa.
ARibatnya, kRelapa dirasa belum memberiran manfaat yang
maksimal bagi masyarakat desa Barang. Karena, kelapa
yang banyak dan ada dimana-mana maka banyak kelapa
yang sampai busuk. Dan disana harga kelapa sangat murah
dibandingran dengan harga di Tulungagung. Padahal kalau
Relapa itu dapat digunakan secara maksimal maka akan
dapat membantu menambah pendapatan kita.

Melihat potensi yang ada di desa Barang, peserta KKN
bagian divisi ekonomi membuat oalahan kue cookies dari
bahan ampas tahu dan Relapa. Hal tersebut disosialisastkan
bersama masyarakat desa Barang dan masyarakRat sangat
antusias dalam mengikuti sosialisast tersebut. Selama
menjalankan KKN di desa Barang banyak hal-hal baru
yang dapat saya pelajart. Seperti halnya RetiRa peserta KKN
mengikuti tradisi acara takbir Reliling dengan membawa
obor. Hal tersebut baru pertama kali saya ketahul. Selain
itu Retira mengadakan lomba rundo thetek. Sebelumnya
saya tidak paham mengenai lomba tersebut. Karena lomba
tersebut dibagi beberapa tim, ada tim pembawa lampion,
tim pembawa perlengkapan lomba rundo thetek, serta tim
penart. Kegiatan tersebut melibatRan semua masyarakat
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sekitar. Sehingga jelas terlihat kekompakan dan sikap
gotong royong sesama masyarakat sekitamya.

Selama menjalankan KKN di Desa Barang, peserta
KKN sering ditkutsertakRan dalam berbagai kegiatan PHBN
baik desa, ataupun di kecamatan. Partisipast peserta KKN
yaitu mengikuti lomba baris kreasi di kecamatan, lomba
baris di desa, lomba volly, karmnaval di kecamatan, dll.
Menjalankan KKN di desa Barang sangat menyenangRan.
Semoga ilmu-ilmu dan pengetahuan baru yang didapat
selama KKN di Desa Barang dapat bermanfaat untukR
Rehidupan saya dan peserta KKN nantinya.
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baru yang kita akan menghadapi sesaat semester 7.

ARu tidak pernah memikirkan bagaimana indahnya
Rebersamaan, rasa asin manis ketika bersama teman yang
belom dikenal sama sekali. Saat pertama kali mendaftar
KKN di desa Barang aku tidak mengenal satupun anggota
dart KKN di desa Barang. Namun aku yakin aRu pasti
langsung bisa akrab dengan kepribadianku yang cerewet
ini. Pada tanggal 20 Juli 2018 adalah hart pelepasan
mahasiswa KKN aku bersama yang lain sudah siap untukR
berangkat Re posko yang akan Rami sanggaht selama satu
bulan kedepan.

Kullah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu pengalaman

Dt hart pertama kami di desa Barang kami sangat di
terima dengan baik oleh warga terutama oleh perangRat
desa Barang. Dan mulai hart itu kami mulai menjalin
talt silaturahmi dengan baik dengan warga desa Barang.
Diminggu pertama kami banyaR menggali data di
masyaraRat warga tetangga. Banyak warga yang tau
tentang Rami dan tidak sungkan untukR mengundang kRami
di acara pribadi maupun desa. Di minggu pertama kami
masih canggung, malu antara satu sama lain dan kami
masth menyesuaikan dirt dengan teman, lingrungan yang
baru.

Di minggu Redua kRami mulai menyusun program
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Rerja yang akan kami lakukan di desa Barang ini. Kami
mulal bertukar pikiran tentang apa yang akan di lakukan
untukR desa int sebulan kRedepan. Tentu saja ada beberapa
perbedaan pendapat saat kami memberikan usulan untuk
program Rerja. Namun itu tidaklah kendala yang berat bagi
kRami, karena kami saling menghargai pendapat satu sama
lain juga saling melengrapi satu sama lain. Diminggu Redua
inilah rasa persaudaraan kami mulai muncul. Di minggu
Redua ini Rami melakRukan kegiatan bersama sehingga
mulai mengenal kepribadian satu sama lain.

Dt minggu Retiga merupakan minggu untuk
pelaksanaan program yang kami rancang. KeRompakan
yang sudah dipupuk selama dua minggu sebagai bekal
Rami melaksanakan program dengan baik dan lancar.
Program Rerja kami memang di buat perdevisi namun Rami
saling berkerja sama dengan devisi yang lain untuk program
tersebut bisa berjalan dengan lancar. Disinilah aku dapat
memahami indahnya kRebersamaan yaitu saling membantu
satu sama lain akan lancar dalam suatu kegiatan seperti
pepatah yang berbunyi bersatu teguh, bercerai runtuh. Dan
rRami mengadakan beberapa program untuk desa Barang,
juga tkut partisipast ketira mengakan acara-acara didesa
seumpamanya lomba-lomba gerak jalan, rundo tetek dan
lain-lain. Dan juga melanjuti Regiatan rutinan yang sudah
diprogramkan oleh desa barang. Banyak kegiatan yang
rRami lakukan bersama di minggu Retiga ini, hingga kami
mulai mengenal jauh satu sama lain. Dirasa minggu Retiga
inilah puncak darit kRebersaan kami, tkatan persaudaraan
rRami, ReRompakan kami mulai menguat.

Pada minggu ketiga dan keempat inilah yang kami
sangat sibuk dengan kegiatan-kegiatan didesa Barang
sendirt mau pun di kecamatan Panggul kRarena Rebetulan
KKN kami dibulan Agustus adalan bulan yang sangat
penting bagi kami laitu hari mengingatkan kRemerdekaan
Indonesia 73 tahun. Kami berkerja sama dengan masyarakat
untuk kegiatan-kegiatan tersebut tapi tidak lupa juga
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program-program yang telah kami aturkan selama KKN
terlarsana dengan lancar.

Minggu ke lima merupakan minggu monitoring dan
minggu persiapan untuR perpisahan dengan teman-teman
KKN, perangkat desa, adik-adik desa, dan masyarakat
desa. Minggu dimana kami mulai menimbun kesedihan.
Diminggu Reempat ini entah mengapa terasa persaudaraan
Rami maRin menguat dan membekRas semakin membuat
Rami sulit untuR berpisah satu sama lain. Di minggu ke
lima int Rami melakRukan perpisahan dengan anak-anak
SDN 1Barang. Kami menangis disana Rarena anak-anak
memeluR dan menangisi aRan kepergian kami. Banyak
darit kami mengataan «kenapa saat kami baru dekat harus
sudah berpisah». Minggu Relima cepat berlalu hingga
perpisahan kRami cepat terjadi.

Dt malam perpisahan desa pada tanggal 24 Agustus
2018 air mata Rami tumpah, Rami sangat sedih Rarena harus
berpisah satu sama lain dan meninggalkan desa Barang int.
Kami juga melihat ibu carik menangisi perpisahan hart itu.
lbu carik bagaikran ibu kami di desa Barang, kami selalu di
jaga, di sayang, di bantu apapun yang Rami butuhkan. Saat
melihat ibu carik menangis kRami turut menangis sambil
memelukRnya. Keesokan harinya pada tanggal 26-27 Agustus
2018 adalah hart perpisahan di Recamatan Panggul, di pagt
harl itu kRami disiburRkan dengan mengerjakan laporan.
Pada siang hari kami pergi Re Recamatan BesuRi untuk
penutupan KKN disana kami berfoto dengan ibu-ibu untuk
terakhir kalinga Rami menahan tangis disana, setelah dari
Recamatan Rami pergi Re rumah tokRoh-tokoh masyarakat
yang membantu kami di desa Barang. Kami mengucapkan
banyak terimaksih untuk mereka, tanpa beliau-beliau kami
tidak akan bisa melaksanakan KKN dengan lancar di desa
Barang ini.

Pada tanggal 28 Agustus 2018 merupakan hari
perpisahan kami bersama-sama warga tetangga di desa
Barang, di pagi hart kRami mulai memasak siap makan-
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makanan untuk malam perpisahan. Pada siang hart kami
dan warga seRitar mengadakan wisata dipantai Ronang
sebagal terakhir bagi kami-kRami dan warga desa Barang
untuR meriah bersama, foto-foto sebagal kenangan. Dan
pada malam kami berkumpul di musolla darul falah,
Bangun sart desa Barang untuR menyampaikan Resan dan
pesan Rami untuk satu sama lain. Dan ucapan-ucapan
dari warga Bangun sari kepada mahasiswa KKN yang
akan berangkat pulang pada besok hari dengan penuh
perasaan sedih. Disitu air mata kami tumpah lagt karena
mendengarkRan Rata maaf dart anggota KKN yang lain dan
masyarakat desa Barang. Kami saling berminta maaf atas
sikap yang kurang baik selama KKN, meminta maaf bila
memiliki banyak kekurangan. ltulah yang menandakan
tkatan kuat yang kami buat selama satu bulan KKN di
desa Barang int. Rasa marah, rasa sayang, rasa cinta, rasa
rRagum, sampai pada nasehat bercampur menjadi tangisan.
Kami termenung Rarena akan berpisah dan pastinya akan
sangat merindukan momen-momen kebersamaan bersama
teman-teman dan masyarakat desa Barang selama di KKN
dengan seqgala suka-duka yang terselip di dalamnya. Mata
lebam Rami menandakan tidak inginnya perpisahan int.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan hal yang tidak
pernah kuduga akan menjadiRan kami serasa seperti
Reluarga. Walupun kami di bert waktu satu bulan namun
itu sudah cukup waktu untuR kami menjalin rasa Rasih
sayang antara satu sama lain. Kebersamaan kami dalam
waktu yang singkat ini membuat Rami saling merindukan
satu sama lain sungguh Kebersamaan Kita Nyata teman.
Diharapran nantinga mahasiswayang akan ber-KKN
di Barng int pada tahun berikutnya dapat menyiapRan
program Rhusus sesual Rebutuhan yang dapat memberiran
dan baRti pada masyarakat sesuai bidang ilmu masing
masing.,
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Oleh : Okta Vinanda Kusumawati
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

Singratan itu memang sudah tak asing lagi bagi

seorang mahasiswa apalagi mahasiswa semester
akhir,karena pada semester akhir seorang mahasiswa harus
wajib melaksanakan kegiatan atau program Kuliah Kerja
nyata (KKN) untuk mengabdi, membangun serta belajar dari
masyarakat. Program KKN ini menuntut mahasiswa untuk
terjun langsung ke masyarakat agar mahasiswa belajar
ditengah-tengah masyarakat dan dapat memberikan saran
bagi penyelesaian persoalan atau permasalahan yang ada di
masyarakat. Dengan Rerjasama dan belajar bersama-sama
dengan masyarakat, tentunya akRan banyak hal baru yang
ditemui mahasiswa. Melalui program int masyarakat akan
belajar dari mahasiswa begitu juga sebaliRnya mahasiswa
akan belajar banyak juga dart masyarakat.

KKN IAIN Tulungagung dilaksanakan pada tanggal
20 Juli -27 Agustus 2018. Jumlah mahasiswa dalam setiap
Relompok beranggotakan 20 - 23 mahasiswa, jumlah
yang cukup banyak untuk menjalankan program KKN dan
banyak pula Repala (piriran) yang harus disatukan serta
membangun sebuah kerjasama yang baik agar mencapai
satu tujuan yang sama demi terlaksannya program KKN
tersebut. Saya dan reRan-rekan saya yang KKN di Desa
Barang, Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek

Kullah Kerja Nyata biasa disingrat dengan KKN.
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berjumlah 20 anggota, kami berangkat menuju posko
yang berloRasi di Desa Barang pada hart Kamis tanggal
19 Jult 2018 yaitu satu hari sebelum dimulainya program
KKN. Alhamdulillah perjalanan dart Tulungagung menuju
desa Barang berjalan lancar dan selamat sampatl tujuan
walaupun ada sediRit Rendala yaitu ban motor salah satu
teman kRami ada yang bocor dan ada juga yang jatuh dart
motor di tengah perjalanan tetapi tidak parah hanya luka
Recil yang mengaRibatkan beberapa anggota tiba di posko
dengan terlambat.

Kerjasama merupakan kata yang mungRin mudah
sekali untuk diucapkan tetapi sulit untuk dijalant. Mengapa
demikian? Karena banyaR orang yang melaksanakan
Rerjasama tetapt banyak juga yang tidak terlaksana atau
berhasil dari proses Rerjasama itu sendiri. Tetapt dari sekian
banyaknya yang tidak berhasil, ada banyak juga yang
berhasil dart proses Rerjasama tersebut dan mencapai
target yang di rencanakan di awal. serta terlaksananya
target sesual dengan apa yang diinginkan bahkan ada
yang sampai mendapatkan Reuntungan dari kerjasama
tersebut. Kerjasama tidakR akan berhasil tanpa adanya
Resepakatan dari beberapa pithakR yang melaksanakan
Regiaan Rerjasama, dan yang tidak Ralah penting yaitu
semua sama-sama kerja.

Kegiatan Rerjasama sangat dibutuhkan dalam
program KKN ini, karena dalam melaksanakan program
yang akan dijalankan diharuskan adanya kerjasama antar
divisi/tim dan semua anggota kelompok, agar program yang
telah disusun terlakRsana dengan baik dan sesual dengan
target yang direncanakan. Apapun peRerjaannya apabila
dikerjakan dengan adanya kerjasama akan lebih mudah,
ringan dan tentunya akan cepat selesal. Seperti halnya
pada saat kami di posko sewaktu ada program yang telah
direncanakan dan harus dilaksanakan semuanya itu tak
lepas dart adanya Rerjasama. Kerjasama kami bangun
sejak awal saat pertama Rali kami semua sampat di
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posko, meskipun memulainya dengan hal-hal yang Recil
seperti Rerjasama untuR membersihkan posko dan menata
barang-barang sesaat setelah Rita sampai. Dari kerjasama
Recil tersebut kami perlahan-lahan memulai satu demi satu
langkah rencana yang akan kami lakukan dan merancang
program yang nantinya Ran kami jalankan di Desa Barang.

Pada minggu pertama kegiatan Rami yaitu penggalian
data dan sowan ke rumah-rumah yang ada di sekitar
posko untuk silaturahmi agar saling mengenal satu sama
lain. Penggalian data kami lakukan untuk mendapatkan
data dart masyarakat Desa Barang dan untuk mengetahui
potensi apa saja yang ada di desa tersebut. Penggalian data
dan sowan ke rumah-rumah tetangga sekitar posko ini
juga kami laksanakan dengan kegiatan kerjasama dengan
membagi 20 anggota menjadi 4 Relompok agar cepat
selesal dan segera mendapatkRan daa yang dibutuhkan
untuk melaksanakan progam dan tugas selanjutnya.

Minggu kRedua, kami mulai menyusun program Rerja
yang akan Rami laRukRan di desa Barang. Kami sering
berdiskust dan bertukar pikiran antara satu sama lain
untuR memantabkan program Rerja selama di Desa Barang.
Kerjasama mulai tertata dan Rita semua pun mulai akrab
pada minggu kRedua ini, dimana semuanya mulai nyaman
dan tidak ada kecanggunggan lagl antara satu dengan
yang lainnya, dan pertemanan dimulat.

Selanjutnya, minggu Retiga yaitu minggu dimana
pelaksanaan program yang telah di rancang bersama
akan dimulai. Dalam pelaksanaan program-program Rami
merasa sangat kompak , karena dari awal Rami berfirir
tanpa adanya kekompakan dan Rerjasama program Rerja
yang kita larukan tidak akan mendapatkan hasil yang
baiR dan bahkan mungkin kurang terlaksanya dengan
makRsimal. Program Rerja kRami memang dibuat kRhusus per
bidang saaja namun dalam pelaksanaannya Rami tetap
satu. Karena kami memiliki prinsip “Kerjasama Sama-
sama Kerja". Jadi, selain anggota divisi Rami yang bukan
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bagian dart divisi yang bersangkutan tetap tkut andil dalam
mensukseskan program Rerja. Tugas utama per divist yaitu
sebagal penanggung jawab program Rerjanya. Untuk
merealisasiRan program tersebut Rita saling membantu
satu sama lainnya.

Minggu kReempat, kegiatan Rita masih sama
seperti minggu Retiga hanya saja lebih memantapkRan
program Rerja yang telah berjalan sebelumnya dan lebih
memperbaikinya Rarena sudah memasuki minggu terakhir
dalam melaksanakan program-program yang dilanjutkan
dengan membuat laporan pertanggungjawaban. Dilanjut
Re minggu Relima, yang mana pada monggu int Rami mulat
mempersiapkan laporan serta rencana Regiatan penutupan
KKN di desa Barang maupun di kecamatan. Berbagal cerita
yang disajiran dart minggu pertama sampai dengan minggu
terakhir apapun kegiatan yang kami lakukan dilaksanakan
dengan kerjasama dan sama-sama Rerja.

Membangun sebuah kerjasama itu tidaklah mudah,
contohnya saja kita poskon 1Barangkita harus menyatukRan
20 kepala yang memiliki fikiran dan pendapat yang berbeda-
beda, tetapi dengan seiring berjalannya waktu Rami mulai
membangun Rerjasama itu dari nol, dari kita masth banyak
yang berbeda dan menentang pendapat, sampai akhrmya
Rita semua sudah terbiasa dengan keputusan yang telah
disepakati bersama. Karena membangun sebuah kerjasama
itu tidaklah mudah, kita harus siap untuk telaten, siap
menghadapt resitko apabila Rerjasama tidak berhasil dan
membiasakan dirt untukR terus menghargai pendapat orang
lainserta bekerjasama demi terlaksananya dan tercapainya
program yang telah ditargetkan agar berjalan deng baik
dan berhasil.

“Kerjasama Sama-sama Kerja".

KKN Barang yang Selalu di Rindu
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tiga kata
yang sudah tak asing dan mungkin pada awalnya tidak
ingin dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa yang akan
melaksanakRannya Rarena berbagai alasan, biasanya
mahasiswa semester akhir. Tetapt setelah melaksakan
program KKN init semuanya terasa berbeda, berbanding
terbaliR dengan bayangan awal yang hanya perkiraan
dan angan-angan semata. Seperti yang saya alami selama
melaksanakan program KKN di Desa Barang, Kecamatan
Panggul, Kabupaten TrenggaleR, semuanya terasa “berbeda”.
Artian dart kata berbeda disini bukan berartt KKN itu
membosankan atau Rurang menarik, malah justru KKN ini
berbeda Rarena begitu sangat menarik dan menyenangkRan
bagin saya. Kebersamaan, rasa nyaman, perbedaan satu
sama lain dan masih banyak lag, itu semua yang membuat
KKN int menjadi sebuah artian yang “berbeda” bagi saya
sendirt.

Pada awalnya Rami belum mengenal satu sama lain,
ingin berbicara santai dan meminta bantuan pun masih
merasa canggung, apalagi ingin mengajak ndagel bersama
serasa suasana masih hening RriRk..RriRR.RrRR... hanya
wajah-wajah serius yang terpancar pada raut muka mereka
semud. Tetapl seiring berjalannya waktu, dari hart ke hari,
minggu ke minggu selanjutnya semua menjadi biasa Rita
semua menjadi teman ( teman curhat, teman ghibah, teman
ndagel dan lain-lain), rekan, sahabat dan juga Reluarga
yang saling menduRung satu sama lain, mengingatkan
satu sama lain apabila ada yang membuat kesalahan.
Tidak hanya Rita semua mahasiswa KKN yang berada
di desa Barang tetapt masyarakRat desa Barang pun juga
telah menjadi Reluarga baru kami disana. Sambutan yang
begitu ramah membuat kami semua nyaman dan betah
untuk tinggal disana, bahkan saat ingin berpamitan pulang
rasanya begitu meninggalkan mereRa semua yang ada di
Desa Barang, mulal dari masyarakat seRitar, Reluarga besar
3D Negeri 1 Barang mulai dart Bapak/lbu Guru dan juga
adek-adeRRu tercinta di SDN 1 Barang yang sayang sekali
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sama kakaR-kRakak KKN. Kasih sayang dan perhatian yang
selalu kalian bertkan kepada kami begitu membekas dan
berarti dibenak kRami semua termasuk saya sendirt.

Kegiatan demi kegiatan Rkita lakRsanakan bersama
dart awal, mulai darl pemasangan sanyo di hart pertama
kRami datang, Rerja bakti, mengaji dan belajar bersama,
senam bareng, yasinan bersama ibu-ibu, takbir Reliling pada
malam hari raya Idul Adha, mengikuti Regiatan PHBN di
desa seperti lomba baris berbaris dan lomba rondo tethekr
dan masith banyak lagi kegiatan yang lain. Semua itu
merupakan pengalaman baru yang saya peroleh dart Desa
Barang, Kecamatan Panggul, Rarena kegiatan semacam itu
jarang sekali ada dan jarang saya laRukan pada saat berada
di rumah, selain alasan tersebut ada satu alasan lagi yang
begitu membekas di benak saya, yaitu rasa solidaritas dan
Rebersamaan yang kalian semua tunjukkan begitu indah
dan tidak mudah untuk dilupakan yang membuat Rami
saya rindu serindu-rindunya pada Ralian semua teman-
temanku,rekanku, sahabatku, Reluargaku (Mahasiswa
KKN TAIN Tulungagung 2018 Desa Barang Posko 1 dan
Masyarakat Desa Barang, Kecamatan Panggul).
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Oleh : Indah Sulistiawati
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Ngrencak

Relompok saat mengikuti Regiatan KKN Rampus saya,

IAIN' Tulungagung. Sebelumnya, Ruliah Rerja nyata
adalah bentuR kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaRukRan mahasiswa dengan pendekatan lintas
Reilmuan dan sectoral pada daerah tertentu. Saat itu saya
ditugaskan untukr mengikuti Regiatan KKN di Recamatan
Panggu, Rhususnya di desa Ngrencak. Saya teman satu
Relompok saya berada di kelompok dua, dengan loRasi
posko di dusun Krajan, yang berlokasi sangat dekat dengan
balai desa.

Dimulai pada tanggal 20 juli 2018 lalu, saat hendak
memasuki semester Re-7, masing-masing kelompok
beranggotakan 20-22 orang. Dan saat itu, angota kami
beranggotakan 21 orang termasukR saya. Pengalaman saya
saat berada di lokast KKN sangat banyak sekali, Rarena
dalam kelompok saya berasal dart banyak fakultas dan
pogram jurusan, seperti dari fakultas ekonomi dan bisnis
islam, fakultas tarbiyah, dan fakultas ilmu hukum, yang
awalnya saling tidak mengenal satu sama lain, sekRarang
sudah menjadi seperti kReluarga. Kekeluargaan menjadi satu
Relompok menjadi sesuatu yang sangat penting utnuk
menghilangkan perbedaan. Alhamdulillah sampai KKN
berakhir, kami tetap kompak.

Saga akan berbagi cerita susah senang saya dan
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Kegiatan diminggu pertama, setelah baru saja Rami
sampai diposko, anak-anak disekitar lingrungan posko
langsung datang menghampirt Rami dengan sangat ramah.
Selanjutnya Rami bersilaturranmi balai desa untuk bertemu
Repala desa dan staf yang ada disana dan tidak lupa pergt
Re rumah pak RT dan pakR Kasun serta tetangga sekitar.
Hari senin tanggal 23, Rami melakukan pembukaan KKN
secara formal di balai desa dengan dihadirt kepala desa
Ngrencak, Dosen Pembimbing Lapangan, dan staf desa
Ngrencak beserta seluruh Retua RT. Di minggu pertama
juga kami melakukan kegiatan bersama anak-anak sekitar
poskRo dan membantu mereRa belajar dengan mengadakRan
les. Semakin lama Regitaan bersama anak-anak semakin
terasa menyenangkan. Ditambah saat kami pergi belanja
atau keluar posko, akmi selalu disapa oleh masyarakat dan
anak-anak dengan ramah. Memang tidak terasasepesial,
tapl sangat menyenangkan merasa diterima didesa int.

Di minggu kedua, Rami mulai memasuki sekolah dan
melakRuRan mapping di dusun Krajan dan Pucung. Saat itu
saya mendapatkan bagian dusun Pucung yang letakRnya
sangat jauh dari wilayah posko, karena berada didataran
paling atas didesa Ngrencak, dan berada dibalirR gunung.
Menggunakan sepeda motor, saya dan 5 orang teman
saya memerlukan waktu sekitar 20 menit, saking jauhnya.
Karena berada di atas gunung, banyak tanjaRan yang
sangat tinggi dan jurang yang curam. Rumah pertama yang
rami datangt adalah rumah ibu Kasun yang berasa di RT
32, selanjutnya kerumah Retua RT mulai dart RT 29 sampai
34. Tidak lupa Rami berkRunjung di rumah masyarakat
secara acak dan menanyakan beberapa persoalan yang
sering diReluhkan di dusun Pucung. Rata-rata disana
masyarakat bekerja di hutan (wono) untuR mencari
tembakau. Karena disana lahan tidak bisa ditanami karena
tanahnya berbatu, masyarakat tidak bisa bercocok tanam.
Selain itu, persediaan air disana sangat sedirit, bahkan saat
musim kRemarau, disana sering Rali terjadi Rekeringan parah.
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Diminggu ke 3, kami sudah mulai melakukan program
yang Riranya bisa dijalankan. Karena saya berada didevisi
ekonomi, saya dan beberapa teman saya yang berada di
devisiyang sama terjun Re lokasi pembuatan gerabah didesa
Ngrencak. Kami Remudian belajar cara membuat gerabah
disana sambil berdiskusi tentang informasi-informasi yang
diperlukan, para pengerajin gerabah juga dengan senang
hatt membantu Rami. Saat itu, kami mendapatkan sebuah
ide untuk membuat sebuah wadah untuR menyatukan
para pengerajin gerabah melalut sebuah kelompok usaha
bersama (KUB). Setelah itu Rami mendapatkan persetujuan
dart para pengerajin gerabah dan kepala desa Ngrencak
melalut musyawarah bersama, kami menyiapkan beberapa
berkas yang dibutuhkan sebagai formalitas resminya, tidak
lupa kami juga membuatkan sebuah stampel dengan tulisan
NGEGEMI (Ngrencak Gerabah Masa Kini) sebagai labelisast
gerabah. Karena itu, kami jadi semakin dekat dengan para
pengerajin gerabah, bahkan saat masa KKN Kami berakhir,
Rami diberikan gerabah sebagai kenang-kenangan.

Dt minggu terakhir, setelah  program-program
lain selesai, Rami focus pada acara HUT RI ke 73. Kami
mengadakan beberapa lomba untuk anak -anak dan
orang dewasa seperti lomba balap Rarung, makan kRerupuk,
balap balon, lomba tiga Raki, vol iteral dan lain sebagainya.
Antusiasme masyarakat juga cukup bagus dalam
diadaranya lomba. Anak-anak terlihat sangat senang.
Puncak acara int dilakukan dengan mengadakan pengajian
sekaligus menjadi penutupan KKN. Pengajian int dihadiri
masyarakat desa Ngrencak dengan antusias. Saya pribadi
sangat mengucapkan terimaRasih kepada masyarakat
desa Ngrencak yang telah memberikRan pelajaran berharga
dan memberikan gembaran tentang bagaimana Rehidupan
yang sebenarnya.
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Oleh : Tania Pramyuani
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Kertosono

{ antt malam Minggu ya..” tanya lda
"lya, malam Minggu. Wah, berartinanti jadwalnya
lihat jaranan di Gebang” jawabRu

“Semangat ya, naik lagi Re Rayangan” timpal Ida.

Yaa, seperti itulah akRtivitas rutin malam Minggu
saat Aku berada di Kabupaten Tetangga, yaitu Kabupaten
Trenggalek. Aku memilih lokast untuk Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Kecamatan Panggul. Saat Rali pertama memilih
lokast KKN, memang sedart awal Aku sudah berniat untuk
KKN di luar Kabupaten Tulungagung. Tak tau kenapa
Remantapan hati memilih Kecamatan Panggul. Padahal,
sebelumnya Aku belum permnah mengenal sama sekali
tentang Rondist geografis masyarakat Panggul. Pilihan itu
adalah pilihan yang telah ARu yaRini merupakan pilihan
terbaik dan harus dijalani dengan konsisten dan sungguh-
sungguh. Dan takdir akhirnya mengantarkanku kepada
Desa Kertosono dan menempatkan ARu pada bagian
devist Rebudayaan. ARu benar-benar belum mengetahul
sebelumnya tentang desa tempathu KKN ataupun mengenai
devisi kebudayaan.

Minggu-minggu  pertama di  Desa Kertosono
merupaRan Minggu untuk saling mengenal dan beradaptasi
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dengan lingkrungan sekitar. Desa Kertosono merupakan desa
dengan Reunggulan ekonominya, utamanya keungguan
potenst UMKMnya cukup bagus. Selain itu Desa Kertosono
juga merupakan salah satu Desa di Kecamatan Panggul
yang telah ditetapkan sebagai salah satu desa perkotaan. Di
desa kertosono terbagi menjadi empat dusun, yaitu Dusun
Krajan, Dusun Norejo, Dusun Nanggungan dan Dusun
Gebang. Lokast KKNRu, berada di Dusun Nanggungan, di
RT 17 dan tepatya selama KKN, akRu bersama teman-teman
singgah di rumah Ibu Suriah.

Pada mulanya, jujur saja aku merasa bingung dengan
apa yang harus akRu lakukan untuk devisi kebudayaan.
Seiring dengan berjalannya wakRtu, termyata di Desa
Kertosono terdapat sebuah paguyupan jaranan yang baru
saja dirintis. Mungkin masih sekitaran enam bulan berjalan
int. Paguyupan tersebut masih baru dan belum pernah
show sebelumnya. ARhimya, dart sinilah perjalanan devist
budaya dimulat. Tim dalam devisi kebudayaan terdiri
dari tiga orang, yaitu aku, Liana dan Fatih. Kami bertiga
memutuskan untuk fokus kepada pengembangan budaya
lokal Desa Kertosono ini, yaitu budaya jaranan.

Dalam proker kebudayaan yang kami mengambil
dua proker utama, yaitu melestariran budaya loRal dan
sekaligus mempromosikan budaya loRal tersebut agar
cepat terRenal. Langkah pertama yang kami ambil, yaitu
setiap malam minggu, kami bertiga selalu dating Re SDN
2 Kertosono untuk menyaksikRan latihan jaranan. Disana
rRami mengamati proses latihan dan Rami juga berbincang-
bincang dengan ketua paguyupan dan anggota paguyupan
lainnya. Alhamdulillah respon masyarakat sangat bagus.
Kami susah payah naik ke Dusun Gebang setiap malam
Minggu akRhimya membuahkan hasil. Proker yang kami
Roordinasikan dengan para pengurus Paguyupan diterima
dengan baik dan mereka sangat senang dengan kedatangan
Rami.

Gebang sendirt merupakan salah satu Dusun di
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Desa Kertosono yang wilayahnya berada di Pegunungan
dan jalannya lumayan tinggt serta menanjakR. Daripada
dusun yang lainnya di Kertosono, Dusun Cebang inilah
yang merupakan dusun paling tinggi datarannya. Dan
masyarakat Kertosono menyebut gebang dengan negeri
diatas awan. Tak heran jika sebutan itu melekrat di wilayah
dengan ketinggian sepertiitu. Walaupun begitu, tapt suasana
alamnya benar-benar menyejuRRan. Masyarakatnya pun
juga ramah tamah. Nuansa ReReluarga sangat Rental di
wilayah Dusun ini. Disini, aku pernah berfikir kalaupun
posko KKNRku berada di Dusun Gebang, pasti rasanya aku
tidak ingin turun dan selalu ingin menikmati indahnya
panorama Cebang. Tapi disist lain ada kelemahannya
juga, yaitu jalan utama Dusun Gebang yang menuju Desa
Depok sudah rusak dan perlu diperbaikl. MungRin jira
untuR masyarakat asli Gebang sudah terbiasa dengan
jalanan seperti itu. Tapi jika untuk pendatang seperti Ramyi,
tentu harus mengumpulkan seribu nyali untuk melaluinya.
Sempat, pengalamanku waktu kami berempat sedang
berkoordinast dengan sekretaris paguyupan, tepatnya
di rumah Bapak Dodik, akRu hampir saja terjatuh saat
dibonceng temanku. Makhlum saja, jalannya menanjakr,
berbatu, malam hart pula. Dan saat itu kami menggunakan
motor metik, akRhimya sedikit memaksa untuk naik. Dan
setiap naik ke Dusun Gebang entah untuk keperluan
rutinan latthan jaranan atau koordinast dengan para
pengurus paguyupan, utamanya saat malam hari, nyaliku
rasaya menciut. Dalam hati aku selalu berdoa semoga
selamat sampai pulang Re poskoku nantt.

Program kerja yang dijalankan selanjutnya adalah
membuat film documenter tentang paguyupan tersebut.
Pengambilan gambar dalam film tersebut, tim devisi
Rebudayaan memilih untuR mengambil panorama alam
Gebang. Dan pengambilan dilakukan selama seharian
full. ARu bersama Liana naik ke Dusun Cebang hanya
berdua untuk mengambil gambar. Dan hal yang paling
lucu saat itu adalah saat kami berdua nyasar sampai ke
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Desa Depok. Desa Depok lokasinya berada lebih tinggi
dart Dusun Gebang. Kami awalnya berniat ingin mengambil
ucapan selamat jalan di perbatan Desa Depok dan Dusun
Gebang. Ternyata sepanjang perjalanan Rami mencari tidak
ada tugu perbatasan. Kami mengetahut hal tersebut setelah
rRami sampal di daerah datar, tepatnya di depan took. Kami
istirahat. Disitulah, datang seorang ibu yang menyuguhkan
minuman dingin Repada kami, mungkin ibu tersebut merasa
rRasthan dengan Rami berdua. Karena saat itu, nafas kami
benar-benar tidak teratur, dan motor metikR yang kami
gunakan baunya sudah tidaR Raruan. Kami meluruskan
Raki Rami dan saat itulah ibu itu datang dan bertanya
pada kami

“Mbak nya mau Remana?” tanyanya

“Mau ke Gebang Bu. Cari tugu selamat jalan di Dusun
Gebang” jawabku

“Int sudah masuk Desa Depok loh Mbah. Disini tidak
ada tugu selamat jalan. Adanya cuma patokran Recil warna
merah muda yang menandakan kRalau sudah masuk Desa
Depok. Dan patoR itu ada jauh di bawah sana, sebelum
jalannya menanjak. Mbak nya kejauhan sampat sint”
jelasnya

SeRetika aku dan Liana saling memandang. Antara
malu dan tidak percaya kalau akhirmya Rami berdua nyasar
sampai di desa orang. ARhimya kami ngobrol dengan
lbu tersebut sembari menunggu bau motor metik yang
menyengat hilang. Setelah bau motor metiknya lumayan
hilang, kami berdua berpamitan pulang kembali ke Gebang
untuk melanjutkRan proses pengambilan gambar.

Program pertama selesal dan lanjut program ke dua
yaitu membawa paguyupan Purwa Laras Budaya ke dalam
paguyupan seni Kabupaten. Disini, aku bersama tim devisi
Rebudayaan melakuRan koordinasi dengan salah satu
pengurus komunitas Mulia, yaitu Bapak Slamet. Bapak
Slamet orangnya sangat ramah kepada siapa saja yang ingin
bertamu atau mencari ilmu Repadanya. Dan Beliau sangat
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paham mengenai kebudayaan. Kami banyak menggali info
dart Beliau tentang kRebudayaan dan untung saja, rumah
Bapak Slamet berada di Recamatan Panggul, tempatnya
tidak setinggt seperti di Gebang. ARsesnya pun tidak terlalu
sulit. Dengan senang hati Bapak Slamet bersedia membantu
pengembangan jaranan-jaranan yang baru dirintis dengan
syarat jaranan tersebut mau bergabung dengan kRomunitas
mulia. Hal yang tidak terlalu sulit menurut kami. Dan
yang paling terkenang RetiRa berkRoordinasi dengan Beliau
adalah saat kami berpamitan mau pulang tidak jadi pulang.
Tapt Rami semua malah melanjutRan ngobrol sampai
berjam-jam. Hal inilah yang tidak pernah terasa karena
terlalu asiknya kami ngobrol atau Rarena kami bingung
caranya berpamitan. Banyak ilmu yang diperoleh dart sint.
Jadi, sembart Rami menjalankan proker Rami, kami juga
mendapatkan banyak ilmu yang menurut Rami baru. Ilmu
yang belum pernah diajari sebelumnya.

Masyarakat Panggul dan segala kondist geografisnya
adalah kesan terdalam yang tidak akan pernah dapat
dilupakan. Kenangan naik turunnya Rami ke Dusun Gebang,
tidakR hanya untuk masalah devisi kebudayaan saja. Aku
juga sering naik Re Gebang untuR Reperluan persuratan,
yang Remarin sampal akRhimya aku memutuskan untuk
jalan kaki Rarena jalannya tidak bisa diakses sepeda motor,
Reperluan TPQ, TK, dsb memberikan banyak pelajaranbahwa
hidup harus selalu bersyukur dengan apa yang dipunyai dan
dialami. Apalagt saat kami, tim devisi Rebudayaan berbagt
ilmu tentang cara mengaRses website dan menggunakan
akun social media kepada pengurus paguyupan Jaranan
Purwo Laras Budaya, disitulah kami merasa bahagia. Dan
bahagia itu adalah pilihan dirt sendiri, bukan karena hasil
usaha orang lain. Seperti Ropi, yang pahit rasanya tapi
setelah ditambahi gula akan menjadi nikmat. Gula tersebut
tak permnah meminta namanya disebut menjadi “KOPI
GULA". Tapl tetap “Kopi”. Seperti itulah perjalanan yang
dialami dalam menjalant sukRa dukanya hidup, tak perlu
membutuhRan sebuah nama agar dikenang. Yang penting
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satu, keikhlasan dalam menjalaninya. Kopi Gebang, yaa
itulah penyebutan yang aku sematRan pada perjalanan
KKN ku di Desa Kertosono, utamanya yang selalu tidak
pernah lepas dari daerah Dusun Gebang int.

ARu memang bukan pecinta kopi, bahkan setiap
rRall berkoordinast atau mengikuti rutinan latihan
Jaranan di Gebang, kami semua selalu disuguhi Ropi
oleh warga setempat, dan aku selalu mencari cara untuk
menyembunyikRan RetidaRsukaanku minum Ropi agar
masyarakat tidak kecewa. Walau begitu, masih ada kesan
mendalam tentang kopi, tentang masyarakat Gebang,
tentang jaranan dan tentang panorama alam indahnya
Dusun Cebang. Harapanku bersama seluruh teman-
temanku, hal sedikit yang Rami laRukan dapat memberi
kRemanfaatan untuk orang lain, seperti “Gula” dalam “Kopi”.
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Kenﬂ@ﬂn yang Tak Ku L’uﬁﬂkﬂn

Oleh :Rusnee Dueramaeng
KKN Tematik Trenggalek 2018 ,Desa Barang

Ru lupakan selama waktu 38 harli yang ku tinggal

bersama teman-teman KKN di desa barang. Saat
pertama Rali mendaftar KKN di desa brang saya tidaR
mengenal satupun anggota dari KKN di desa barang.
Namun saya yakin walau saya orang yang pendiam tapt
saya pasti langsung bisa akrab dengan Repribadianku yang
pendiam ini. Saat beberapa kali berkumpul sebelum KKN di
mulai, saya kenal teman-teman hanya berapa orang saja
dengan karena saya pendiam. dan Pada tanggal 19 Juli 2018
adalah hart berangkat ke posko barang bersama teman-
teman KKN dengan jumlah 20 orang. Perjalanan jauh naik
turun diatas gunung. Alhamdulillah sudah sampal dengan
selamat walau ada sediRit hal yang tidak siapa sengka.

saya sebagai mahasiswa patani (selatan Thailand)
yang berkuliah di IAIN Tulungagung, dan saya juga seorang
yang bercadar. Dengan menggunakan cadar membuat
warga di desa barang tidak nyaman dengan beberapa hal
tentang orang yang bercadar membuat saya memakai
masker gantian cadar. Walau bagaimanapun bukan
masalah untuk saya melanjutkan KKN saya.

Di hart pertama saya di desa barang saya sangat di
terima dengan baik oleh warga terutama oleh ibu rumah
yang memjadi tuan rumah yang saya tinggal selama 38 hart

Kullah Kerja Nyata (KKN) menjadi Renangan yang tak
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di desa barang ini. Dan mulai hari itu saya mulai menjalin
talt silaturahmi dengan baik dengan ibu rumah. Diminggu
pertama saya banyak menggali data di masyarakat desa
barang. Walau kami sebagal orang asing di sini tapt warga
dan ibu-ibu disini terima saya dengan baik.

Di minggu kedua kami sempat untuk menemu salah
satu ibu di desa barang dan beliau bertanya Renapa saya
sering memakai masker dan saya memjelaskan kepada
beliau bahwa saya seorang yang bercadar dan mereka
memahami tentang Readaan saya. Alhamdulillah walau
tidak semua warga yang paham tentang hal ini seralipun.

Dt minggu Retiga merupakan minggu untuk
pelaksanaan program yang Rami rancang. Saya dart devisi
kReagamaan bersama 3 orang teman. Devisi geagamaan
berjalan program yang sudah direncang dengan lancer.
Walau saya tidakR bisa membantu teman dart devist
geagamaan untuk pergi Re dusun tumpe sekalipun. Dengan
Rarena jalannya sulit membuat harus ikut sama lari-laki
jadi saya hanya bantu di posko mengajar TPQ anak-anak
di dusun bangunsari dan irRut membantu devisi lain dalam
menjalankan program kerjanya.

Minggu ke empat merupaRan minggu persiapan
untuk perpisahan dengan teman-teman KKN, perangkat
desa, adik-adik desa, dan masyarakat desa. Minggu
dimana kami mulat menimbul rasa Resedihan dan kesepian.
Diminggu Reempat int entah mengapa terasa persaudaraan
kRami maRin menguat dan membekas semakin membuat
kRami sulit untuR berpisah satu sama lain. Di minggu ke
empat int kami melakRukan perpisahan dengan anak-anak
SDN1 Brang Kami menangis disana karena anak-anak
memeluR dan menangisi akRan kepergian Rami. Banyak
darit kami mengataan «kRenapa saat kami baru dekat harus
sudah berpisah». Minggu kReempat cepat berlalu hingga
perpisahan kami cepat terjadi. Berat rasanya apabila
sampai waRtu berpisah. Karena anak-anak dan guru disini
sangat menerima kami dengan baik sekali, membuat saya
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sulit untuk berpisah.

Pada tanggal 28 Agustus merupaRan hari terakhir
Rami bersama-sama di desa Barang, di pagi hari Rami dan
teman-teman membuat persiapan untukk acara perpisahan
di lingrungan desa barang. Dan pada waktu sorea kami
peserta KKN dan warga desa barang ada Resempatan untukr
pergi visata bersama di pantat Ronang, betapa bahagianya
Rebersamaan ini membuat saya semaRin merasa dekat
dan akhrap dengan warga desa barang. Dan masuk waktu
malam setelah jamaah solat magrip ada acara perpisahan
dilingrungan desa barang. Kami berkumpul di mushola
darul-falah bangun sari untuR menyampaikan Resan dan
pesan kami untuR satu sama lain. Disitu air mata kami
tumpah lagi karena mendengarkan kata maaf dari anggota
KKN yang lain. Kami saling berminta maaf atas sikap yang
Rurang baikR selama KKN, meminta maaf bila memiliki
banyak kekurangan. Tidak perempuan saja namun para
laki-laki KKN desa barang juga menitikan air matanya,
itulah yang menandakRan ikRatan kuat yang kami buat
selama satu bulan KKN di desa barang ini. Rasa marah,
rasa sayang, rasa cinta, rasa Ragum, sampai pada nasehat
bercampur menjadi tangisan. Kami termenung Rarena akan
berpisah dan pastinga akan sangat merindukan momen-
momen Rebersamaan bersama teman-teman selama di
posko dengan segala suka-duka yang terselip di dalamnya.
Air mata menandakan tidakR inginnya perpisahan ini.

Saat sesampainya dirumah aRu mengingat kebiasaan-
Rebiasaan yang pernah Ritabersamalakukan, sepertibangun
pagi, senam bersama, santai bersama, jadwal piket bergilir,
tugas memasak, mencuct piring, menunggu baju kering dan
antian mandi Rarena kamar mandi hanya 1, mendengarkan
musik yang itu-itu saja sampai hafal lirtknya lagu jawa yang
saya belum mendengar dimana bisa saya dengar diwaRtu
KKN. Lagu langit ambi bumi dan akhirmya lagu itu menjadi
lagu kRhas KKN, sampai ke hal-hal Recil yang terkadang
membuat kesal atau malah menambah rindu. Ada yang
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Rentut sembarangan, canda berlebihan, menguasai tempat
tidur yang sempit, sulit bangun pagi, menertawakan hal-hal
yang tidak penting, sampai saat-saat menyedihkan ketika
air di posko mati dan harus numpang mandi di rumah-

rumah warga atau terpaksa mandi di masjid.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan Renangan yang
tak Ru lupakan selama umur hidup bagt orang asing seperti
saya. akan menjadikan kami serasa seperti Reluarga.
Walupun kami di bert waktu satu bulan walaupun belum
cukup waktu untuk kRami menjalin rasa Rasih sayang
antara satu sama lain. Kebersamaan kami dalam waktu
yang singkat int membuat kami saling merindukan satu
sama lain sungguh Kebersamaan itu indah. Walau kita
beda tempat beda Reluarga beda bahasa beda Negara tapi
tujuan kita sama. salam kenal buat teman-teman KKN di
desa Barang.

‘Kau ajarkanku tentang arti Rebersamaan dan
kebahagiaan dalam hidup”
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Kehersamann Kami Nym‘a (KKN)

Oleh : Sa’adzatul Fitriah
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

sudah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Saat pertama Rali mendaftar KKN aku sangat
bingung harus daftar dimana, awalnya ingin daftar di
Banjar 1 Rarena ada teman yang kenal satu jurusan dan
termnyata kuota sudah penuh akhirmya aku memilin Barang
1. Setelah muncul nama-nama anggota Barang 1tidak ada
satupun yang aku kenal rasanya seperti maba lagi harus
Renalan. Namun aku yakin aku pasti langsung bisa akrab
dengan Repribadianku yang cerewet ini. Saat beberapa kali
berkumpul sebelum KKN di mulai, aku sudah mulai dekat
dengan beberapa teman KKN yang lain. Pada tanggal
19 Juli 2018 aku bersama yang lain sudah siap untuk
berangkat Re posko yang akran kami sanggahi selama satu
bulan kedepan.

Dt hart pertama kami di desa Barang Rami sangat di
terima dengan baik oleh warga terutama oleh BapaR Kepala
Desa Barang yang letak rumahnya berdampingan dengan
Posko Rami. Dan mulai hart itu kami mulat menjalin talt
silaturahmi dengan baik dengan warga desa Barang dan
Rarena di Posko yang kami tempati tidak ada alat aliran air
Rami membawa sanyo dart Tulungagung untuk di pasang
di posko Rami. Diminggu pertama kami banyaR menggali
data di masyarakat desa Barang. Banyak warga yang tau

Q Ru tidak pernah menduga jira di tahun 2018 ini
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tentang Rami dan tidak sungkan untukR mengundang Rami
di acara pribadi maupun desa. Di minggu pertama kami
masih canggung, malu antara satu sama lain dan kami
masth menyesuatkan dirt dengan teman, lingrungan yang
baru.

Di minggu Redua kRami mulai menyusun program
Rerja yang akan kami lakukan di desa Barang ini. Kami
mulai bertuRar pikriran tentang apa yang akan di lakukRan
untukR desa int sebulan kRedepan. Tentu saja ada beberapa
perbedaan pendapat saat kami memberikan usulan untukr
program Rerja. Namun itu tidaklah Rendala yang berat bagi
kRami, karena kami saling menghargai pendapat satu sama
lain juga saling melengkapt satu sama lain. Diminggu Redua
inilah rasa persaudaraan kami mulat muncul. Di minggu
Redua ini Rami melaRukan kegiatan bersama sehingga
mulai mengenal Repribadian satu sama lain dan rasanya
sangat berbeda.

Dt minggu Retiga merupakan minggu untuk
pelaksanaan program yang kami rancang. KeRompakan
yang sudah dipupuk selama dua minggu sebagai bekal Rami
melaksanakan program dengan baikR dan lancar. Program
Rerja kami memang di buat perdevisi namun kami tidak
lepas tangan saat melihat devisi lain sedang melakukan
programnya. Misalnya saja acara sosialisasi cuct tangan
bersih dengan cara menggunakan lagu membuat anak-anak
SDN 1 Barang lebih mudah untuk menghafal. Kami semua
terjun membatu kegiatan tersebut terlaksana dengan baik
dan lancar. Ada lagi acara sosialisast makanan sehat bagi
balita di daerah Tompe yang jalannya lumayan naik tinggt
dan berlika liku dan kesana bagi yang perempuan harus
diantar oleh para laki-laki, meskipun jalannya susah Rami
tetap saling membantu dan perjalanan Resana lumayan
menyenangRan bisa melihat pemandangan indah desa
Barang dari atas BuRit dusun Tompe. Saat program demo
masak membuat Rukis dari kelapa semua anggota terjun
membantu dalam mempersiapran demi mensuRseskan
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acara yang bernaung di devisi ekonomi tersebut. Saat
mengajar ekstrkulikuler pramuka, saat anggota devisi
pendidiran ReRurangan bantuan dalam menertibran
anak-anak aggota yang lain turun membantu.. Banyak
Regiatan yang kami lakukan bersama di minggu Retiga ini,
hingga kami mulal mengenal jauh satu sama lain. Dirasa
minggu Retiga inilah puncak dari Rebersaan kRami, tkatan
persaudaraan Rami, ReRompakan kami mulai menguat.

Minggu ke empat merupakan minggu monitoring dan
minggu persiapan untuR perpisahan dengan teman-teman
KKN, perangkat desa, adik-adik desa, dan masyarakat desa.
Minggu dimana kami mulai menimbun kesedihan. Diminggu
Reempat ini entah mengapa terasa persaudaraan kami
maRin menguat dan membekas semakin membuat Rami
sulit untuk berpisah satu sama lain. Di minggu ke empat
int kami melakukan perpisahan dengan anak-anak SDN 1
Barang dan TK Dharma Wanita 1 Barang. Kami menangis
disana karena anak-anak memeluR dan menangisi akan
Repergian kami. Banyak dart kami mengataan “kenapa saat
kRami baru dekat dan mengenal satu persatu Rakak-kRakRak
harus sudah berpisah meninggalkan kita” dan sebagian
dart mereka ada yang menyanyt lagi semua tentang kita,
tinggal Renangan dan lain sebagainya sehingga membuat
Rami bertambah sulit untuk meninggalkan mereka dan
Rami sambil menyanyt disertai menangis bersama . Minggu
Reempat cepat berlalu hingga perpisahan kami cepat terjadi.

Mulai tanggal 17 sampal tanggal 27 Agustus kRami
sangat padat dengan acara HUT Rl dan acara Rami sendiri,
disana saya dan teman-teman mengikuti lomba gerak jalan
hingga dua kali yang pertama direcamatan yang di sponsori
CV.Karya Lestari dan yang kedua baris di Desa. Selain gerakR
jalan di desa kami juga mengikuti Karnaval direcamatan, itu
adalah pertama kali pengalaman saya mengikuti kamaval
itu pengalaman yang sangat menyenangkRan menurut saya
Rarena bisa berkumpul dengan teman KKN dan seluruh
masyarakat desa Barang.
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Pada tanggal 24 Agustus 2018 Rami melaksanakan
acara penutupan di desa, setelah acara gerak jalan sekitar
jam 16.30 Rami mempersiapkan dekorast penutupan di
balaidesa pukul 19.00, diacara tersebut menampilkan
beberapa tarian dari adiR-adik desa barang dan acara yang
terakhir yaitu eleRtun yang sangat di senangt oleh warga
desa Barang terutama bapak kepala desa.

Pada tanggal 25 Agustus 2018 kami dan teman-
teman mengiRuti acara desa yang baru pertama Rkali saya
tahu yaitu Rondo ThethekR yang diadakan desa setiap
tahun sekali, siangnya saya dan teman-teman membantu
menylapkan atribut lomba dan acara di mulai pukul 19.00 ,
rRami mendapat nomor urut 03 sehingga pulang tidak terlalu
larut malam, di acara int kami mendapatkan bagian menari
dengan ibu-ibu dukuh bangunsari, meskipun perjalanan
jauh yang melelahkan tetapi sangat menyenangRan.

Setelah pagi menjelang di tanggal 26 saya dan 10
Orang lainnya bakti social dan bermain outbond dengan
mahasiswa KKN se Kecamatan Panggul, ini merupakan
acara dari panitia Penutupan di Kecamatan agar seluruh
Mahasiswa KKN saling mengenal dan lebih akrab, setelah
acara tersebut selesai kami disuguhi acara kesenian jaranan
setempat, selesal acara kami pulang untuk mempersiapkan
acara penst malam nantt. Dia acara malam nanti posko
Rami menampilkan musikalisast  puist yang berjudul
pahlawan yang tak dikenal dan Rami mendapat nomor
urut terakhir. Disana saya juga bisa berkumpul dengan
teman satu kelas dan foto bersama dan saling bercanda.
Esok harinya tanggal 27 Agustus 2018 kami membantu
menjaga stand bazaar di acara penutupan acara HUT RI
di desa , untuk siang pukul 13.00 adalah acara Penutupan
KKN di Kecamatan Pangqul yang di datangi oleh LP2M
dan DPL KKN malam harinya kami melihat acara puncak
penutupan yang di akhiri dengan elektun yang sangat di
sukal oleh warga sekitar.

Dt tanggal 28 ini merupakan hart dimana kami
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melaksanakan hari bersama kami di posko, pagi harinya
Rami menylapkan masakan untuk acara penutupan di
Mushola Darrul Falah setelah selesai memasakR jam14.00
Rami bersama warga RT 05 pergi ke Pantai konang untuk
berlibur dan memper erat tali persaudaraan. Kemudian
sepulang dari pantai konang kami mempersiapkan umtukR
acara malam hart setelah sholat maghrib dan acara
berjalan lancar, setelah acara selesat kami berpamitan dan
meminta maaf satu sama lain akhirnya tangisan kami pun
pecah bersama dengan ibu-ibu. Sehingga membuat mata
Rami semua sembab yang menandakan kami tidak ingin
berpisah.

Saat sesampainya dirumah aRu mengingat kebiasaan-
Rebiasaan yang pernah Rita bersama lakRukan, seperti
bangun pagi, senam bersama, minum kopt sambil duduk
dibelakRang posko dekat kamar mandi dan jemuran sambil
cart wifi, jadwal piket bergilir, tugas memasak, mencuct piring,
menunggu baju kering dan berlarian mengangkat jemuran
saat mendung tiba, antri mandi, mendengarkan musik yang
itu-itu saja sampai hafal lirtk-tempo-beatnya dan akhimya
lagu itu menjadi lagu Rhas KKN, sampai Re hal-hal konyol
yang terkadang membuat Resal atau malah menambah
rindu.Ada yang Rentut sembarangan, sendawa berlebihan,
menguasai tempat tidur yang sempit, menertawakan hal-
hal yang tidak penting, sampai saat-saat menyedihRan
RetiRa air di posko mati atau menunggu antrian panjang
Rarena terburu - buru dan harus numpang mandi di rumah-
rumah warga atau terpaksa mandi di masjid.

Ketika KKN mungkin tempat tidur akan lebih sempit
dart sebelumnya, Rasur dan bantal tidakR seempuk kasur
dan bantal di rumah atau di kost sendirl. Di kiri-Ranan
ada wajah-wajah dengan nafas bau atau dengkur yang
Reras, wajah-wajah Ronyol ketika tidur lelap dan Retidak
nyamanan lainnya.Tapi, aku berpikir jilra RetikRa tiba-tiba
aku terbangun di Ramar sendirl. Lalu menoleh kiri dan
Ranan, sudah tidak ada lagi wajah-wajah menyebalkan
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yang menghiast malam dan pagi selama satu bulan. Tidak
ada lagt seruan khas teman-teman serta towel-towelan
yang setiap pagi membangunkan. Dan bagaimana jadinya
Retika Reakraban itu tiba-tiba lenyap saat semua sudah
kRemball kepada rutinitas masing-masing. Dalam hati
akan selalu ingat letak tidur, letak benda atau baju yang
tergantung di sana-sint.

Kuliah Kerja Nyata merupakan hal yang tidaR pernah
Ruduga akan menjadiRan Rami serasa seperti keluarga.
Walupun kamit di bert waktu satu bulan namun itu sudah
cukup waktu untuk Rami menjalin rasa Rasih sayang antara
satu sama lain. Kebersamaan kRami dalam waktu yang
singkat ini membuat Rami saling merindukan satu sama
lain sungguh Kekeluargaan Kami Nyata teman. DiharapRan
nantinya mahasiswa yang aran ber-KKN di desa Barang ini
pada tahun beriRutnya dapat menyiapRan program Rhusus
sesual Rebutuhan yang dapat memberikan dan bakti pada
masyarakat sesuai bidang ilmu masing masing
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Oleh : Teni Devianti
KKN Tematik Trenggalek 2018 Desa Ngrencak

Ruliah wajib, yang harus ditempuh oleh setiap

mahasiswa  8-1  Institut  Agama  Negeri  (IAIN)
Tulungagng, membert Resempatan kepada mahasiswa
untuk belajar dan bekerja bersama masyarakat. Kuliah Rerja
nyata atau KKN yang dilaruran oleh mahasiswa bukan
berarti mengajar masyarakat tentang sesuatu yang terbaik
untuR mereka, tetapi melakukan upaya partisipasi dalam
Reglatan masyarakat sebagai sebuah proses pemberdayaan
potensi-potensi yang didalam masyarakat yang sudah ada
didalam masyarakat untuk lebih dirembangkan kembali.
Mahasiswa melakukan tugas pendampingan terhadap apa
yang dibutuhkan olen masyarakat dalam menghadapt
problem sosial di tengah-tengah mereka.

KKN saya dimulal pada tanggal 20 Juli 2018 di hart
jum’at bertempat di desa Ngrencak Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek. Pada waktu itu, Rami bersama-
sama berangkat pada pukul 10.00 WIB dart Rampus [AIN
Tulungagung. Sampai di posko sekitar jam 1400 ‘WIB
bertempat di Dusun Krajan Desa Ngrencak. Sesampait di
posko Rami langsung membersinkan dan menata barang
Rami. Kami memulai beradaptasi dengan teman baru,
lingrungan baru, masyarakat baru. Keesokan harinya kami
bersilaturahmi ke tetangga sekitar posko, ke rumah pak

Kullah Kerja Nyata (KKN) adalah merupakan mata
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lurah, dan perangkat desa lainnya. Kami sangat disambut
dengan baik oleh tetangga sekitar, mereka beharap kita
dapat membawa perubahan yang mengesankan bagi
mereRa.

Dl minggu pertama, kami ada kegiatan bimbingan
belajar diposko. Setiap jam 18.00 WIB sampali jam 19.00 WIB,
antusias anak-anak sekitar posko sangatlah bagus. Kami
tidak membatasi untuk jumlah dan tingrat sekolahnya,
ada Paud, TK, SD, dan SMP. Di hari kRedua, mengadakan
rapat pembukaan di desa Ngrencak dengan posko 1untuk
memilih panitia pelaksana pembukaan tersebut. Setiap
malam kita juga ada evaluasi Relompok untuk perancangan
Regiatan keesokan harinya.

Di minggu kedua Rita melakukan survey ke rumah-
rumah untuk mencart potensi-potensi yang dihasilkan
masyarakat Desa Ngrencak, Rhususnya di dusun Krajan
dan dusun Pucung. Hasil dari survey tersebut Rami buat peta
posdaya dan peta potensi masyarakat desa Ngrencak. Di
minggu Redua Regiatan-Regiatan mulai berjalan, ada yang
Re sekolah untuk membantu mengajar, ada yang mulai
mengajar ngaji, ada yang tkut yasinan rutinan. Tetangga
rami, Alhamdulillah baik-baik dan dermawan. Setiap hari
ada yang memberi sayur, memberi snack, ataupun lauk-
pauR. Karena KKN Rita di hart agustus jadi kegiatan di desa
maupun di kecamatan banyak. Kita juga dimintai bantuan
untuR mengikuti lomba sepeda hias untuk mewakila Desa
Ngrencak bersama dengan Karang Taruna.

Disetiap hart kRamis sore dan minggu pagi kRami
melakukan senam bersama dengan ibu-ibu desa ngrencak.
Kegiatan ini kami lakukan untuk meningkat kesadaran
betapa pentingnya hidup sehat dan sadar akan olah raga.
Kita juga mengadakan sosialisasi tentang sadar lingkungan,
Rarena di sana warganya membuanmg sampah disunga.
Kami juga memberika tempat sampah supaya warga tidak
membuang sampang akhir di sunga lagt.

Kami juga sering mambu kegiatan ibu bidan di desa
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ngrencak melakukan suntik diftert di SD Negeri 1 Ngrencak.
Membantu kegiatan posyandu yang dilakukan di dusun
Krajan dan Dusun Pucung.

Di minggu ketiga Regiatan sudah mulai semakin
banyak, sehingga kita membagi tugas masing-masing
supaya terlaksana semua. Saya berkesempatan mendapat
tugas untuk membimbing dan mendampingi lomba yang di
ditkuti siswa SD Negeri 1 NgrencaR, mulai dart lomba gerak
jalan, paduan suara, tartil dll. Kami juga mulai mengajar
mengaji dan Resulitan mata pelajaran yang diajarkan
disekolah di Dusun Pucung. Dusun Pucung letaknya agak
jauh dari posko 2. Jalannya juga lumayan sulit dan naik
turun.

Di desa ngrencak banyak sekRali pengrajin gerabah.
Tetapi kebanyakan pengrajin tersebut adalah warga yang
usianya di lebih dart 50 tahun. UntuR meningkatkan
gerabah Desa Ngrencak Rami membentukR KUB (Kelompok
Usaha Bersama) Gerabah. Kami juga memberiRan program
penyetempel an gerabah produR Desa Ngrencak supaya
terkenal di luar daerah, sehingga kami memberikan contoh
penyetempelan produk gerabah.

Di minggu terakhir acara penutupan dilaksanakan.
Dt hari sabtu sore sampal minggu sore kami engadakan
lomba-lomba untuk memperingati HUT RI dan sekaligus
acara penutupan KKNTAIN Tulungagung di Desa Ngrencak.
Di minggu malamnya kRami mengadakan acara penutupan
secara formal dan langsung mengadakan acara ngaji bareng
dan bersholawat yang dihadirt DPL, PJ, PerangkRat Desa,
Karang Taruna dan Warga Desa Ngrencak. Alhamdulillah
acara berjalan dengan lancar.

Dan besok harinya kita melakukan sowan kepada
warga seRitar dan tokoh masyarakay di desa Ngrencak
untuR berpatin dan minta maaf jika banya kesalahan yang
Rami laRukan selama berada di sana.
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Potensi dan Harmoni Desa Bmﬂ//my

Oleh :Yulia Anggraini
KKN Tematik Trenggalek 2018,Desa Barang

stilah Kuliah Kerja Nyata (KKN) mungRin tidak bisa

dilepaskan dart yang namanya Mahasiswa, Kama

memang Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah
satu “mata kuliah” yang harus ditempuh mahasiswa/
mahasiswi yang biasanya akan diambil RetiRa memasuRi
semester 7. Kuliah Kerja Nyata (KKN) itu sendiri Merupakan
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh
mahasiswa dengan lintas Reilmuan dan seRtoral pada
waktu dan daerah tertentu. Mengikuti KKN merupakan
hal yang wajib bagi hampir semua program study yang
ada. Diadakannya program KKN merupakan salah satu
tanggung jawab dari universitas/perguruan tinggi Repada
masyarakat, dimana tujuan diadakannya adalah untuk
melakukan pengembangan dan perbairan mutu darl
masyarakat yang daerah yang masih tertinggal. Dan
dengan mengiRuti Regiatan KKN ini mahasiswa diharapkan
akan memperoleh pengalaman hidup bermasyarakat serta
dapat mengembangkan dan menerapkan Pengetahuan
akrademik. Dan Keberhasilan program Regiatan KKN
dapat diukur dart sejauh mana mahasiswa mempunyai
pemahaman permasalahan yang ada dalam masyarakat,
mencari  alternative  solusinya, melakukan sosialisasi,
Romunikasi, dan Roordinasi dengan berbagai pthak untuk
merealisasiRan solust yang dipilihnya.

193




q Bahu Membahu Membangun bersama Masyarakat

Pada kesempatan Rali int KKN yang Rita laRukan
Ralt int berbentuk Kuliah Kerja Nyata regular dengan tema
tentang Pemberdayaan Masyarakat Multisektoral Berbasis
Potensi Lokal, yang berada di Desa Barang, Kecamatan
Pangqul, Kabupaten Trenggalek, selama Rurang lebih 40
Hari. Pelaksanaan Regiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Pemberdayaan Masyarakat MultiseRtoral Berbasis Potensi
Lokal memilikri target terciptanya masyarakRat yang mandirt
dan sejahtera dengan mengupayakan potensi lokal yang
ada. Bagi yang sudah ada dilakukRan pengembangan
program pemberdayaan sesudl dengan potenst yang ada
dari semua aspek pemberdayaan masyarakat.

Rall int saya memilih tempat KKN di salah satu desa
yang ada di Kecamatan Panggul yakni Desa Barang.
Dimana, Desa Barang merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek.
Batasan-batasan Desa Barang, sebelah barat berbatasan
dengan Desa Bodag, dan sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Ngrencak, sebelah timur berbatasan dengan
Desa Sawahan, sedangkan sebelah utara berbatasan
dengan Desa Bodag. Desa Barang terdiri dari tiga Dusun,
yaitu Dusun Barang, Sembon, dan Tompe. Dusun Barang
terdirt darl beberapa Dukuh, yaitu Dukuh Bangunsari,
Dukuh Muning, Dukuh Trebon, Dukuh Bangkong, Dukuh
Tapen, dan Dukuh Sambi. Dusun Sembon terdiri dart Dukuh
Kalinongko, Dukuh Sembon, Dukuh Watu Lumbung,
Dukuh Watu Galeng, Dukuh Cakul, Duku Dowo Kulon,
dan Dukuh Wetan. Sedangkan, Dusun Tompe terdiri dari
beberapa Dukuh, yaitu Dukuh Dlisem, Dukuh Papringan,
Dukuh Ndemung, Dukuh Maron, dan Dukuh Ketro.

Desa Barang sendirt memilikt banyak potensi-
potensi dan usaha ProduRtif seperti, Usaha pabrikR tempe,
kRebun cengkeh, kebun kelapa dan lain sebagainya. Dari
banyaknya potensi-potensi yang ada di desa barang, yang
mana masyoritas penduduknya bekRerja sebagai petani dan
peternak Rarena Desa Barang berada di dataran rendah.
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Dibalik banyak nya potensi- potensi yang dimiliki Desa
Barang hanya saja masyarakatnya Rurang memanfaatkan
potensi yang ada. Begitu pula dengan masyarkat yang
sudah bisa berwirausaha namun memiliki Rendala terRait
dengan pemasaranya yang mana pemasaranya hanya
berada pada lingrungannya saja. Sehingga Relompok kami
Rhusuhnya Devisi ekonomi mengambil program kerja terkait
pelatatinan membuat produk dari Sumber Daya Alam yang
ada di desa barang yaitu membuat cokiees kelapa, dimana
Relapa di Desa Barang sangatlah melimpah hampir semua
masyarakatnya memiliki kebun Relapa masing-masing.
Selain itu kami juga mengadakan sosialisasi terkait dengan
pemasaran dan perizinan produk, mengingat banyakR ibu-
ibu desa barang yang sudah memiliki usaha rumahan tetapi
terkendala terkait dengan pemasarannya.

Dibalik itu semua selama kurang lebih 40 Hart Rami
tinggal di Desa Barang banyak hal-hal yang menarik selama
menjalankan KKN dimana kerukunan dan kebersamaan
masyarakatnya masih sangat Rental dan masih terjaga
sekali. Masyarakat yang sangat ramah-ramah dan adik-
adik yang mudah akrab dengan mahasiswa KKN. ltulah
salah satu yang membuat Saya dan Teman-teman KKN
lainnya merasa betah dan nyaman untuR tinggal di Desa
Barang. Kegiatan KKN selama ini sangatlah berkesan bagi
saya pengalaman yang sangat berharga saat menjalankan
Regiatan KKN belum tentu Rita dapatkan di luar sana.
pengalaman yang sangat berharga dan tidak bisa dilupakan
selama berada di Desa Barang
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Kisah Kasih Nym‘ﬂ

Oleh : Zika Muwakhidatuz Zahro
KKN Tematik Trenggalek 2018, Desa Barang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reluar. Yaitu KKN akan

dilaksanakan pada tanggal 20 juli - 27 Agustus 2018.
Saat pertama Rali mendaftar KKN di Desa Barng ini aku
hanya mengenal 1 anggota dart semua mahasiswa yang
tkut daftar di desa Barang ini. KKN gelombang 2 int dimulai
pada tanggal 20 juli 2018, namun kami dari posko Barang
1 berangkat ke wilayah KKN yaitu tanggal 19 Jult sore.
Tepat pukul 14.15 Rami semua meninggalkan Tulungagung
dan berangkat ke posko KKN yang ada di desa Barang
Kecamatan Panggul. Perjalanan yang cukup melelahkan
bagikRu karena harus memakan waktu hampir 3 jam dalam
perjalanan. Dan Rami semua tiba di lokast pukul 17.15 wib.
Sesampai di lokast kami semua langsung mengambil air
wudlu dan sholat ashar. Setelah itu, kami semua mulai
membereskRan barang-barang untuk ditata rapo didalam
posko. Meskipun berangkat Re lokast masih belum bisa
melupakan rumah namun saya yaRin bahwa 1 bulan
Redepan saya akan nerasa nyaman di wilayah posko int.

Dt hart pertama di desa Barang kami sangat di terima
dengan baik oleh warga sekitar terutama oleh perangRat
desa Barang. Dan mulat hart itu kami mulai menjalin
talt silaturahmi dengan baik dengan mayarakat sekitar.

S elang beberapa hari setelah lebaran idul fitri, jadwal
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Pada malam harinya kami semua pergt silaturrahim Re
rumah warga setempat ubtukR memperkenalkran dirt agar
Rita menjadi akrab satu sama lain. Dan alhamdulillah
Redatangan Rami disint sangat diterima oleh warga sekitar.
Di minggu pertama Rami di posko, kami mulai menggali
data di masyarakat desa Barang. Seperti potensi dan data-
data lain yang ada di desa ini. Meski di minggu pertama ini
rRami masih merasa canggung, namun kami tetap berusaha
menyesuairan dirt dengan teman dan lingrungan.

Diminggu Redua Rami mulai menyusun program Rerja
yang akran Rami lakukan di desa Barang ini. Kami sering
berdiskRust dan bertukar pikiran antara satu sama lain untuk
memantabkan program kerja selama di Desa Barang ini.
Di minggu Redua int keakraban Rita mulai terjalin. Hingga
makan bersama sepiring berdua sampal kita bersenda
gurau bersama tanpa ada Recanggungan satu sama lain. Di
minggu inilah tembok posko mulai penuh dengan coretan
inspirast. Setiap Rali ada kata-Rata yang menginspirast
maka akan ditulis di tembok posko meskipun bahasanya
ada yang Rasar. Tujuannya agar Rita semua bisa intropeRsi
dirt tentang kekurangan dan Resalahan Rita semua.

Pada minggu Re tiga, yaitu minggu dimana
pelaksanaan program yang telah di rancang bersama akan
dimulai. Dalam pelaksanaan program ini kami sangat
rRompak , Rarena Rami berfikrir tanpa Rekompakan program
Rerja yangkita lakrukan tidak akan mendapatkan hasil yang
baik. Program Rerja Rami memnag dibuat per divisi namun
dalam pelaksanaannya kami tetap satu. Selain anggota
divist kami tetap tkut andil dalam mensukseskan program
Rerja. Tugas utama per divisi yaitu sebagal penanggung
jawab program Rerjanya. UntukR merealisasikan program
tersebut Rita saling membantu satu sama lainnya.

Minggu keempat Rita masih melaRuRan aksi
menjalankan program. BanyaR agenda yang telah kami
lakukan disint. Int adalah minggu minggu dimana keakraban,
suasana rumah, Rebersamaan kita sudah mulai terjalin.
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Rasa tidak ingin kehilangan tidak ingin meninggalkan
posko sudah terasa. Mungkin karena kita semua have fun
dengan keadaan kita yang sekarang. Makan seadanya,
tidur seadanya dan rasa kekeluargaan yang semakin kuat.

Minggu kelima, minggu dimana Rami tidak rela untuk
Rehilangan satu sama lain, suasana desa yang sudah
mulai akrab dengan kita, hari demi hari sudah kita lewati
bersama int yang membuat Rita takut untuk kehilangan.
Setiap moment yang kita lakrukan setiap hart akan menjadi
Renangan. Siap tidak siap waktu KKN akan segera berakhir.
Rindu akan hadir jira nanti saatnya kita telah berpisah.

Warga duRuh Bangunsari sangatlah terbuka dengan
Redatangan kami. Mereka sudah saya anggap Reluarga
sendirl. Selayaknya aku sudah kRenal deRat dengan mereka.
Keterbukaan mereka terhadap Rami sangatlah kRu Ragumi.
Mereka juga menganggap kami sebagai anak-anak
mereka. Kisah Rasih nyata yang kurasakan saat di desa ini
sangatlah nyata. Terimakasih semuanya aku akan rindu
Ralian.

Harl perpisahan pun tiba, namun sebelum kami
berpisah kita punya 1 agenda yaitu main bersama warga
Bangunsari Re pantai konang. Kebersamaan Rami sangatlah
nyata. Hati senang bisa berlibur bersama sebelum pulang
Re Tulungagung. Setelah magrib kami semua berkumpul di
mushola darul falah untuk membaca yasin tahlil bersama
dan memberikan 1Renang-kenangan. Setelah acara selesai
suasana haru dan tangis menyelimuti ruangan mushola
ini. Kami tidak bisa menahan air mata untuk perpisahan
int. Sesak di dada , air mata mulai berjatuhan aku akan
rindu hal seperti int. Tangis dart masyarakatpun mulai ada
mereka akan kehilangan kami. Dan kami pun Rehilangan
mereRa. TerimaRasih untuR bimbingan dan cerita indah
selama disini. AkRu bakal rindu Ralian. Kisah kasih Rita
semua nyata dan akan kRusimpan dalam hati. Aku rindu
Ralian. AkRu sayang Ralian. You're my everything. Sampai
jumpa dilain hart dengan cerita yang berbeda.
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Oleh : Asih Wulandari
KKN Tematik Trenggalek 2018,DesaNgrencak

pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa

dengan pendekatan lintas Reilmuan dan seRtoral
pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan Regiatan
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan
dan bertempat di daerah setingrat desa. Dimulai pada
tanggal 20 Juli 2018 sampai dengan 27 Agustus 2018 lalu,
KKN yang saya Rutt int adalah KKN Regular gelombang
Re-2 yang diselenggarakan oleh LP2M IAIN Tulungagung
dengan tema KKN “TematiR Pemberdayaan Masyarakat
MultiseRtoral Berbasis Potensi Lokal”. Pada KKN Regular
Rall int ada tiga Recamatan yang dijadikan tempat KKN
yaitu, Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung,
Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek serta, Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek. Penempatan peserta KKN
dengan pendaftaran secara online yakni dengan system
siapa cepat dia dapat. Saya mendaftar di Kecamatan
panggul dan memilih Desa Ngrencak sebgai lorast KKN 40
hart Redepan. Di kecamatan Panggul sendirt ada 7 desa
yang dijadiran lokast KKN yaitu: Ngrambingan, Ngrencak,
Banjar, Kertososno, Bodang, Barang, dan Sawahan. Saya
bertugas di Desa Ngrencak kRelompok 2. Desa Ngrencak
adalah salah satu desa yang berada di Recamatan Panggul,
dengan Rergjinan grabah yang cukup terkenal wilayah
tersebut. Desa Ngrencak terbagi menjadi 4 dusun yaitu

Kullah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk Regiatan
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dusun Krajan, Pucung, Wonogondo dan Kasian.

Pengalaman sayamengikutiKKNsangatbanyak sekali,
yang pertama Rarena berbagai fakultas dengan berbagai
macam jurusan di campur dan di bagi kedalam kelompok,
jadi dalam satu kelompoR tidak hanya satu jurusan saja.
Dan itu membuat kami yang asalanya jika bertemu saling
acuh tak acuh, menjadi lebih akrab. KekReluargaan menjadi
satu yang terpenting dalam satu kelompok, menghilangkan
perbedaan memang sediRit sulit, namun selama KKN, kami
buran lah mahasiswa FEBI, FASIH, FUAD, ataupun FTIK
selama KKN kami adalah posko Ngrencak 2. Alhamdulillah
dart awal sampat akhir posko Ngrencak 2 tetap Rompak.

Kegiatan di mingu pertama, seperti biasa, Rami
mengunjungt Rantor desa Ngrog, bertemu dengan kepala
desa dan staf yang membantu di sana, berkunjung
Re rumah kepala RT/RW dan bersilaturahmi dengan
penduduk desa. Karena pada minggu pertama, seRolah
masih libur jadi kami mengadakan les di posko kegiatan
dengan mengundang semua murid yang ada. Jujur ini
adalah pengalaman mengajar saya yang pertama, bertatap
muka dengan anak-anak masih Raku, tapi lama Relamaan
terasa menyenangkan. Anak-anak sangat menggemaskan
dan itu membuat suasana menjadi lebih mencair. Dan lagi,
anak-anak desa Ngrencak sangat ramah. Jika kami pergi
berbelanja dan bertemu di jalan, mereka tak akan segan
menyapa dan mengucapRan salam. TaR begitu spesial
memang, tapi rasanya membahagiakan, Rita merasa begitu
diterima di desa int.

Minggu kedua, Rami mulai Regiatan mapping di
Desa Ngrencak, tujuannya untukR membuat peta posdaya
sekaligus bersilaturahmi dengan warga sekitar. Saat
mapping Rami mendapatkRan dua dusun di desa Ngrencak
yakni dusun Krajan dan dusun Pucung. Selain mapping
Rami juga membantu warga seRitar posko, karmna ada
Regiatan desa yaitu bersih desa yang setiap setahun sekali
diadakan di desa NGrencak. Beruntung kami bisa mengikuti
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Regiatan ini Rarna dapat menambah rasa kekeluargaan
dengan warga sekitar. TakR hanya kegiatan tersebut, Rami
stiap sore juga mengajar mengaji di masjid terdeRat serta
melatih baris berbaris di SDN 1 Ngrencak. Di Desa Ngrencak
sendirl terdapat lembaga pendidiranPaud, TK, dan SD,
Retua kelompoR Rami membagi masing-masing Re sekolah
tersebut agar merata dan semua lembaga pendidikan
mendapat bantuan tenaga dart kami, mengingat Agustus
akan ada banyak acara seperti lomba, Karnaval, sepeda

hias dan lain sebagainnya

Minggu Retiga, Rami mulat melakRsanakn program Rerja
dart yang telah disusun bersama Rhususnya untuk dusun
Krajan dan dusun Pucung.

Minggu Re empat sudah mulai berhenti dari Regiatan
Rarena Rami menyiapkan acara untuR perpisahan. Satu
bulan sudah kami menjalankan kegiatan KKN, waktu yang
ditetapkan sudah mulai habis, sedih rasanya meninggalkan
desa Ngrencak yang sudah seperti rumah sendiri bagi Ramy,
desa NgrencaR akan tetap menjadi kenangan indah bagi
Rami. Suasana pagi, siang, dan malam disana akan menjadi
sesudatu yang sangat kami rindukan. Senyum manis anak-
andkR dan juga canda tawa poskRo NgrencakR akan tetap
terkenang di dalam hati..

Terimakasih desa Ngrencak, telah memberi hami pelajaran
berharga dan membert kami gambaran tentang bagaimana
Rehidupan yang sebenarnya.
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